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ABSTRACT 
 
Name : Abdul Halik 
Student’s Reg. No : 80100213102 
Concentration : Education and Teaching Science 
Thesis Title :  The Headmaster’s and Teachers’ Strategies in Preventing 
the Teachings of Radical Islam in Madrasah Aliyah (MAN) 
Mamuju 
 
The thesis discussed the headmaster’s and teachers’ strategies in preventing 
the teachings of radical Islam in Madrasah Aliyah (MAN) Mamuju. The aims of the 
study were: 1) to determine the headmaster’s and teachers’ strategies in preventing 
the teachings of radical Islam in MAN Mamuju, 2) to identify the supporting factors 
of the implementation of radicalism prevention strategies in  MAN Mamuju, 3) to 
reveal the implications of the students’ diversity pattern in MAN Mamuju. 
The study was a qualitative research held in MAN Mamuju using managerial, 
pedagogical, psychological, and sociological approaches. The data sources were the 
headmaster and teachers in MAN Mamuju which were collected using observation, 
interview, and documentation methods. The research instruments were observation 
guidelines, interview guide, and documentation form, processed and analyzed 
through three stages, namely data reduction, data presentation, and 
conclusion/verification, which then validated by testing credibility, transferbility, 
dependability, and confirmability. 
The results revealed that two strategies adopted by the headmaster and 
teachers were: 1) academic strategy i.e. the strategy was carried out during class 
hours at school), 2) non-academic strategy i.e. the strategy was pursued outside class 
hours at school. Variety of factors that affected the learning process came from 
supporting and inhibiting factors. The supporting factors were: the vision and mission 
of the school, the public interest, the school conducive atmosphere, the teachers’ 
qualification, school’s facilities and infrastructure. The inhibiting factors were: lack 
of library collections, the use of information and communication technology, society 
and family environment. The implications of the strategy implementation were the 
formation of the moderate pattern of understanding among students either 
theologically, sociologically or psychologically. All of these showed no practical 
abnormalities and thoughts. 
The implication of this research on school, teachers, students, and parents. 
Several strategic efforts had been run at school and affected the mental development 
and intelligence of the students, opportunities and breakthroughs to further empower 
students in a learning environment, particularly in creating a school conducive 
atmosphere. 
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ABSTRAK 
Nama : Abdul Halik 
NIM : 80100213102 
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan 
Judul Tesis :  Strategi Kepala Madrasah dan Guru dalam Upaya 
Pencegahan Paham Islam Radikal di Madrasah Aliyah 
(MAN) Mamuju 
  
Tesis ini membahas tentang strategi kepala madrasah dan guru dalam upaya 
pencegahan paham Islam radikal di madrasah aliyah (MAN) Mamuju. Tujuan 
penelitian ini untuk: 1) Mengetahui strategi kepala madrasah dan guru dalam upaya 
mencegah paham Islam radikal di MAN Mamuju, 2) Mengetahui faktor pendukung 
penerapan strategi pencegahan radikalisme di MAN Mamuju, 3) mengetahui 
implikasi terhadap pola keberagamaan siswa di MAN Mamuju. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang dilaksanakan di MAN Mamuju, 
pendekatan yang dilakukan ada dua yaitu pendekatan manajerial, pedagogis, 
psikologis dan sosiologis. Data bersumber dari kepala madrasah dan guru Madrasah 
yang ada di MAN Mamuju. Metode pengumpulan data yang digunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian dengan menggunakan pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan form dokumentasi. Teknik pengolahan dan 
analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Pengujian keabsahan data dilakukan 
dengan uji credibility, dependability, dan confirmability. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan oleh kepala 
madrasah dan guru ada dua yaitu: 1) strategi akademik yakni strategi yang dilakukan 
pada saat jam pelajaran di madrasah), 2)strategi non-akademik yakni strategi yang 
dijalankan di luar jam pelajaran di madrasah. Ragam faktor yang mempengaruhi 
proses belajar berasal dari faktor pendukung dan penghambat seperti pada faktor 
pendukung yaitu: Visi dan misi madrasah, minat masyarakat, suasana madrasah yang 
kondusif, kualifikasi pendidik, sarana dan prasarana. Sementara faktor penghambat 
yaitu: minimnya koleksi perpustakaan, Penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi, lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga. Implikasi dari penerapan 
strategi tersebut yaitu terbentuknya pola pemahaman yang moderat di kalangan siswa 
baik itu secara teologis, sosiologis maupun secara psikologis. Kesemuanya tidak ada 
menunjukkan adanya kelainan praktis ritus dan pemikiran. 
Implikasi dari hasil penelitian ini terhadap sekolah, guru, peserta didik, dan 
orang tua. Beberapa upaya strategis telah dijalankan di madrasah ini dan berefek 
bagi perkembangan mental dan kecerdasan peserta didik. berbagai peluang dan 
terobosan untuk lebih memberdayakan siswa dalam lingkungan pembelajaran, 
khususnya dalam m`enciptakan suasana sekolah kondusif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Institusi pendidikan yang terdiri dari sekolah/madrasah, keluarga, dan 
lingkungan sosial, harus menjadi teladan bagi proses pembelajaran dan pendidikan 
peserta didik, hal tersebut disebabkan oleh praktik pendidikan di setiap jenjangnya 
bukan sekadar pengembangan nalar peserta didik, tetapi juga pembentukan akhlak 
yang mulia dan akal yang berbudi.
1
 Pendidikan berfungsi menyelenggarakan dan 
mengembangkan kompetensi dan karakter dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa sesuai tujuan pendidikan nasional.     
Visi dari pendidikan nasional adalah menyediakan dan menetapkan suatu 
sistem pendidikan berkualitas yang menyediakan kesempatan bagi seluruh peserta 
didik untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Salah satu faktor penting dalam 
mencapai visi pendidikan tersebut adalah peran dan kemampuan kepemimpinan, 
terutama kepala madrasah.  
Kepala madrasah memegang kepemimpinan pendidikan di masing-masing 
madrasah dan memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan pelayanan pendidikan 
bagi para peserta didik serta menciptakan kultur sekolah yang demokratis. Kepala 
madrasah memerlukan monitoring, khususnya berkaitan dengan bagaimana proses 
pembelajaran dan segala proses yang berlangsung. Monitoring ini mengharuskan 
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Pupuh Fathurrahman, dkk, Pengembangan Pendidikan Karakter (Cet. I: Bandung; Refika 
Aditama, 2013), h.93.  
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kepala madrasah memahami kondisi dan pengaruh, baik yang berasal dari eksternal 
maupun yang berasal dari internal Madrasah. 
Dalam konteks madrasah, kepala madrasah diharapkan sanggup menjadi 
seorang demokrat yang diteladani dalam lingkungan pendidikan. Kepala madrasah 
yang demokratis adalah pribadi yang dalam mengambil segala bentuk kebijaksanaan 
pendidikan selalu mendasarkan pada semangat transparansi, tidak otoriter, serta 
bertanggungjawab baik kepada Tuhan, dirinya, maupun masyarakat.
2
 Dengan pola 
seperti ini, kepala madrasah secara tidak langsung memberikan contoh bagaimana 
menciptakan interaksi yang positif dalam lingkungan pendidikan.  
Peran kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya berdasarkan pada tujuan 
pendidikan nasional, visi dan misi madrasah yang terencana dan termuat dalam 
program madrasah yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam pengembangan 
peranannya, kepala madrasah juga bertanggung jawab terhadap pembentukan moral 
karakter peserta didik dalam proses pendidikan. 
Amanat pembukaan UUD 1945 menjelaskan bahwa misi abadi pendidikan 
nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa yang ditempuh melalui 
pembelajaran dan pembudayaan bangsa dan masyarakat Indonesia agar setiap insan 
Indonesia berpendidikan, berbudaya, cerdas, berakar kuat pada moral dan budaya, 
dan berkeadilan sosial.
3
 Lembaga pendidikan memiliki fungsi utama 
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menyelenggarakan proses pendidikan yang terstruktur dan sistematis. Tujuan atau 
output utamanya adalah menghasilkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab Sejalan dengan hal tersebut, 
dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 3 
menyebutkan bahwa : 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.”4 
Muatan nilai-nilai moral dalam pendidikan nasional antara lain perlunya 
mengedepankan semangat dan etos kerjasama (co-operation) antarsuku, etnis, ras 
kelompok, dan berbagai penganut agama tanpa syarat apa pun.
5
 Persoalan serius yang 
dihadapi oleh pendidikan kita adalah bagaimana membentuk  karakter peserta didik 
yang memiliki wawasan budaya dan wawasan kebangsaan. Bagaimana 
mempertahankan nilai-nilai budaya bangsa yang telah mengakar kuat berhadapan 
dengan pusaran arus pemikiran transnasional yang bercorak fundamental dan radikal 
yang demikian mengancam.  
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Penanaman nilai-nilai karakter yang berwawasan kebangsaan berangkat dari 
kearifan dan kesadaran akan keragaman nilai dan budaya kehidupan bermasyarakat. 
Kearifan itu bisa muncul jika seseorang membuka diri untuk menjalani kehidupan 
bersama dengan melihat realitas plural yang ada. Oleh karena itu, pendidikan harus 
diletakan pada posisi yang tepat, apalagi ketika menghadapi konflik yang berbasis 
pada ras, suku dan keagamaan. Pendidikan bukanlah sekedar wacana tetapi juga 
implementasi, bukan hanya sekedar kata-kata, tetapi tindakan, dan bukan simbol atau 
slogan, tetapi keberpihakan yang cerdas untuk membangun keberadaban bangsa 
Indonesia. 
Masyarakat pluralistik tidak hanya sebatas mengakui dan menerima kenyataan 
kemajemukan masyarakat, tetapi pluralisme harus dipahami sebagai suatu ikatan dan 
pertalian sejati sejalan dengan simbol dalam Bhinneka Tunggal Ika. Pluralisme juga 
harus disertai sikap yang tulus menerima kenyataan kemajemukan itu sebagai hikmah 
yang positif.
6
 Dengan pola pikir demikian, maka akan tercipta tatanan masyarakat 
yang harmonis dan toleran.   
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang pluralistik karena merangkum 
keberagaman agama, etnis, seni, tradisi, dan cara hidup. Pola keberagaman yang unik, 
dengan latar belakang mosaik yang memiliki ciri khas masing-masing, tidak 
mengurangi makna kesatuan Indonesia.
7
 Pluralitas ada dalam setiap kehidupan 
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masyarakat bangsa. Perbedaannya hanya pada bobot, muatan, tingkatan, dan variabel 
unsur-unsur yang membentuk kemajemukan kehidupan suatu bangsa. Keragaman 
adalah sunnatullah sebagaimana firman Allah Qs. Al-Hujurat/ 49 : 13 yang berbunyi: 
                                    
            
Terjemahnya: 
"Wahai manusia, Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sungguh, yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sungguh Allah Maha mengetahui dan Maha meneliti".
8
 
Islam memandang penting masalah persamaan derajat dalam segala aspek 
kehidupan manusia. Ini merupakan sebuah misi sejak awal menjadi misi kenabian 
Muhammad saw. Dengan persamaan itulah, maka toleransi antarumat beragama 
dijunjung tinggi. Bahkan Nabi Muhammad saw, dalam menjalankan 
kepemimpinannya merumuskan apa yang dikenal “Piagam Madinah” yang menjamin 
persamaan hak antarpelbagai suku yang ada pada waktu itu. Sikap toleransi kepada 
orang lain ini sebagai keharusan dalam suatu masyarakat yang tidak heterogen.
9
 
Pada ayat di atas diuraikan prinsip dasar hubungan antarmanusia. Karena itu, 
ayat ini tidak lagi menggunakan panggilan yang ditujukan kepada orang-orang 
beriman, tetapi kepada jenis manusia. Penggalan ayat di atas sesungguhnya Kami 
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menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan adalah pengantar 
untuk menegaskan bahwa semua manusia derajat kemanusiaannya sama di sisi Allah, 
tidak ada perbedaan antara suku yang satu dengan yang lain. Tidak ada juga 
perbedaan nilai kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan.
10
 Pluralitas adalah 
keniscayaan dengan maksud agar kelompok-kelompok masyarakat yang hidup 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku itu bisa saling mengenal satu sama lain. Perintah 
untuk saling menghargai ini tidak hanya ditujukan kepada sesama umat Muslim, 
tetapi untuk semua umat manusia agar sadar akan persaudaraan. 
Dalam konteks sosio-religius yang beraneka ragam, al-Qur’an menampilkan 
perspektif ketuhanan yang universal, egaliter, dan inklusif. Al-Qur’an merespons 
perilaku setiap hamba yang di dasarkan pada ketulusan dan komitmen. Dalam 
perspektif ini pula, gagasan pluralisme dan toleransi akan mengantarkan setiap hamba 
pada paham kesataraan (equality) di hadapan Tuhan.
11
 Kedasadaran akan kesataraan 
menjadi dasar dari kehidupan berbangsa dan bernegara.  
Menyadari akan hal itu, para pendiri bangsa (founding fathers) meletakkan 
standar universal pada urutan yang pertama sila pancasila sebagai dasar negara. Hal 
ini dimaksudkan untuk mengatur kehidupan berbangsa dan bernegara, terkait dengan 
hubungan antaragama dan antarmasyarakat secara umum.
12
 Konsepsi kebangsaan 
seperti ini menjadi pijakan dalam melaksanakan setiap kebijakan negara, bukan 
                                                 
10
M. Quraish Shihab, Tafsir al-MIsbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an Vol, 6, 
h.616  
11
Nurcholis Madjid, Pintu-Pintu Menuju Tuhan (Jakarta: Yayasan Wakaf, 1996), h .178  
12
Sudarto, Wacana Islam Progresif, Reinterpretasi Teks Demi Membebaskan yang Tertindas 
(Cet. I; Jogjakarta: Ircisod, 2014), h. 201.  
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sekadar legitimasi kepentingan tertentu yang diproyeksikan untuk kepentingan 
pribadi maupun kelompok tertentu. 
Seiring dengan kehadiran reformasi, kran kebebasan dibuka seluas-luasnya. 
Negara memberikan ruang bagi tumbuh kembangnya pemikiran dan gerakan, 
termasuk gerakan yang dapat mengancam kebebasan itu sendiri
13
. Momentum 
kebebasan tersebut dimamfaatkan oleh kelompok keagamaan yang eksklusif untuk 
menyebarkan ajarannya di Indonesia, termasuk wilayah Mamuju yang sudah menjadi 
basis dari gerakan tersebut, terlihat dari beberapa organisasi keagamaan yang 
cenderung eksklusif.  
Satu kenyataan di Indonesia adalah tumbuh dan suburnya pemahaman radikal 
terhadap ajaran Islam. Nilai-nilai universalitas Islam seakan tercerabut dari akarnya 
ketika kelompok ini tampil ke permukaan. Bahkan, usaha penafsiran dan ide-ide 
segar yang progresif dan konstruktif dianggap oleh kelompok ini sebagai sesuatu 
yang betentangan dengan Islam.
14
 Dinamisasi dalam bidang pemikiran dianggap 
sebagai ancaman yang berpotensi merusak kemurnian agama. 
Sikap eksklusivisme seperti ini cenderung bermusuhan dan menggugat 
budaya lokal dan produk-produknya di Indonesia. Karakter keberagamaan Islam di 
Indonesia yang tengah mengalami serangan dengan kehadiran fenomena radikalisme 
beberapa tahun terakhir ini. Pemahaman keagamaan mainstream yang dianut 
                                                 
13Abd A’la, Jahilyah Kontemporer dan Hegemoni Nalar Kekerasan, Merajut Islam Indonesia 
Membangun Peradaban Dunia (Cet. I; Yogyakarta: LKiS, 2014), h. 63  
14
Mundzir Suparta, Islamic Multicultural Education; Sebuah Refleksi atas Pendidikan Agama 
Islam di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Al-Gazali Center, 2008), h. 129 
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mayoritas umat di Indonesia dinilai bukan merupakan  pemahaman yang benar, 
karena berbeda dengan Islam yang dicontohkan seperti di Arab atau Timur Tengah. 
Keunikan ekspresi keberislaman masyarakat Indonesia dicela dan dianggap jauh dari 
Islam  yang benar dan otentik. 
Praktik keberagamaan yang eksklusif ini telah menggejala di kalangan umat 
beragama di dunia, tidak terkecuali di Indonesia. Pola kehidupan keagamaan seperti 
ini merupakan salah satu bentuk ancaman bagi penciptaan integrasi dan kohesi sosial 
dalam masyarakat yang plural seperti di Indonesia. Keberagamaan eksklusif 
memandang hanya agama tertentu yang dibenarkan, sedangkan yang lain disalahkan, 
bila perlu ditiadakan dengan cara kekerasan.
15
Salah satu indikator bahwa Islam 
Indonesia kontemporer sedang dilanda yakni munculnya kelompok keagamaan di 
kalangan Islam yang mengusung paham, ideologi, dan gerakan yang tidak 
sajaberbeda, bahkan bertentangan dengan kelompok keagamaan arus utama 
(mainstream). 
Penyebab munculnya tindakan destruktif dan konflik sosial adalah adanya 
pemahaman yang keliru terhadap agama yang diyakini oleh masing-masing penganut 
agama. Ketika masing-masing penganut agama mengklaim dirinya sebagai satu-
satunya pemegang kebenaran mutlak (truth claim) akan cenderung kepada fanatisme 
yang berlebihan. Akibatnya, masing-masing penganut akan menyalahkan dan 
membenci agama lain. Bahkan keyakinan seperti itu bisa mendorong masing-masing 
                                                 
15Kurnawi Basyir,“Pola Kerukunan Antaraumat Islam dan Hindu di Denpasar Bali”, Islamica 
8, no. 1 (2013): h. 2    
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penganut agama untuk mengajak orang lain untuk pindah agama, meskipun secara 
paksa.
16
 Pemahaman agama yang sempit seperti ini akan menimbulkan persoalan 
yang krusial ketika berada pada realitas masyarakat yang mejemuk.  
Klaim berlebihan tentang kebenaran absolut kelompok keagamaan  dan klaim 
kesesatan kelompok agama lain bisa membangkitkan sentimen permusuhan antar 
umat beragama dan antar kelompok. Penganjur-penganjur agama yang mempunyai 
corak pemahaman teologi dogmatis semacam itu dapat dengan mudah memicu 
kekerasan dan konflik pada level pengikut. Klaim ini dibarengi dengan lontaran 
tuduhan dan kritik tajam kepada kelompok lain sebagai sesat dan syirik. Mereka tidak 
segan mengkafirkan sesama muslim, bahkan termasuk ulama di luar kelompoknya.
17
 
Dalam bidang penafsiran, setiap usaha pemutlakan pandangan atau suatu 
monopoli kebenaran merupakan pelecehan terhadap prinsip dan kaidah penafsiran itu 
sendiri. Pemahaman konteks sosial, budaya, sejarah dari suatu teks, dan peran tradisi, 
menuntut keterbukaan untuk penelaahan terus menerus. Kekerasan yang terungkap 
dalam sikap doktriner, otoriter, dan eksklusif serta kekerasan fisik merupakan jalan 
pendek untuk memutlakkan suatu pandangan atau penafsiran.
18
 Tindakan kekerasan 
bertentangan dengan substansi agama sebagai sumber keharmonisan, terbuka 
terhadap penalaran untuk semua jenis pemikiran.    
                                                 
16
Muhammad Kosim, Pendidikan Agama Islam Dalam Persfektif Multikulturalisme (Cet. I; 
Jakarta: Balai Litbang, 2006), h. 226  
17
A. Shihabuddin, Membongkar Kejumudan: Menjawab Tuduhan-tuduhan Salafi Wahabi 
(Cet. I; Bandung: Noura, 2013), h. v.  
18
Haryatmoko, Etika Politik dan Kekuasaan (Cet.I; Kompas: Jakarta, 2003), h. 70 
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Radikalisme dalam ajaran Islam memberikan gambaran bahwa adanya 
sekelompok orang yang eksklusif dan militan yang menafsirkan bentuk dan ajaran 
Islam secara tekstual, kaku dan jumud . Sampai pada batas tertentu, ada kesan bahwa 
kelompok seperti ini menganggap orang lain sebagai musuh. Kategori yang 
dimasukkan sebagai musuh bukan hanya orang yang berlainan agama, tetapi juga 
orang-orang yang seagama yang mereka anggap telah banyak melakukan 
kemaksiatan atau diam saja ketika kemaksiatan ada di sekeliling mereka.
19
 Hal ini 
mendorong mereka melakukan pencegahan meskipun dengan cara-cara yang 
kekerasan baik secara pemikiran maupun secara fisik. 
Kelompok radikal yang fanatik dicirikan dengan beberapa karakter: Pertama, 
acap mengklaim kebenaran tunggal dan menyesatkan kelompok lain yang tidak 
sependapat dengan mereka. Kedua, radikalisme seakan-akan mempersulit agama 
dengan menganggap ibadah sunnah seakan-akan wajib dan yang makruh seakan-akan 
haram. Ketiga, kelompok radikal kebanyakan mengalami overdosis agama yang tidak 
pada tempatnya. Keempat, kasar dalam berinteraksi, keras dalam berbicara, dan 
emosional dalam berdakwah. Kelima, kelompok radikal mudah dalam berburuk 
sangka kepada orang lain di luar golongannya. Keenam, mudah mengkafirkan orang 
lain yang berbeda pendapat.
20
 
                                                 
19
Machasin, Islam Dinamis Islam Harmonis; Lokalitas Puluralisme dan Terorisme (Cet. I; 
Yogyakarta: LKis, 2012), h. 139. 
 
20
Irwan Masduqi, Berislam Secara Toleran: Teologi Kerukunan Umat Beragama (Cet.I; 
Bandung: Mizan, 2011), h. 119. 
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Lebih detil, Rubaidi menguraikan lima ciri gerakan radikalisme. Pertama, 
menjadikan Islam sebagai ideologi final dalam mengatur kehidupan individual dan 
juga politik ketata negaraan. Kedua, nilai-nilai Islam yang dianut mengadopsi 
sumbernya di Timur Tengah secara apa adanya tanpa mempertimbangkan 
perkembangan sosial dan politik ketika al-Quran dan hadis hadir di muka bumi ini 
dengan realitas lokal kekinian. Ketiga, karena perhatian lebih terfokus pada teks al-
Qur’an dan hadis, maka purifikasi ini sangat berhati-hati untuk menerima segala 
budaya non asal Islam (budaya Timur Tengah) termasuk berhati-hati menerima 
tradisi lokal karena khawatir mencampuri Islam dengan bid’ah. Keempat, menolak 
ideologi non-timur tengah termasuk ideologi barat, seperti demokrasi, sekularisme 
dan liberalisme. Kelima, gerakan kelompok ini sering berseberangan dengan 
masyarakat luas termasuk pemerintah. Oleh karena itu, terkadang terjadi gesekan 
ideologis bahkan fisik dengan kelompok lain, termasuk pemerintah.
21
 
Di Indonesia terdapat kelompok-kelompok umat Islam yang dianggap radikal 
sesuai dengan ciri yang disebutkan di atas. Menurut Jamhari dan Jajang Jahroni, 
terdapat beberapa kelompok masyarakat Islam Indonesia yang dianggap radikal 
sebagai kelompok salafi radikal Islam antara lain: Majelis Mujahidin Indonesia 
(MMI), Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), Laskar Jihad, dan Front Pembela Islam 
                                                 
21
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(FPI).
22
 Kelompok Islam yang dikategorikan di atas, meskipun memiliki perbedaan 
dalam pola dan metode gerakan , akan tetapi memiliki banyak kesamaan dalam 
penanam doktrin keagamaan. 
Gerakan Islam radikal dalam kegiatannya seringkali terlibat dalam konflik 
kekerasan lokal maupun nasional. Keterlibatan lokal misalnya melakukan sweeping 
terhadap pihak yang tidak disukai, melakukan perusakan tempat hiburan atau 
perjudian, dan melakukan perusakan tempat ibadah komunitas agama tertentu. 
Radikalisme ini meski digerakkan oleh ideologi-ideologi yang dapat melegitimasi 
tindakan-tindakan mereka, namun karena sifatnya yang ekstrem dan tidak diterima 
oleh orang lain maka gerakan ini sering dipersepsikan sebagai gerakan anarkis dan 
melawan hukum positif yang berlaku. Dalam ruang lingkup nasional, gerakan ini juga 
sering mengganggu stabilitas negara, misalnya kelompok yang mencita-citakan 
berdirinya negara Islam.
23
 
Kegiatan-kegiatan pengajian yang diselenggarakan oleh kelompok-kelompok 
radikal juga berisi tentang pemahaman-pemahaman Islam yang sarat dengan muatan 
eksklusif, seperti anjuran untuk memusuhi dan mengkafirkan pihak lain (takfiri). 
Kedua, mentoring agama Islam. Pada awalnya, kegiatan mentoring agama Islam 
dilaksanakan di beberapa kampus Perguruan Tinggi Umum dan dimaksudkan sebagai 
kegiatan komplemen atau pelengkap untuk mengatasi terbatasnya waktu kegiatan 
                                                 
22
Jamhari dan Jajang Jahroni, Gerakan Salafi Radikal di Indonesia (Cet.I; Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2004), h.47. 
23
Abdul Jamil Wahab, Manajemen Konflik Keagamaan: Analisis Latar Belakang Konflik 
Keagamaan Aktual (Cet.I; Jakarta: Quanta, 2014), h. 105-106.  
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perkuliahan mata kuliah agama Islam di ruang kelas. Sekarang ini, kegiatan 
mentoring agama Islam juga bisa dilihat di beberapa sekolah menengah. 
Dalam berbagai penelitian menyebutkan adanya upaya doktrin kepada pelajar 
di sekolah. Pendidikan dan lembaga pendidikan sangat berpeluang menjadi penyebar 
benih radikalisme. Studi-studi tentang radikalisme dan terorisme mensinyalir adanya 
lembaga pendidikan tertentu telah mengajarkan fundamentalisme dan radikalisme 
kepada para peserta didiknya. Belakangan, oknum-oknum di sekolah-sekolah formal 
juga mulai mengajarkan elemen-elemen Islam radikal, misalnya mengajarkan kepada 
murid untuk tidak menghormati bendera merah putih saat upacara bendera. 
Beberapa hasil penelitian menemukan fakta lapangan bahwa gerakan dan 
jaringan radikalisme Islam telah lama menyusup ke sekolah. Para pelajar yang masih 
sangat awam soal pemahaman agama dan secara psikologis tengah mencari identitas 
diri ini menjadi target yang diincar oleh kalangan radikalis. Targetnya bahkan 
menguasai organisasi-organisasi siswa intra sekolah (OSIS) dan Rohani Islam 
(Rohis).
24
 
Berdasarkan informasi awal yang didapatkan peneliti bahwa kelompok Islam 
radikal sudah mulai menyebarkan pengaruhnya di lembaga-lembaga pendidikan. 
Pengaruh itu bisa terlihat dari keaktifan siswa pada kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan baik yang itu di dalam lingkungan pendidikan, maupun yang 
diadakan di mesjid. Fenomena keterlibatan dan dukungan pelajar dan pemuda dalam 
                                                 
24
Sarlito Wirawan Sarwono, Terorisme di Indonesia: Dalam Tinjauan Psikologi (Cet. I; 
Tangerang: Pustaka Alvabet, 2012) h. 119  
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kelompok jaringan radikal bisa menjadi ukuran bahwa sekolah merupakan basis yang 
paling efektif dalam merekrut calon angota baru, salah satu contohnya adalah 
dukungan terhadap gerakan Islamic State of Iraq and Syiria (ISIS) yang kebanyakan 
didukung oleh pemuda.  
Pemahaman Islam dalam perspektif radikalisme tidak bisa dipungkiri mulai 
berkembang. Mereka menggunakan beberapa cara untuk menyebarkan radikalisme 
ini melalui organisasi kader, ceramah di masjid-masjid yang dikelola dengan kendali 
mereka, penerbitan majalah, booklet dan buku, dan melalui berbagai situs di internet. 
Akibatnya, radikalisme Islam telah memasuki sebagian besar sekolah di beberapa 
daerah. Jika hal ini tidak segera diantisipasi, maka dapat menumbuhkan sikap 
intoleransi di kalangan siswa dan hal ini tentu bertentangan dengan tujuan pendidikan 
itu sendiri. 
Madrasah diharapkan mampu menampilkan diri sebagai representasi ajaran 
Islam yang agung, indah, dan sempurna. Akan tetapi, pada kenyataannya, madrasah 
masih sangat jauh dari idealisme itu. Konsep-konsep ideal Islam, seperti suasana 
kebersamaan, kerja keras, disiplin, optimisme yang menjauhkan dari sifat putus asa, 
mudah menyerah, selalu menjaga kebersihan baik lahir maupun batin, ternyata belum 
terwujud dalam aktivitas madrasah. Sebagian besar madrasah masih diliputi oleh 
suasana dan semangat tradisional, seperti manajemen seadanya, kurang disiplin, 
bahkan juga tampak kurang bersih, menerima apa adanya dan seterusnya. Akibatnya, 
madrasah tidak menghasilkan citra dan out-put sebagaimana yang diharapkan sebagai 
representasi atau personifikasi ajaran Islam itu. 
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Keterlibatan berbagai pihak dalam menangani radikalisme dan terorisme 
sangat diharapkan. Tujuannya adalah untuk mempersempit ruang gerak mereka 
dalam menebar benih kekerasan. Dalam konteks di atas, peran sekolah dan lembaga 
pendidikan sangat penting dalam menghentikan laju radikalisme. 
Pemahaman ajaran Islam yang ramah dan toleran perlu diwujudkan sebagai 
bentuk manifestasi Islam yang universal. Skop penelitian ini adalah penelitian yang 
mencakup pada studi terhadap strategi kepala madrasah, maka akan mengkaji sejauh 
mana pengimplementasian program kegiatan yang berorientasi pada penanaman 
identitas kebangsaan dalam rangka mengantisipasi paham radikalisme agama 
tersebut. Uraian ini diarahkan untuk melihat penerapan strategi kepala madrasah yang 
mencakup model kegiatan madrasah baik itu dalam pembelajaran dalam kelas, 
maupun kegiatan yang bersifat ekstrakulikuler. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Mamuju, terdapat di beberapa 
lembaga pendidikan yang ada di Kabupaten Mamuju, baik itu lembaga pendidikan 
umum maupun madrasah telah mendapat pengaruh dari corak pemikiran yang radikal. 
Pengaruh pemikiran tersebut menyebar melalui kegiatan yang bersifat eksternal, yaitu 
kegiatan yang dilaksanakan oleh kelompok kagamaan tertentu dalam bentuk 
pengajian, seminar, dan workshop yang mengundang para siswa sebagai peserta, 
kemudian yang bersifat internal berupa kegiatan ekstra kurikuler sekolah dengan 
mengundang pembicara dari kelompok yang dikenal radikal.      
Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam tentunya memiliki kekuatan 
dalam menangkal radikalisme agama. Bidang studi agama yang diajarkan di 
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madrasah lebih spesifik meliputi fiqih, aqidah akhlak, sejarah kebudayaan Islam, dan 
al-Qur’an hadis. Hal ini memberikan kontribusi pemikiran yang komprehensif dan 
holisitik dalam memahami ajaran agama Islam. Meski demikian, peluang untuk 
menebar benih corak pemikiran yang fundamentalisme dan radikalisme di madrasah 
juga sangat terbuka jika seorang tenaga pengajar yang ada di madrasah memahami 
Islam secara eksklusif dan tekstual. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa akan 
terjadi radikalisasi keberagamaan di Mamuju terutama di daerah-daerah perkotaan 
maupun pedesaan yang basis keagamaannya masih minim. 
Terkait dengan judul proposal yang akan diajukan oleh penulis sebagai tesis 
yaitu “Strategi Kepala Madrasah dan Guru dalam Upaya pencegahan Paham 
Islam Radikal di Madrasah Aliyah Negeri Mamuju”, dari penelitian ini, penulis 
ingin mengetahui strategi yang diterapkan oleh seorang kepala madrasah dalam upaya 
menangkal ajaran yang radikal serta memahami faktor pendukung dan penghambat 
penerapan strategi tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Bertolak dari latar belakang yang telah di bahas sebelumnya, maka pokok 
masalah tersebut, dijabarkan ke dalam submasalah sebagai berikut: 
1. Strategi kepala madrasah dan guru dalam mencegah paham Islam radikal di 
MAN Mamuju? 
2. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat kepala madrasah dan 
guru dalam mencegah paham Islam radikal di MAN Mamuju? 
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3. Implikasi strategi pencegahan paham Islam radikal terhadap pemahaman 
keagamaan siswa di MAN Mamuju? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul “Strategi Kepala Madrasah dan Guru dalam 
pencegahan Paham Islam Radikal di Madrasah Aliyah Negeri Mamuju”. Untuk 
memperjelas penelitian yang terdapat dalam judul penelitian ini maka perlu 
dikemukakan fokus penelitian tersebut agar para pembaca tidak keliru memahaminya. 
Adapun fokus dan deskripsi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 
      Gambar 2 
Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
No Fokus Penelitian Uraian 
1. Strategi kepala madrasah dan 
guru dalam mencegah paham 
Islam radikal di MAN 
Mamuju? 
 
-Profil Madrasah Aliyah Di Mamuju 
-Mutu Madrasah  
-Tugas kepala Madrasah 
-Peran kepala madrasah dan guru dalam 
pembinaan peserta didik di MAN Mamuju 
2. Faktor apa yang menjadi 
pendukung dan penghambat 
kepala madrasah dan guru 
dalam upaya mencegah paham 
Islam radikal di MAN 
Mamuju? 
 
Pendukung: 
-Peran serta kepala madrasah dan guru 
-Peraturan madrasah  
- Peran Guru Mata Pelajaran Agama dan 
PKN 
-Kegiatan ekstrakurikuler 
 
Penghambat: 
-Sarana dan prasarana kurang memadai 
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-Pemahaman keagamaan guru 
 
3. Impilkasi Strategi Kepala 
Madrasah dalam Upaya 
pencegahan Paham Islam 
Radikal di MAN Mamuju 
- Implikasi Teologis 
- Implikasi Sosiologis 
- Implikasi Psikologis  
 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka yang dimaksud di sini adalah beberapa literatur dan hasil 
penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan proposal tesis ini. Selain itu, 
kajian pustaka dalam subbab ini ingin menunjukkan letak perbedaan kajian-kajian 
sebelumnya dengan proposal tesis ini, sehingga dipandang layak menjadi sebuah 
kajian ilmiah. Beberapa hasil penelitian dan jurnal yang membahas tentang kesulitan 
belajar antara lain: 
Idhar, “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru Pada Pembelajaran Di MAN 3 Bima.”25Dalam tesis ini dibahas tentang 
strategi kepala madrasah dalam peningkatan kinerja guru. Dalam penelitian ini 
menyimpulkan kinerja kepala sekolah MAN Bima dianggap cukup berhasil dalam 
menerapkan strategi kepemimpinan tersebut berdasarkan data-data yang diperoleh 
dari penelitian tersebut. 
Selanjutnya penelitian Rudiyanto yang berjudul “Pelaksanaan Supervisi 
Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Pendidik di MTsN Sinjai  Kabupaten 
                                                 
25
Idhar, Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada 
Pembelajaran Di MAN 3 Bima. Tesis Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, (2012). 
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Sinjai”.26 Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi oleh 
kepala MTsN Sinjai berada pada kategori baik berdasarkan data yang diperoleh di 
lapangan. Ada dua aspek yang menjadi prioritas dalam pelaksanaan supervisi, yaitu 
aspek kegiatan pembelajaran dan aspek kegiatan pelaksanaan tugas. 
Rakhmawati, “ Pola Pengasuhan Santri Di Pondok Pesantren Dalam 
Mengantisipasi Radikalisme: Studi Pada Pesantren Ummul Mukminin dan Pondok 
Madinah.”27 Jurnal ini membahas mengenai upaya menangkal paham radikalisme di 
lingkungan pondok pesantren melalui pola pengasuhan yang diterapkan pada dua 
pondok pesantren yang menjadi objek penelitian. Dalam jurnal tersebut disebutkan 
gejala-gejala redikalisme dan beberapa langkah persuasif yang dilakukan oleh pondok 
pesantren. 
Hanisah Hanafi, Multikulturalisme Dalam Pendidikan: Studi Kasus pada 
Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Gorontalo
28
 dalam disertasi ini dijelaskan 
tentang kondisi madrasah yang didalamnya mencakup guru dan siswa yang berasal 
dari berbagai latar belakang etnis, tetapi dalam di dalamnya ditemukan suasana 
interksi sosial yang kondusif dan sikap penghargaan terhadap segala bentuk 
perbedaan.  
                                                 
26
Rudiyanto, “Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja 
Pendidik di MTsN Sinjai Kabupaten Sinjai. Tesis Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 
(2011). 
27
Rakhmawati, Pola Pengasuhan Santri Di Pondok Pesantren Dalam Mengantisipasi 
Radikalisme: Studi Pada Pesantren Ummul Mukminin dan Pondok Madinah.Jurnal Diskurusus Islam 
1, No. 1 (2013). 
28
Hanisah Hanafi, Multikulturalisme Dalam Pendidikan: Studi Kasus pada Madrasah Aliyah 
Negeri Insan Cendekia Gorontalo. Disertasi Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, (2012)  
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Sarlito Wirawan Sarwono, Terorisme di Indonesia: dalam Tinjauan 
Psikologis.”29Dalam buku tersebut berisi tentang riset yang mendalam hingga 
wawancara langsung dengan para pelaku terorisme di Indonesia. Di dalam buku ini 
juga mengupas kondisi psikologis, pandangan ideologi serta perilaku sosial para 
pelaku kekerasan. 
Dari beberapa hasil penelitian, buku dan jurnal yang telah dikemukakan di 
atas, terdapat persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Dalam 
proposal ini, penulis lebih menekankan kepada strategi kepala madrasah dalam 
mengantisipasi paham keagamaan yang radikal belum pernah diteliti atau dibahas 
secara khusus oleh para peneliti sebelumnya, sehingga penelitian masih relatif baru. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Secara umum tujuan penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan dan 
mengungkapkan fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan. 
a. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui strategi kepala madrasah dan guru dalam upaya 
pencegahan paham Islam radikal di madrasah aliyah negeri Mamuju 
2. Untuk mengetahui corak pemahaman ajaran Islam peserta didik madrasah 
Aliyah yang ada di Mamuju 
                                                 
29
Sarlito Wirawan Sarwono, Terorisme di Indonesia: Dalam Tinjauan Psikologi (Cet. I; 
Tangerang: Pustaka Alvabet, 2012) 
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3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi kepala 
madrasah dalam upaya deradikalisasi ajaran Islam di lingkungan madrasah 
yang ada di Mamuju. 
b. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu: 
kegunaan  teoritis dan kegunaan praktis. Kegunaan teoritis artinya hasil 
penelitian bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan 
dengan objek penelitian. Manfaat praktis bermanfaat bagi berbagai pihak yang 
memerlukannya untuk memperbaiki kinerja, terutama bagi sekolah, guru, dan 
peserta didik serta seseorang untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
1. Kegunaan teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi 
perkembangan ilmu pendidikan terutama bagi pengembangan teori yang dapat 
memperluas wawasan, khususnya untuk mengetahui langkah strategis kepala 
madrasah. 
b. Hasil dari penelitian ini sumbangan bagi studi-studi khusus, yang tidak mungkin 
diteliti dengan penelitian biasa (penelitian yang menggunakan pendekatan 
kuantitatif-statistikal). 
2. Kegunaan praktis 
a. Bagi madrasah, hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi 
sekolah untuk memperbaiki dan lebih memaksimalkan pendidikan berwawasan 
kebangsaan.  
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b. Bagi Peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
kewarnegaraan dan pemahaman agama yang sesuai dengan karakter bangsa dan 
nilai budaya yang luhur. 
c. Bagi Guru, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para 
guru/tenaga pendidik dalam mengatasi problematika akhlak siswa. 
d. Bagi Peneliti selanjutnya, sebagai sumber informasi dan referensi dalam 
pengembangan penelitian kualitatif dan menumbuhkan budaya meneliti agar 
terjadi inovasi dalam proses pembelajaran dan juga sebagai sarana belajar untuk 
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
 
A. Strategi Kepala Madrasah dan Guru Dalam Proses Pembinaan Keagamaan  
1. Pengertian Strategi Kepala Madarasah 
Makna Umum strategi adalah suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak 
dalam usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.
1
  Strategi berkaitan erat 
dengan bagaimana melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi 
merupakan penentuan suatu tujuan dari suatu lembaga dan aktivitas yang harus 
dilakukan guna mewujudkan tujuan tersebut, disertai alokasi sumber yang ada 
sehingga tujuan dapat diwujudkan secara efektif dan efisien. 
Hamzah B. Uno mengemukakan bahwa strategi pada dasarnya adalah suatu 
rencana untuk mencapai tujuan. Terdiri dari metode, teknik, dan prosedur yang 
mampu menjamin peserta didik benar-benar akan dapat mencapai tujuan akhir 
kegiatan pembelajaran.
2
 Rochery dalam Andang mengemukakan strategi adalah satu 
kesatuan rencana organisasi yang komprehensif dan terpadu yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan organisasi.
3
 Seperti halnya dalam dunia bisnis dan militer, strategi 
kepemimpinan dalam pendidikan telah terbukti efektif dalam memfasilitasi sekolah 
untuk mencapai performa yang lebih baik. 
                                                 
1
 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 52.   
2
 Hamzah B. Uno dan Nurdin  Mohammad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (CET, 1; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 6. 
3
 Andang, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah; Konsep, Strategi, dan Inovasi Menuju 
Sekolah Efektif (Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2014), h. 66. 
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Jika kata strategi ini dimasukkan ke dalam dunia pendidikan, bahwa strategi 
merupakan kebijakan-kebijakan yang mendasar dalam pengembangan pendidikan 
sehingga tercapai tujuan pendidikan secara lebih terarah, efektif, dan efisien. Jika 
dilihat secara mikro dalam strategi operasional, khususnya dalam proses 
pembelajaran maka pengertiannya adalah kiat-kiat dan langkah-langkah mendasar 
dalam proses pembelajaran yang mengantarkan siswa dalam mencapai tujuan.
4
 
Pengembangan strategi bermula dari kondisi yang ada dan kondisi masa 
depan yang dituju. Dari kondisi masa depan yang dituju ini ditarik dan dirumuskan 
skenario, yakni berupa pelaksanaan dari keinginan-keinginan yang dimiliki. 
Berdasarkan skenario yang dirumuskan dalam bentuk tertulis dan verbal, yang 
dikenal dengan visi.
5
 Visi dan misi menentukan cita-cita yang akan dicapai oleh 
komunitas madrasah. Seorang pemimpin dalam sebuah lembaga pendidikan 
menetukan  strategi-strategi dan arah untuk mencapai tujuan. Penerapan strategi 
sebagai suatu rencana rasional mesti dimiliki oleh kepala madrasah. Karena itu, 
kegiatan pembinaan harus dilakukan oleh kepala sekolah dan pendidik yang 
memahami strategi, sebab jika hal tersebut tidak dilakukan, maka pembelajaran atau 
pembinaan akan mengalami kegagalan. 
Keberhasilan suatu madrasah ditentukan oleh berbagai faktor, diantaranya 
strategi kepemimpinan kepala madrasah. Strategi kepemimpinan adalah proses dalam 
                                                 
4
 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar. (Cet. X; Bandung: Sinar Baru 
Algasindo, 2000), 67  
5
Zamroni, Manajemen Pendidikan; Suatu Usaha Meningkatkan Mutu Sekolah (Cet. I; 
Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), h.17.   
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memengaruhi kegiatan-kegiatan seseorang atau kelompok dalam usahanya mencapai 
tujuan di dalam suatu situasi tertentu. Kepala madrasah diberi tugas dan tanggung 
jawab mengelola madrasah, menghimpun, memanfaatkan, dan menggerakkan seluruh 
potensi madrasah secara optimal untuk mencapai tujuan. 
Menjadi pemimpin yang berhasil di dalam organisasi membutuhkan kerjasama 
dengan semua pihak, baik internal maupun eksternal. Kondisi demikian harus 
dipahami sebagai sebuah tantangan. Kepala madrasah di dalam mengembangkan 
penguasaan kompetensi manajerial dapat memulai dari dirinya sendiri. Ia harus mau 
untuk berkembang dengan senantiasa mengikuti perkembangan peraturan, kebijakan, 
dan kondisi lainnya yang berasal dari internal dan eksternal organisasi. Kepala 
madrasah yang tidak peka terhadap perkembangan yang terjadi akan mengalami 
kesulitan karena kebijakan yang sifatnya manajerial saat ini berkembang sangat pesat 
seiring perkembangan system informasi dan komunikasi. Idealnya seorang pemimpin 
lebih dahulu tahu dan paham dibandingkan dengan anak buahnya sehingga ia dapat 
dijadikan referensi bagi anak buahnya khususnya guru.  
Strategi kepala madrasah berdasar dari cara berpikir strategis, yakni proses di 
mana suatu organisasi dapat memberikan arahan strategis yang bisa digunakan dalam 
berbagai persoalan dan menimbulkan berbagai perspektif yang akan mendorong 
dinamika organisasi yang menyebabkan organisasi dapat berjalan semakin efektif. 
Terdapat lima kegiatan yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah. 
Ke mana arah sekolah akan menuju dikembangkan oleh kepala sekolah 
berdasarkan nilai-nilai dan kondisi riil yang ada. Namun, yang lebih penting lagi 
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adalah seorang kepala sekolah harus mampu menjabarkan visi-misi dan strategi yang 
telah ditetapkan ke dalam tindakan yang konkret. Model strategi yang dapat 
dijalankan kepada sekolah mencakup dua strategi yaitu strategi pendekatan dan 
strategi proses: 
a. Strategi Pendekatan 
1) Perencanaan yang mendeskripsikan apa yang ingin dicapai, bagaimana 
mencapainya, dan apa-apa tanda sasaran dicapai. 
2) Sasaran dan ukuran ketercapaian sasaran perlu selalu dikaji dan direvisi, 
sesuai dengan kondisi di lapangan. 
3) Entrepeneurship, yakni upaya untuk melakukan sesuatu di luar kebiasaan 
karena kondisi yang memerlukannya dan kondisi darurat,yakni perlunya 
langkah-langkah untuk menghadapi sesuatu yang baru yang tidak pernah 
diantisipasi sebelumnya. 
b. Strategi Proses 
1) Mengembangkan kultur sekolah 
2) Mengembangkan jaringan kerja 
3) Memahami lingkungan 
c. Penerapan Strategi 
1) Learning, yakni proses untuk mengkaji kondisi dan situasi yang ada, baik 
aspek problem yang dihadapi maupun sumber daya yang ada, serta 
lingkungan yang melengkupi sekolah. 
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2) Pelurusan atau pemaduan dari segala sumber daya yang ada agar semua 
potensi bisa bergerak lurus menuju sasaran. 
3) Penentuan bagaimana cara melaksanakan dan kapan dilaksanakan. 
4) Aksi, sebagai pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan.6 
Dunia pendidikan dalam merespon berbagai keadaan yang seringkali berubah, 
kepala madrasah dituntut untuk mendayagunakan sumber daya yang ada untuk 
mencapai visi dan misi madrasah. Kepala madrasah bertanggung jawab atas jalanya 
kegiatan madrasah. Kepala sekolah harus berada di garda terdepan dan dapat diukur 
keberhasilanya. Keberhasilan kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya dapat 
diukur dengan kemampuanya dalam menciptakan iklim belajar mengajar secara baik. 
Kepala madrasah harus dapat mempengarui, mengajak, dan mendorong guru, 
karyawan atau pegawai, dan peserta didik untuk menjalankan tugasnya dengan 
sebaik-baiknya. Terciptanya iklim belajar mengajar secara tertib, lancar, dan efektif 
ini tidak terlepas dari tugas dan tanggungjawab kepala madrasah. 
2. Tugas dan Fungsi Kepala Madrasah      
Dunia pendidikan dalam merespon berbagai keadaan yang seringkali berubah, 
kepala madrasah dituntut untuk mendayagunakan sumber daya yang ada untuk 
mencapai visi dan misi madrasah. Kepala madrasah bertanggung jawab atas jalanya 
kegiatan madrasah. Kepala sekolah harus berada di garda terdepan dan dapat diukur 
keberhasilanya. 
                                                 
6
 Zamroni, Manajemen Pendidikan; Suatu Usaha Meningkatkan Mutu Sekolah, h. 50.  
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Keberhasilan kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya dapat diukur 
dengan kemampuanya dalam menciptakan iklim belajar mengajar secara baik. Kepala 
madrasah harus dapat mempengarui, mengajak, dan mendorong guru, karyawan atau 
pegawai, dan peserta didik untuk menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya. 
Terciptanya iklim belajar mengajar secara tertib, lancar,dan efektif ini tidak terlepas 
dari tugas dan tanggungjawab kepala madrasah. 
Memahami tugas dan fungsi kepala sekolah, menuntut kita untuk merunut 
tugas dan fungsi kepala sekolah yang dikemukakan para pakar. Dalam peraturan 
pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 Pasal 12 ayat 1 disebutkan bahwa kepala sekolah 
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 
pembinaan tenaga pendidik dan kependidikan, dan pendayagunaan serta 
pemeliharaan sarana dan prasarana.
7
 
a. Tugas Kepala Madrasah 
Kepala Madrasah selain melakukan tugas yang bersifat konseptual yaitu 
merencanakan, mengorganisir, memecahkan masalah dan mengadakan kerjasama 
dengan guru dan masyarakat juga harus mampu melaksanakan kegiatan yang bersifat 
praktis/tehnikal
8
. Dalam bidang pendidikan, keterampilan tehnikal adalah 
kemampuan kepala sekolah dalam menanggapi dan memahami serta cakap 
                                                 
7
 Andang, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah; Konsep, Strategi, dan Inovasi Menuju 
Sekolah Efektif. h.56  
8
Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah; dalam organisasi pembelajar (Cet.I; Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 75  
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menggunakan metode pengetahuan, keuangan, pelaporan, pendajwalan dan 
pemeliharaan. 
Menurut Wahjosumidjo dalam Andang menguraikan tugas-tugas yang harus 
dilakukan oleh kepala sekolah professional, antara lain: 
1) Kepala sekolah berperilaku sebagai saluran komunikasi di lingkungan sekolah 
yang dipimpinnya. Informasi-informasi  yang berkembang yang berhubungan 
dengan penyelenggaraan pendidikan harus dapat diserap secara aktual oleh 
kepala sekolah sehingga dapat dijadikan sebagai instrumen dalam menentukan 
langkah pengembangan sekolah. Informasi yang dianggap bermanfaat 
hendaknya dikomunikasikan kepada komponen sekolah dengan harapan dapat 
dijadikan sebagai instrument pengembangan. Sementara informasi yang 
dianggap kurang bermamfaat atau merugikan dapat dijadikan sebagai 
instrument antisipatif dan reflektif. 
2) Kepala sekolah bertindak dan bertanggungjawab atas segala tindakan yang 
dilakukan oleh bawahan. Kepala sekolah melakukan pengawasan terhadap 
aktivitas pengembangan sekolah terutama dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran sehingga apa yang dilakukan guru, staf, atau siswa dapat 
diketahui dan dipertanggungjawabkan oleh kepala sekolah. 
3) Dengan waktu dan sumber daya yang terbatas, kepala sekolah harus mampu 
menghadapi berbagai persoalan. Kondisi terebut membutuhkan kemampuan 
manajerial kepada kepala sekolah untuk menggunakan sumber daya yang 
terbatas dengan membagi tugas sesuai dengan kemampuan kepada guru-guru 
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dan staf agar dipergunakan seoptimal mungkin. Persoalan yang berkaitan 
dengan emosional dan kecakapan yang terjadi pada guru , staf atau siswa 
hendaknya diselesaikan secara persuasif. 
4) Kepala sekolah harus berpikir secara analitik dan konsepsional. Kepala 
sekolah harus dapat memecahkan persoalan melalui kajian dan analsis. 
Kemudian, menyelesaikan persoalan dengan menemukan solusi terbaik, serta 
dapat melihat tugas sebagai satu keseluruhan yang saling berkaitan. 
5) Kepala sekolah adalah seorang mediator atau juru penengah. Dalam 
lingkungan sekolah sebagai suatu organisasi di dalamnya terdiri dari manusia 
yang mempunyai latar belakang yang berbeda-beda yang bisa menimbulkan 
konflik. Untuk itu, kepala sekolah harus jadi penengah dalam konflik tersebut. 
6) Kepala sekolah adalah seorang politisi. Kepala sekolah harus dapat 
membangun hubungan kerja sama melalui pendekatan persuasi dan 
kesepakatan. Peran politis kepala sekolah dapat berkembang secara efektif 
apabila: (a) dapat dikembangkan prinsip jaringan saling pengertian terhadap 
kewajiban masing-masing, (b)   terbentuknya aliansi atau koalisi, seperti 
organ profesi, OSIS, BP3, komite sekolah dan sebagainya, (c) terciptanya 
kerja sama dengan berbagai pihak sehingga aneka macam aktivitas dapat 
dilaksanakan. 
7) Kepala sekolah adalah seorang diplomat. Dalam berbagai forum pertemuan 
kepala sekolah adalah wakil resmi dari sekolah yang dipimpinnya.  
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8) Kepala sekolah harus mampu mengambil keputusan-keputusan sulit. Tidak 
satu organisasi pun yang berjalan mulus tanpa masalah. Demikian pula 
sebagai suatu organisasi tidak luput dari persoalan dan kesulitan-kesulitan. 
Apabila terjadi kesulitan-kesulitan, kepala sekolah diharapkan berperan 
sebagai orang yang dapat menyelesaikan persoalan yang sulit tersebut.
9
 
b. Fungsi Kepala Madrasah 
Penerapan fungsi manajerial kepala madrasah yang terbagi dalam 3 
keterampilan yakni keterampilan tehnikal, keterampilan hubungan manusia dan 
keterampilan konseptual dalam praktiknya secara rinci dapat dilihat dalam 
kompetensi manajerial kepala sekolah. Kompetensi kepala sekolah adalah 
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berfikir dan bertindak secara konsiten yang memungkinkan menjadi kompeten dalam 
mengambil keputusan tentang penyediaan, pemanfaatan dan peningkatan potensi 
sumber daya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah.   
 Kepala madrasah sedikitnya harus berfungsi sebagai educator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator.
10
 Kepala sekolah yang 
mampu menjalankan fungsi-fungsi tersebut dengan baik dapat dikatakan sebagai 
kepala sekolah yang memiliki kemampuan memimpin yang baik. 
 
 
                                                 
9
  Andang, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah; Konsep, Strategi, dan Inovasi 
Menuju Sekolah Efektif . h. 64-65.  
10
 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 90. 
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1. Kepala Madrasah sebagai Edukator 
  Kepala madrasah sebagai educator harus memiliki kemampuan untuk 
membimbing guru, membimbing peserta didik, mengembangkan tenaga 
kependidikan, mengikuti perkembangan iptek, dan memberi contoh mengajar. 
Seorang pendidik dituntut untuk memiliki kualifikasi dan kompetensi akademis yang 
memadai. Kepala sekolah yang menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap 
pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar disekolahnya tentu saja akan 
sangat memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus juga akan 
senantiasa berusaha menfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat secara terus 
menerus meningkatkan kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat 
berjalan efektif dan efisien. Kepala sekolah sebagai sebagai pendidik dan tenaga 
kependidikan mempunyai peran yang sangat besar dalam mendukung peningkatan 
kualitas pendidikan disekolah. 
2. Kepala Madrasah sebagai Manajer 
 Tugas manajer pendidikan adalah merencanakan sesuatu atau mencari strategi 
yang terbaik, mengorganisasi dan mengkordinasi sumber-sumber pendidikan dalam 
melaksanakan pendidikan, mengadakan kontrol terhadap pelaksanaan dan hasil 
pendidikan. Kepala sekolah memiliki kewenangan dalam mengambil keputusan 
karena atas perannya sebagai manajer. Peran kepala sekolah sebagai manajer juga 
ditegaskan dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007 
tentang standar kepala sekolah atau madrasah bahwa salah satu dimensi kompetensi 
yang dimiliki kepala sekolah adalah manajerial yang mencakupi antara lain: 
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a) Menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan perencanaan. 
b) Mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan. 
c) Memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah secara 
optimal. 
d) Mengelolah perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi 
pembelajar yang efektif. 
e) Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi 
pembelajaran peserta didik.Mengelolah guru dan staf dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal. 
3. Kepala Madrasah sebagai Administrator 
 Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat 
dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, 
penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik kepala 
sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelolah kurikulum, mengelolah 
administrasi peserta didik, mengelolah administrasi personalia, mengelolah 
administrasi sarana dan prasarana, mengelolah administrasi kearsipan, dan 
mengelolah administrasi keuangan. 
 Kepala madrasah sebagai administrator dalam lembaga pendidikan 
mempunyai tugas-tugas yaitu, melakukan perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengkordinasian, pengawasan terhadap bidang-bidang seperti kurikulum, 
kesiswaan, kantor, pegawai, perlengkapan, keuangan, dan perpustakaan. 
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4. Kepala Madrasah sebagai Supervisor 
 Supervisi diartikan sebagai aktivitas yang menentukan kondisi atau syarat-
syarat yang esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan-tujuan pendidikan.
11
  
Kepala madrasah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan menyusun 
dan melaksanakan program supervisi pendidikan, dan memanfaatkan hasilnya. Hasil 
supervisi bermanfaat untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dan 
pengembangan madrasah. Sebagai supervisor, kepala madrasah harus senantiasa 
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru.  
 Pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan atau guru harus disupervisi secara 
periodik dalam melaksanakan tugasnya. Keberhasilan kepala madrasah sebagai 
supervisor antara lain dapat ditunjukkan oleh meningkatnya kesadaran guru untuk 
meningkatkan kinerjanya, dan meningkatkan keterampilan guru dalam melaksanakan 
tugasnya. 
5. Kepala Madrasah sebagai Leader 
  Kemampuan yang harus diwujudkan kepala madrasahsebagai leader dapat 
dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap pendidik dan tenaga kependidikan, 
visi dan misis sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan 
berkomunikasi. Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akan tercermin dalam 
sifat-sifat jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil resiko, berjiwa 
besar, emosi yang stabil, dan dapat diteladani. 
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 Pupuh Fathurrohman, dkk, Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Refika Aditama, 2011),  
h. 4.  
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 Peran kepala madrasah sebagai pemimpin madrasah memiliki tanggung jawab 
menggerakkan seluruh sumber daya yang ada di madrasah sehingga melahirkan etos 
kerja dan produktivitas yang tinggi dalam mencapai tujuan. 
6. Kepala Madrasah sebagai Inovator 
 Dalam rangka melaksanakan peran dan fungsinya sebagai inovator, kepala 
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjaling hubungan yang 
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan yang baru, mengintegrasikan setiap 
kegiatan, memberi teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah dan 
mengembangkan model pembelajaran yang inovatif. 
 Kepala madrasah sebagai inovator harus mampu mencari, menemukan, dan 
melaksanakan pembaharuan dalam pembelajaran dengan melakukan upaya-upaya 
menemukan gagasan-gagasan baru sesuai dengan perkembangan lingkungan internal 
dan eksternal, perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, serta kebutuhan 
peserta didik. 
7. Kepala madrasah sebagai Motivator 
 Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi kepada para pendidik dan tenaga kependidikan dalam 
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui 
pengaturan lingkunagn fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, dan 
penghargaan secara efektif. 
 Kepala sekolah sebagai motivator harus mampu mendorong guru lebih 
termotivasi untuk menunjukkan kinerjanya secara unggul yang disertai usaha untuk 
36 
 
 
meningkatkan kompetensinya. Sedangkan menurut Jerry bahwa tugas kepala sekolah 
sebagai motivator meliputi tiga hal yaitu kemampuan mengatur lingkungan kerja, 
seperti mengatur ruang kepala madrasah, ruang TU, ruang kelas, Laboratorium, BK, 
OSIS, perpustakaan, UKS, dan sebagainya, kemampuan mengatur suasana kerja, 
seperti menciptakan hubungan kerja sesame guru/staf/karyawan yang harmonis, serta 
mampu menciptakan rasa aman di sekolah, dan kemampuan menetapkan prinsip 
penghargaan dan hukuman (rewardand punishment) termasuk di dalamnya mampu 
mengembangkan motivasi eksternal dan internal bagi warga sekolah.
12
 
Semua kompetensi di atas diharapkan tercermin pada diri seorang kepala 
madrasah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya untuk menciptakan kualitas 
madrasah yang unggul dan berkualitas. Oleh karena itu, seorang kepala madrasah 
harus memahami apa yang menjadi target dari pengembangan madrasah yang 
dijalankannya. 
Secara operasional fungsi kepemimpinan dapat dibedakan dalam lima fungsi 
pokok, yaitu:  
1. Fungsi Instruksi  
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai komunikator 
merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan di mana perintah 
itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang 
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 Jerry H. Makawimbang, Kepemimpinan Pendidikan yang Bermutu, (Bandung: Alfabeta, 
2012), h. 87-88. 
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efektif memerlukan kemampuan untuk menggerakan dan memotivasi orang lain agar 
mau melaksanakan perintah. 
2. Fungsi Konsultasi  
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam usaha 
menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali memerlukan bahan pertimbangan yang 
mengharuskannya berkonsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya yang dinilai 
mempunyai berbagai bahan informasi yang diperlukan dalam menetapkan keputusan. 
Tahap berikutnya konsultasi dari pimpinan pada orang-orang yang dipimpin dapat 
dilakukan setelah keputusan di tetapkan dan sedang dalam pelaksanaan. Konsultasi 
itu dimaksudkan untuk memperoleh masukan berupa umpan balik (feed back) untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-keputusan yang telah ditetapkan dan 
dilaksanakan.  
3. Fungsi Partisipasi  
Dalam menjalankan fungsi ini, pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang 
yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam 
melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas melakukan semuanya, tetapi 
dilakukan secara terkendali dan terarah berupa kerja sama dengan tidak mencampuri 
atau mengambil tugas pokok orang lain. Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam 
fungsi sebagai pemimpin dan bukan pelaksana.  
4. Fungsi Delegasi  
Fungsi Delegasi dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang 
membuat atau menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun tanpa 
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persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan. 
Orang-orang penerima delegasi itu harus diyakini merupakan pembantu pemimpin 
yang memiliki kesamaan prinsip, persepsi, dan aspirasi.  
5. Fungsi Pengendalian  
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses (efektif) 
mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang 
efektif sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal. Fungsi 
pengendalian dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi, 
dan pengawasan.  
Seluruh fungsi kepemimpinan tersebut diselenggarakan dalam aktivitas 
kepemimpinan secara integral, yaitu pemimpin berkewajiban menjabarkan program 
kerja, mampu memberikan petunjuk yang jelas, berusaha mengembangkan kebebasan 
berfikir dan mengeluarkan pendapat, mengembangkan kerja sama yang harmonis, 
mampu memecahkan masalah dan mengambil keputusan masalah sesuai batas 
tanggung jawab masing-masing, menumbuhkembangkan kemampuan memikul 
tanggung jawab, dan pemimpin harus mendayagunakan pengawasan sebagai alat 
pengendali. 
Pengembangan, peningkatan dan perbaikan pendidikan harus dilakukan secara 
holistis dan simultan, tidak boleh parsial walaupun mungkin dilakukan secara 
bertahap. Perbaikan sektor kurikulum, tenaga pengajar, fasilitas serta sarana 
pembelajaran, tidak akan membawa perubahan yang signifikan jika tidak disertai 
dengan perbaikan pola dan kultur manajemen yang mendukung perubahan tersebut. 
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Untuk mewujudkan perubahan tersebut, seorang kepala sekolah mesti memiliki peran 
dalam kepemimpinan sekolah dan kualifikasi-kualifikasi sebagai berikut: 
a. Memiliki sikap yang responsif terhadap kebutuhan dan harapan dari para 
koleganya, menghargai keahlian dan keterampilan dari para guru dan selalu 
berusaha untuk mengoptimalkan pemanfaatan keahlian koleganya itu untuk 
peserta didik. 
b. Seorang kepala sekolah juga harus mencari dan menciptakan forum-forum formal 
maupun informal untuk menguji dan mengelaborasi inisiatif kebijakan. Semua itu 
dilakukan untuk mendorong inovasi dan untuk memaksimalkan akseptabilitas dari 
putusan-putusan sekolah.  
c. Seorang kepala sekolah harus lebih menonjolkan keahlian daripada otoritas 
official, yakni pengambilan putusan tentang sesuatu harus dipertimbangkan 
berdasarkan pandangan dan pendapat mereka yang memiliki pengetahuan dan 
keahlian tentang hal tersebut daripada menggunakan otoritas kepemimpinannya.
13
 
Sesuai karakteristik tersebut, maka kepala sekolah atau pimpinan sebuah 
lembaga pendidikan hanyalah sebagai fasilitator terhadap partisipasi internal. Mereka 
bertugas memfasilitasi berbagai gagasan, pandangan untuk diputuskan secara 
consensus atau kompromi, lalu diimplementasikan bersama-sama. Namun pada saat 
yang sama, mereka harus bisa menginterpretasi berbagai harapan dan permintaan 
external client, lalu mengomunikasikan pada staf internal, dan melakukan 
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 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2007), h.  
217. 
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pengambilan berbagai putusan kebijakan untuk dilaksanakan sebagai wujud 
pelayanan terhadap permintaan client tersebut. 
Sebagai seorang pemimpin, tugas-tugas kepala madrasah sebagai seorang 
pemimpin lembaga pendidikan masa depan tidak cukup hanya sekadar melakukan 
peran-peran yang berkenaan dengan perencanaan, mengkomunikasikan, 
mengkoordinasikan, memotivasi, mengendalikan, mengarahkan dan memimpin. 
Lebih dari itu, wilayah tugas pemimpin masa depan, termasuk pemimpin madrasah, 
harus disempurnakan dengan kegiatan-kegiatan yang membuat orang yang dipimpin 
mampu, memperlancar, tempat berkonsultasi, membangun kerjasama, membimbing, 
membagi cinta kasih, mensejahterakan dan mendukung. Dengan demikian, terlihat 
bahwa hubungan pemimpin dan yang dipimpin, tidak sebagaimana hubungan buruh 
dan majikannya, patron dan kliennya, melainkan terjalin hubungan kolegial di antara 
orang-orang yang masing-masing memiliki tanggung jawab atau integritas 
pengabdian yang tinggi. 
3. Peran Guru dalam Pembinaan Keberagamaan di Madrasah 
Pada proses pembinaan keagamaan di madrasah, guru memiliki posisi yang 
strategis sebagai pelaku utama. Guru merupakan sosok yang bisa ditiru atau menjadi 
idola bagi peserta didik. Guru bisa menjadi sumber inpirasi dan motivasi peserta 
didiknya. Sikap dan prilaku seorang guru sangat membekas dalam diri siswa, 
sehingga ucapan, karakter dan kepribadian guru menjadi cermin siswa. Dengan 
demikian guru memiliki tanggung jawab besar dalam menghasilkan generasi yang 
berkarakter, berbudaya, dan bermoral. Tugas-tugas manusiawi itu merupakan 
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transpormasi, identifikasi, dan pengertian tentang diri sendiri, yang harus 
dilaksanakan secara bersama-sama dalam kesatuan yang organis, harmonis, dan 
dinamis. 
Ada beberapa strategi yang dapat memberikan peluang dan kesempatan bagi 
guru untuk memainkan peranannya secara optimal dalam hal pengembangan 
pendidikan karakter peserta didik di sekolah, sebagai berikut : 
a. Optimalisasi peran guru dalam proses pembelajaran. Guru tidak seharusnya 
menempatkan diri sebagai aktor yang dilihat dan didengar oleh peserta didik, 
tetapi guru seyogyanya berperan sebagai sutradara yang mengarahkan, 
membimbing, memfasilitasi dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik 
dapat melakukan dan menemukan sendiri hasil belajarnya. 
b. Integrasi materi pendidikan karakter ke dalam mata pelajaran. Guru dituntut untuk 
peduli, mau dan mampu mengaitkan konsep-konsep pendidikan karakter pada 
materi-materi pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampunya. Dalam 
hubungannya dengan ini, setiap guru dituntut untuk terus menambah wawasan 
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pendidikan karakter, yang dapat 
diintergrasikan dalam proses pembelajaran. 
c. Mengoptimalkan kegiatan pembiasaan diri yang berwawasan pengembangan budi 
pekerti dan akhlak mulia. Para guru (pembina program) melalui program 
pembiasaan diri lebih mengedepankan atau menekankan kepada kegiatan-
kegiatan pengembangan budi pekerti dan akhlak mulia yang kontekstual, kegiatan 
yang menjurus pada pengembangan kemampuan afektif dan psikomotorik. 
d. Penciptaan lingkungan sekolah yang kondusif untuk tumbuh dan berkembangnya 
karakter peserta didik. Lingkungan terbukti sangat berperan penting dalam 
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pembentukan pribadi manusia (peserta didik), baik lingkungan fisik maupun 
lingkungan spiritual. Oleh karena itu,  sekolah dan guru perlu untuk menyiapkan 
fasilitas-fasilitas dan melaksanakan berbagai jenis kegiatan yang mendukung 
kegiatan pengembangan pendidikan karakter peserta didik. 
e. Menjalin kerjasama dengan orang tua peserta didik dan masyarakat dalam 
pengembangan pendidikan karakter. Bentuk kerjasama yang bisa dilakukan 
adalah menempatkan orang tua peserta didik dan masyarakat sebagai fasilitator 
dan nara sumber dalam kegiatan-kegiatan pengembangan pendidikan karakter 
yang dilaksanakan di sekolah. 
f. Menjadi figur teladan bagi peserta didik. Penerimaan peserta didik terhadap 
materi pembelajaran yang diberikan oleh seorang guru, sedikit tidak akan 
bergantung kepada penerimaan pribadi peserta didik tersebut terhadap pribadi 
seorang guru. Ini suatu hal yang sangat manusiawi, dimana seseorang akan selalu 
berusaha untuk meniru, mencontoh apa yang disenangi dari model/pigurnya 
tersebut. Momen seperti ini sebenarnya merupakan kesempatan bagi seorang 
guru, baik secara langsung maupun tidak langsung menanamkan nilai-nilai 
karakter dalam diri pribadi peserta didik. Dalam proses pembelajaran, intergrasi 
nilai-nilai karakter tidak hanya dapat diintegrasikan ke dalam subtansi atau materi 
pelajaran, tetapi juga pada prosesnya.
14
 
Pada uraian di atas menggambarkan peranan guru dalam pengembangan 
pendidikan karakter di sekolah yang berkedudukan sebagai katalisator atau teladan, 
inspirator, motivator, dinamisator, dan evaluator. Dalam perannya sebagai katalisator, 
maka keteladanan seorang guru merupakan faktor mutlak dalam pengembangan 
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pendidikan karakter peserta didik yang efektif, karena kedudukannya sebagai figur 
atau idola yang ditiru oleh peserta didik. Peran sebagai inspirator berarti seorang guru 
harus mampu membangkitkan semangat peserta didik untuk maju mengembangkan 
potensinya. Peran sebagai motivator, mengandung makna bahwa setiap guru harus 
mampu membangkitkan spirit, etos kerja dan potensi yang luar biasa pada diri peserta 
didik. Peran sebagai dinamisator, bermakna setiap guru memiliki kemampuan untuk 
mendorong peserta didik ke arah pencapaian tujuan dengan penuh kearifan, 
kesabaran, cekatan, cerdas dan menjunjung tinggi spiritualitas. 
 Oleh karena itu, berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
konteks sistem pendidikan di sekolah untuk mengembangkan pendidikan karakter 
peserta didik, guru harus diposisikan atau memposisikan diri pada hakekat yang 
sebenarnya, yaitu  sebagai pengajar dan pendidik, yang berarti disamping mentransfer 
ilmu pengetahuan, juga mendidik dan mengembangkan kepribadian peserta didik 
melalui intraksi yang dilakukannya di kelas dan luar kelas. 
Guru hendaknya diberikan hak penuh (hak mutlak) dalam melakukan penilaian 
(evaluasi) proses pembelajaran, karena dalam masalah kepribadian atau karakter 
peserta didik, guru merupakan pihak yang paling mengetahui tentang kondisi dan 
perkembangannya. 
Guru hendaknya mengembangkan sistem evaluasi yang lebih menitikberatkan 
pada aspek afektif, dengan menggunakan alat dan bentuk penilaian essay dan 
wawancara langsung dengan peserta didik. Aalat dan bentuk penilaian seperti itu, 
lebih dapat mengukur karakteristik setiap peserta didik, serta mampu mengukur sikap 
kejujuran, kemandirian, kemampuan berkomunikasi, struktur logika, dan lain 
sebagainya yang merupakan bagian dari proses pembentukan karakter positif. Ini 
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akan terlaksana dengan lebih baik lagi apabila didukung oleh pemerintah selaku 
penentu kebijakan 
 
4. Pembinaan Aktivitas Keagamaan Peserta Didik di Madrasah 
Pembinaan adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efektif 
dan efisien untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Kegiatan pembinaan 
kepesertadidikan merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan 
pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik  dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan 
dan berkewanangan di madrasah. 
Pembinaan adalah tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna 
dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Pembinaan adalah suatu 
proses, hasil atau pertanyaan menjadi lebih baik, dalam hal ini mewujudkan adanya 
perubahan, kemajuan, peningkatan, pertumbuhan, evaluasi atau berbagai 
kemungkinan atas sesuatu. Pembinaan juga merupakan suatu proses atau 
pengembangan yang mencakup urutan-urutan pengertian, diawali dengan mendirikan, 
membutuhkan, memelihara pertumbuhan tersebut yang disertai usaha-usaha 
perbaikan, menyempurnakan, dan mengembangkannya.
15
 
Visi kegiatan pembinaan kepersertadidikan adalah berkembangnya potensi, 
bakat, dan minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan 
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peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat. Misi kegiatan 
pembinaan kepesertadidikan adalah (1) menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat 
dipilih oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhannya; (2) menyelenggarakan 
kegiatan yang memberikan kesempatan peserta didik mengekspresikan diri secara 
bebas melalui kegiatan mandiri dan atau kelompok. 
Fungsi kegiatan pembinaan meliputi: 
a. Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan pembinaan kepesertadidikan untuk 
mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai dengan, potensi,  
bakat dan minat mereka. 
b. Sosial, yaitu fungsi kegiatan pembinaan kepeserta didikan untuk mengembangkan 
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik. 
c. Rakreatif, yaitu fungsi kegiatan pembinaan untuk mengembangkan suasana rileks, 
menggembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses 
perkembangan. 
d. Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan pembinaan kepesertadidikan untuk 
mengembangkan kesiapan karir peserta didik.
16
 
Pembinaan yang tepat membentuk kepribadian mulia merupakan bagian dari 
tujuan pendidikan di Indonesia, tujuan tersebut membutuhkan perhatian yang besar 
dari berbagai pihak dalam rangka mewujudkan manusia yang sehat jasmani maupun 
rohani. Ahmad Tafisr mengemukakan bahwa metode pembinaan atau pendidikan 
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Islam sangat efektif dalam membina kepribadian peserta didik, bahkan tidak sekedar 
itu metode pendidikan Islam memberikan motivasi sehingga memungkinkan umat 
Islam mampu menerima petunjuk Allah SWT.  
Program pengembangan kegiatan pembinaan keagamaan perlu direncanakan, 
dikoordinasikan dan dilaksanakan. Program kegiatan sekolah yang dilakukan bagi 
pengembangan suasana sekolah yang kondusif dan pembianaan karakter peserta 
didik. Program harus dilakukan dan memberikan tanggung jawab kepada peserta 
didik secara kelompok dan diatur secara bergantian. 
1) Membiasakan untuk bersikap dan berperilaku sesuai dengan ajaran luhur 
seperti mendoakan orang lain yang sedang mendapatkan musibah sakit agar 
segera sembuh, bersikap sopan dan santun serta rendah hati, saling 
menghormati dan sebagainya.  
2) Melaksanakan ibadah keagamaan seperti shalat wajib seperti shalat dzuhur 
secara berjamaan. 
3) Menyelenggarakan Kegiatan seni yang bernafaskan keagamaan 
4) Melaksanakan kegiatan untuk memperingati hari-hari kebesaran kegamaan  
untuk meningkatkan wawasan peserta didik tentang sejarah, nilai dan norma 
agama yang dianutnya.  
5) Melaksanakan lomba kesenian maupun keagamaan di lingkungan sekolah 
maupun antarsekolah tentang karakter luhur. Hal ini untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir, berprestasi dan memberikan 
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gagasan baru tentang pentingnya aspek karakter dam keagamaan dalam 
pembangunan bangsa dan Negara. 
6) Membina para guru dan tenaga kependidikan lainnya tentang program 
pengembangan pembiasaan karakter oleh kepala sekolah atau pengawas. 
7) Membina toleransi kehidupan Antar Umat beragama 
8) Mengundang nara sumber untuk memberikan pemahaman tentang karakter 
dan wawasan keagamaan kepada peserta didik dan warga sekolah lainnya.
17
 
Kegiatan keagamaan dapat dilaksanakan secara perorangan maupun 
kelompok-kelompok. Kegiatan perorangan merupakan kegiatan yang dapat 
meningkatkan pengayaan pengetahuan, penyaluran bakat, serta minat siswa. 
Sedangkan kegiatan kelompok dapat mengarahkan siswa hidup bermasyarakat. 
Tujuan dilaksanakannya kegiatan keagamaan adalah untuk memperdalam 
pengetahuan siswa mengenai materi yang diperoleh di kelas, mengenal hubungan 
antar mata pelajaran dengan keimanan dan ketaqwaan, menyalurkan bakat dan minat 
siswa, serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.  
Pembinaan siswa di madrasah adalah sebagai pembantu pendidikan anak, 
yang dalam banyak hal melebihi pendidikan dalam keluarga, terutama dari segi 
cakupan ilmu pengetahuan yang diajarkannya. Karena sekolah juga merupakan 
pelengkap dari pendidikan dalam keluarga.
18
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18
 Slamet Santoso, Teori-teori Psikologi Sosial, h. 95. 
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Madrasah merupakan dasar pembinaan anak. Apabila pembinaan pribadi anak 
terlaksana dengan baik, maka anak akan memasuki masa remaja dengan mudah dan 
membina masa remaja itu tidak akan mengalami kesusahan. Akan tetapi jika anak 
kurang bernasib baik, di mana pembinaan pribadi di rumah tidak terlaksana dan di 
sekolah kurang membantu, maka anak akan menghadapi masa remaja yang sulit dan 
pembinaan pribadinya akan sangat sukar.
19
 
Era globalisasi dewasa ini dan akan datang sedang dan akan memengaruhi 
perkembangan sosial budaya masyarakat muslim pada umumnya, atau pendidikan 
Islam pada khususnya. Pendidikan Islam dalam era globalisasi berada di 
persimpangan jalan. Yaitu, apakah pendidikan Islam harus mengikuti sepenuhnya 
tuntutan globalisasi, atau tetap bertahan pada kepribadian dan karakternya 
sebagaimana yang ada sekarang. Menghadapi problematika yang demikian itu, maka 
terdapat beberapa langkah inovatif berikut ini: 
1) Melakukan perubahan visi, misi dan tujuan. Hal ini penting dilakukan 
karena era globalisasi telah menempatkan pendidikan sebagai salah satu 
komoditas yang diperdagangkan, atau sebagai produk yang dijual kepada 
konsumen yang harus menguntungkan. 
2) Melakukan penyeimbangan kurikulum dan isi bahan ajar, antara ilmu yang 
berkaitan dengan pengembangan fisik, panca indra dan akal dengan 
kekuatan hati nurani dan kesadaran spiritual. Dengan demikian, berbagai 
                                                 
19
 Lihat Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, 71-75.  
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ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diterima para lulusan, tidak akan 
digunakan untuk tujua-tujuan yang merusak atau perbuatan-perbuatan yang 
merugikan masyarakat, melainkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
3) Memadukan model pendekatan dan metode pembelajaran  yang memadukan 
antara pendekatan behaviorisme dengan konstrusivisme yang berbasis 
ilahiyah.  
4) Menggunakan manajemen yang memadukan antara pendekatan sistem dan 
infrastruktur dengan pendekatan yang berbasis perilaku manusia. Dengan 
pendekatan sistem dan infrastruktur memungkinkan berbagai pelayanan 
dapat diberikan kepada pelanggan, tanpa membeda-bedakan antara satu 
dengan yang lain. Manajemen yang berbasis sistem dan infrastruktur perlu 
dilengkapi dengan manajemen yang berbasis pada perilaku yang didasarkan 
pada hubungan kemonikasi yang akrab , kepemimpinan yang efektif, budaya 
kerja yang unggul, reward and funishment yang adil. 
5) Memperkenalkan kembali visi, misi dan tujuan pendidikan Islam secara 
komprehensif. Hal ini penting dilakukan, karena selama ini masyarakat 
dunia belum mengenal pendidikan Islam secara utuh. Mereka hanya 
mengenal Islam hanya pada aspek fikihnya saja, tasawuf, ataupun teologi. 
Akibat pemahaman Islam yang demikian, maka terjadi fragmentasi, bahkan 
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di kalangan intern umat Islam sendiri, seperti antara syi’ah dan sunni, 
ahmadiyah dan sebagainya.
20
 
B. Radikalisme Agama dalam Pandangan Islam 
1. Pengertian Radikalisme Agama 
Dalam teks-teks agama menyebut radikalisme dengan istilah “al-gulwu”, “al-
tasyaddud”, dan “al-tanattu”.Al-ghuluw juga diartikan melampuai batas, tidak 
mengikuti fitrah, membebani diri dengan sesuatu keyakinan yang di luar 
kemampuannya, terlalu keras, melebihi batas yang seharusnya, dan tidak pada posisi 
yang sewajarnya, sebagaimana dalam QS an-Nisa:171.  
                                   
                                  
                                        
       
Terjemahnya: 
“Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan 
janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. 
Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan 
(yang diciptakan dengan) kalimat-Nya
 
yang disampaikan-Nya kepada 
Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya Maka berimanlah kamu kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) 
tiga", berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya 
Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak, segala 
yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah menjadi 
Pemelihara.
21
 
 
                                                 
20
 Abudidin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam (Cet.I; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 292-
298. 
21
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab 
Suci Al-Qur’an, 2008), h. 158.   
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Dari penjelasan di atas, terkesan bahwa setiap sikap yang berlebihan identik 
dengan esktrem. Dan setiap yang ekstrem identik dengan penyimpangan. Dalam hal 
yang lain, bahwa bersikap moderat dalam segala hal, termasuk dalam hal ibadah 
merupakan elemen dalam Islam yang sangat penting dan menentukan. Sebab Islam 
adalah agama fitrah, maka yang diharuskan adalah menaati Allah sesuai dengan 
fitrah.  
Secara etimologis, kata radical dalam bahasa inggris bisa bermakna bertindak 
radikal dan dapat juga berarti sampai ke akar-akarnya.
22
Radikalisme bermakna 
berada pada posisi ekstrem dan jauh dari posisi tengah-tengah, atau melewati batas 
kewajaran. Sementara secara terminologis, radikalisme adalah fanatik kepada suatu 
pendapat dan menegasikan pendapat orang lain, abai terhadap historitas Islam, tidak 
dialogis, dan harfiah dalam memahami teks agama tanpa mempertimbangka tujuan 
esensial syariat (maqasid al-syariah).
23
 
Menurut Afif Muhammad, radikal adalah sesuatu yang bersifat mendasar atau 
hingga ke akar-akarnya. Predikat ini bisa dikenakan pada pemikiran atau paham 
tertentu, sehingga muncul istilah pemikiran yang radikal dan bisa pula gerakan. 
Berdasarkan itu, radikalisme diartikan dengan paham atau aliran keras yang 
                                                 
22
 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. XXI; Jakarta: 
Gramedia, 1995)  
23
 Irwan Masduki, Berislam Secara Toleran; Teologi Kerukunan Umat Beragama , (Cet. I; 
Bandung: Mizan, 20011), h. 116. 
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menginginkan perubahan atau pembaruan sosial dan politik dengan cara keras atau 
drastis dan sikap ekstrem suatu aliran politik.
24
 
Azyumardi Azra menjelaskan kata radikal mengacu pada suatu keadaan orang 
atau gerakan tertentu yang menginginkan perubahan sosial politik secara cepat dan 
menyeluruh, dan tidak jarang dilakukan dengan menggunakan cara-cara tanpa 
kompromi bahkan kekerasan, bukan dengan cara-cara yang damai. Dengan demikian, 
radikalisme kegamaan berhubungan dengan cara memperjuangkan keyakinan 
keagamaan yang dianutnya dengan tanpa kompromi, dan kalau perlu dilakukan 
dengan cara anarkisme dan kekerasan.
25
 
Beberapa penjelasan di atas mengenai radikalisme memiliki kesamaan bahwa 
radikalisme sebagai suatu paham yang diyakini oleh sekelompok orang yang 
menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial dan politik secara drastis dengan 
menggunakan cara-cara pemaksaan. Namun bila ditinjau dari sudut pandang 
keagamaan dapat diartikan sebagai paham yang mengacu pada fondasi agama yang 
sangat mendasar dengan fanatisme keagamaan yang sangat tinggi, cenderung 
memahami al-Qur’an secara tekstual dan literal sehingga tidak jarang penganut dari 
paham atau aliran tersebut menggunakan cara-cara anarkis, anti toleransi, anti dialog, 
serta bertindak destruktif.   
                                                 
24
Afif, Muhammad. “Akar-akar Gerakan Islam Radikal”, available at http://www.pikiran-
rakyat.com/cetak/0103/24/0801.htm.    
25
 Badrus Sholeh, Budaya Damai Komunitas Pesantren (Cet.I; Jakarta: Pustaka LP3S, 2007), 
h.xxvii. 
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Pada dasarnya, perlu dibedakan antara radikal, radikalisme dan radikalisasi. 
Menurut Hasyim Muzadi, seseorang yang berpikir radikal itu dibolehkan, dan 
memang berpikir sudah seharusnyalah seperti itu. Misalnya, seseorang yang dalam 
hatinya berpandangan bahwa Indonesia mengalami banyak masalah disebabkan 
Indonesia tidak menerapkan syariar Islam, oleh karena itu dasar Negara Indonesia 
hams diganti dengan sistem pemerintahan Islam. Pendapat yang radikal seperti itu 
sah-sah saja. Sekeras apapun pernyataan di atas jika hanya dalam wacana atau 
pemikiran, tidak akan menjadi persoalan publik, Sebab pada hakikatnya, apa yang 
muncul dalam benak atau pikiran tidak dapat diadili, karena tidak terrnasuk tindak 
pidana. Dalam pengertian ini, seseorang tidak dapat dihukum hanya karena 
pikirannya, melainkan harus ada suatu tindakan atau kealpaan dalam bertindak.  
Adapun term radikalime, Hasyim Muzadi mendefiniskan radikal dalam paham 
atau ismenya. Biasanya mereka akan menjadi radikal secara permanen. Radikal 
sebagai isme ini dapat tumbuh secara demokratis, kekuatan masyarakat dan teror. 
Dengan kata lain, radikalisme adalah radikal yang sudah menjadi ideologi dan 
mazhab pemikiran. Dalam hal ini, setiap orang berpotensi menjadi radikal dan 
penganut paham radikal, tergantung apakah Iingkungan (habitus) mendukungnya atau 
tidak. 
Sedangkan yang dimaksud radikalisasi Menurut Muzadi adalah seseorang 
yang tumbuh menjadi reaktif ketika terjadi ketidakadilan di masyarakat. Biasanya 
radikalisasi turnbuh berkaitan dengan ketikadilan ekonomi. politik, lemahnya 
penegakan hukurn dan seterusnya. Jadi, jangan dibayangkan ketika teroris sudah 
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ditangkap, lalu radikalisme hilang. Sepanjang kejadian dan kemakmuran belum 
terwujud. radikalisasi akan selalu muncul di masyarakat, Keadilan itu menyangkul 
banyak aspek, baik aspek hukum, politik, pendidikan, sosial, hak asasi, maupun 
budaya.
26
 
Radikalisme merupakan paham (isme), tindakan yang melekat pada seseorang 
atau kelompok yang menginginkan perubahan, baik sosial, politik dengan 
menggunakan kekerasan, berpikir asasi dan bertindak ekstrem.
27
 Penyebutan istilah 
radikalisme dalam tinjauan sosio-historis pada awalnya dipergunakan dalam kajian 
sosial budaya dan dalam perkembangan selanjutnya istilah tersebut dikaitkan dengan 
persoalan politik dan agama. Istilah radikalisme merupakan konsep yang akrab dalam 
kajian keilmuwan sosial, politik, dan sejarah, istilah radikalisme digunakan untuk 
menjelaskan fenomena dalam suatu masyarakat atau negara.
28
 
Radikalisme agama sering dikaitkan dengan kekerasan agama. Meskipun 
keterkaitan tersebut tidak seluruhnya benar, namun demikian di dalam diskursus yang 
sering terungkap ke permukaan, bahwa radikalisme agama berkaitan erat dengan 
kekerasan agama. Perilaku radikal adalah perilaku yang ditampilkan oleh orang-orang 
yang ingin melakukan perubahan dengan menjebol seluruh system dan strukturnya 
sampai ke akar-akarnya. Perubahan dimaksud adalah perubahan yang dilakukan 
secara mendasar dan cepat baik struktur dan konten. Yang diinginkan adalah 
                                                 
26
Jaja Zarkasy dan Thobib Al-Asyhar, Radikalisme Agama dan Tantangan Kebangsaan 
(Cet.I; Jakarta: Dirjen Bimas Islam Kemenag RI), h. 18-19  
27
 Tim Penyusung Pusat Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta; 
DEPDIKBUD dan Balai Pustaka, 1998), h. 425. 
28
 Bachtiar Effendy, Radikalisme; Sebuah Pengantar (Jakarta; PPIM, IAIN , 1998), h. xvii-
xviii. 
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penjebolan terhadap status quo dan menggantinya dengan yang baru yang 
dianggapnya benar. Seringkali di dalam tindakannya menggunakan cara-cara yang 
keras. 
2. Karakteristik Radikalisme Agama 
Islam garis keras yang dilabel dengan radikalisme Islam adalah sebuah 
konstruksi sosial. Sebagai sebuah konstruksi sosial, maka yang disebut sebagai 
radikalisme juga sangat tergantung kepada siapa yang mendefinisikannya. Di dalam 
hal ini, konsepsi radikalisme sangat tergantung kepada subyek yang melabelnya. 
Radikalisme adalah hasil labelisasi tentang gerakan-gerakan keagamaan yang 
memiliki ciri pembeda dengan gerakan Islam yang menjadi meanstreem yang 
tujuannya adalah untuk menegakkan ajaran islam sesuai dengan masa-masa lalu. Visi 
dan misi gerakan ini adalah untuk menegakan Islam sesuai dengan perintah Allah 
sebagaimana tercantum di dalam Al-Qur’an maupun Sunnah Nabi Muhammad. 
Tujuan akhir dari gerakan ini adalah tercptanya suatu tatanan masyarakat, seperti 
zaman Nabi Muhammad, Saw, khulafaur rasyidin dan salaf al-salih. Untuk 
melakukan perubahan banyak dilakukan dengan cara menjebol tatanan yang sudah 
ada dan menggantinya dengan tatanan baru sesuai dengan yang diinginkannya. 
Menurut Kholed Abou El Fadl dalam Joshua Cohen bahwa  kelompok radikal 
memiliki pandangan yang skriptualistik-literalistik. Teks-teks suci dipahami 
sepotong-sepotong dan lepas dari konteks sehingga makna yang muncul terpangkas 
dari visi dan tujuan substantif. Modifikasi penjelasan El Fadl, kelompok radikal pada 
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umumnya menuntut partikularisme normatif yang secara mendasar berpusat pada 
teks.
29
 
Untuk memahami gerakan Islam radikal atau fundamentalisme Islam ada 
sejumlah ciri penting yang melekat dalam kelompok ini. Ciri utamanya adalah 
berkaitan dengan pemahaman dan interpretasi mereka terhadap doktrin yang bersifat 
rigid dan literalis. Kecenderungan seperti itu, menurut mereka sangat perlu demi 
menjaga kemurnian doktrin Islam secara utuh (kaffah) menurut kaum Islam radikal, 
doktrin-doktrin yang terdapat dalam al-Qur’an dan praktik sunah Nabi adalah adalah 
doktrin yang bersifat universal dan mencakup seluruh aspek kehidupan manusia dan 
berlaku tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.
30
 
Bagi kaum radikal fundamentalis bahwa ketaatan mutlak kepada wahyu 
Tuhan berlaku secara universal. Bagi kaum fundamentalis, iman dan ketaatan 
terhadap wahyu Tuhan sebagaimana tercamtum dalam al-Qur’an dan praktik sunah 
Nabi lebih penting daripada penafsiran-penafsiran terhadap kedua sumber utama 
pedoman kehidupan umat Islam. kecenderungan doktriner seperti itu terutama sekali 
dilandasi sikap untuk memahami dan mengamalkan doktrin secara murni dan 
totolitas. 
Kecenderungan eksklusivisme memang sesuatu yang secara intrinsik dimiliki 
pada tahap keberagamaan eksoterisme, dan secara psikologis seorang akan lebih 
                                                 
29
 Joshua Cohen dan Ian Lague (eds), Cita dan Fakta Toleransi Islam; Puritanisme Versus 
Pluralisme (Cet.I; Bandung: Arasy Mizan, 2003), h. 26   
30
  Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur’an dan Hadis (Cet. I; Jakarta: 
Quanta, 2014), h. 324. 
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mudah mengafirmasi terhadap kebenaran agama yang dianutnya antara lain dengan 
cara menegasikan atau menyalahkan agama orang lain. Artinya terdapat pribadi yang 
hanya dengan jalan menyalahkan orang lain maka ia merasa lega dan semakin yakin 
akan  kebenaran iman yang dianutnya.
31
 
Radikalisme digunakan untuk menyebut pandangan atau gerakan kegamaan 
yang bersifat garis keras (hard lines), militan, dan konfrontatif. Radikalisme sebagai 
gerakan keagamaan, oleh sebagian kalangan disejajarkan dengan istilah-istilah lain, 
seperti fundamentalisme dan revivalisme. Gerakan tersebut kemudian dibingkai 
dalam kerangka metodologi yang mengandung prinsip-prinsip sebagai berikut: 
Pertama, oposisionalisme Fundamentalisme mengambil bentuk perlawanan terhadap 
ancaman yang dipandang akan membahayakan eksistensi agama, baik yang 
berbentuk modernitas, sekularisasi maupun tata nilai Barat. Kedua, penolakan 
terhadap hermeneutika, Kaum fundamentalis menolak sikap kritis terhadap teks. Teks 
al-Qur’an harus dipahami secara literal sebagaimana bunyinya. Ketiga, penolakan 
terhadap pluralisme dan relativisme. Bagi mereka, pluralisme merupakan pemahaman 
yang keliru terhadap teks kitab suci. Keempat, penolakan terhadap perkembangan 
historis dan sosiologis. Mereka berpandangan bahwa perkembangan historis dan 
sosiologis telah membawa manusia semakin jauh dari doktrin literal kitab suci.
32
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 Awaliah Musgamy, Sistem Pendidikan Islam Dalam Mengatasi Konflik Sara di Indonesia 
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 73   
32
 Hamim Ilyas, Akar Fundamentalisme dalam Perspektif Tafsir al-Qur’an” Makalah 
dipresentasikan, Yogyakarta, 13 Juni 2004,  h. 1-2. 
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Sementara itu, Masdar Hilmy menguraikan fitur-fitur ideologi Islamisme 
radikal sebagai berikut: 
a. Totalitarian atau Holistik 
Sebagai antitesis terhadap ideologi barat sekuler, ideologi Islamisme lebih 
menekankan pada visi kesatuan Islam sebagai doktrin dan praktik sosial. Menurut 
ideolog radikal, Islam meliputi seluruh aspek kehidupan, yang mencakup bukan saja 
persoalan-persoalan akhirat tetapi juga persoalan-persoalan dunia.    
b. Tafsir Simbolik 
 Dalam tafsir semacam ini, yang lebih mengemuka adalah mindset  yang 
dipenuhi dengan permainan symbol ketimbang esensi persoalan. Symbol menjadi 
varian determinan dalam keberagamaan radikal. Cara berpikir simbolik ini 
berimplikasi pada munculnya kecenderungan berpikir simplifikatif dan reduksionis 
atau dalam bahasa sehari-hari disebut serampangan. Kaum radikal cenderung 
menyederhanakan segala urusan di dunia ini yang sebenarnya sangat kompleks 
dengan cara menghubungkan antara fakta tertentu dengan fakta lain yang sebenarnya 
belum tentu berkaitan. 
c. Minikean atau Monolitik 
Menurut kaum radikal, dunia ini terbagi ke dalam dua permukaan; benar dan 
salah, hitam dan putih, pahala dan dosa, halal dan haram, dan seterusnya. Dalam 
konteks pemikiran hukum Islam, misalnya kerangka berpikir yang mereka usung 
adalah kerangka minikean semacam ini. Akibatnya, mereka mengabaikan lima 
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hukum Islam sebagaimana digagas dan dikembangkan para imam mazhab. Hal ini 
karena ketentuan hukum Islam hanya direduksi menjadi dua kutub. 
d. Ekskulsif 
Karakteristik lain Ideoogi kaum radikal adalah sikap tertutup dari ideologi 
asing. Dalam diskursus politik, ideologi ini identik dengan perspektif esensialisme 
kultural di mana ideologi diperlakukan sebagai sesuatu yang tertutup dan tidak 
menerima perubahan apapun. Ketertutupan ideologi radikal itu mirip dengan 
ideologi-ideologi lainnya. Yang membedakannya adalah, ideologi Islamisme radikal  
dikontrukis di atas pijakan teks suci, sementara ideologi yang tidak. Hal ini 
mengakibatkan, ideologi radikal membawa efek otoritatif yang jauh lebih dahsyat 
ketimbang ideologi-ideologi sekuler lainnya. 
e. Purifikasi 
Kaum radikal tidak mempraktikkan atau membiarkan orang lain 
mempraktikkan versi keberagamaan yang dianggap sudah terkontaminasi dengan 
unsur-unsur lokal non-Islam. Mereka sangat mempertimbangkan otentisitas teologis 
yang dikandung di dalam dimensi ajaran  maupun praktikknya untuk menjaga 
kemurnian identitas Islam.
33
 
Sementara dalam bentuk aksi dan pergerakan, fundamentalisme radikal 
merupakan kelompok yang terorganisir yang militan,agresif, siap berjuang secara 
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fisik terutama mewujudkan obsesi dan keyakinan mereka. Karakteristik radikalisme 
dapat pula dikenali pada ciri sebagai berikut: 
a. Eksklusif 
Mereka cenderung melakukan aksi gerilya atau gerakan bawah tanah, tertutup 
dan tersembunyi melakukan aksinya. Strategi dan siasat yang mereka gunakan adalah 
siasat ganda, yakni di satu sisi bersikap eksklusif, anti pluralisme, di wilayah 
teroterial sendiri, sementara di sisi lain memakai siasat penyelubungan terhadap 
wilayah di luar teritorialnya agar cita-cita mereka tidak terdeteksi oleh Negara 
tujuannya. 
a. Hidup Berkoloni 
Hidup secara bergerombolan dan tidak permanen. Model kehidupan mereka 
berpindah-pindah tergantung kondisinya kondusif atau tidak dalam membangun 
pertahanan teritorialnya, dan menggunakan manajemen yang ketat  di sekitar 
pertahanan untuk membentuk komunitas sosial, seperti menjatuhkan sanksi berat 
terhadap kelompok yang tidak tunduk pada sistem mereka. 
b. Pendirian Negara Agama 
Komitmen mendirikan negara berdasarkan agama dan tidak 
mempertimbangkan konsensus beragam yang ada dalam masyarakat. Kecendrungan 
ini tidak hanya mengatasnamakan agama tetapi juga mengatasnamakan Tuhan 
(devine sovereignity), sehingga mereka mengintegrasikan antara agama dan 
kekuasaan. 
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c. Perubahan Revolusioner 
Menginginkan perubahan secara revolusioner terhadap suatu pemerintahan, 
perekrutan anggotanya tidak terikat pada letak geografis, tetapi lebih kepada 
integritas dan komitmen yang sama untuk merubah sistem yang berdaulat.
34
 
3. Faktor Penyebab Radikalisme Agama 
Umat beragama apa pun agamanya, kadang melupakan proses sejarah yang 
panjang demi kebutuhan praktis keagamaan. Demi kebutuhan tersebut, maka agama 
ditafsirkan sesuai dengan kebutuhan kelompok tertentu dan demi melegitimasi 
tujuan-tujuan politik, meskipun dengan cara pemaksaan kehendak kepada kelompok 
lain untuk menerima penafsiran tersebut.  
Gejala radikalisme di dunia Islam bukan fenomena yang datang tiba-tiba. Ia 
lahir dalam situasi politik, ekonomi, dan sosial budaya yang oleh pendukung gerakan 
Islam radikal dianggap sangat memojokkan umat Islam. Secara politik umat Islam 
bukan saja tidak diuntungkan oleh sistem, tetapi juga merasa diperlakukan tidak adil. 
Mereka merasa aspirasi mereka tidak tidak terakomodasi dengan baik karena sistem 
politik yang dikembangkan adalah sistem politik kafir yang dengan sendirinya lebih 
memihka kalangan nasionalis sekuler ketimbang umat Islam sendiri.
35
 
Banyak faktor yang diduga berpotensi memicu munculnya radikalisme agama. 
Antara lain karena perebutan kekuasaan politik dan kedudukan, sentimen keagamaan 
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dan kesukuan, kekalahan dalam berkompetisi dalam memperebutkan berabagai 
peluang yang tersedia,
36
 serta paham keagamaan yang sempit, dangkal, tekstualis, 
normatif, dan eksklusif.
37
 Tahapan yang paling mendasar munculnya  pemahaman 
keagamaan yang radikal disebabkan oleh beberapa faktor: 
a. Pemahaman Literal-Skriptual 
Pemahaman literal-skriptual terhadap kitab suci merupakan salah satu jenis 
pemahaman kitab suci yang paling mudah diperoleh. Pemahaman literal-skriptual ini 
mudah sekali membentuk sikap sosial yang bersifat apologetik dan eksklusif. Benih-
benih dan bentuk paling dini munculnya violence atau tindak kekerasan dengan motif 
agama adalah dengan pola pemahaman yang tekstual. 
b. Ketidakpercayaan Sesama Anggota Kelompok Masyarakat (Mutual Distrust)  
Perasaan tidak senang, tidak setuju, dan tidak sepakat adalah sesuatu yang 
wajar sebab setiap kelompok selalu mempunyai watak atau sifat dasar  seperti itu. 
Namun, perasaan tersebut bisa semakin kuat dan berkembang luas jika dibarengi 
ramuan sikap-sikap sosial dan beban-beban sejarah masa lalu yang biasanya tidak 
mudah dilupakan, karena terdokumentasikan secara rapi, baik dalam ingatan kolektif, 
buku-buku literatur, maupun dalam film-film dokumenter. 
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c. Ketidakadilan Sosial-Ekonomi dan Politik 
Masalah-masalah ketidaksetaraan (equality) atau kesenjangan yang mencolok 
sangat menyentuh rasa keadilan masyarakat luas. Tidak terpenuhinya rasa keadilan 
secara struktural dalam masyarakat sangat rawan bagi stabilitas pemerintahan. Intrik-
intrik, manipulasi, dan konspirasi untuk menjatuhkan pemerintahan yang sah mulai 
dihembuskan oleh lawan-lawan politik. Perlawanan ideologis dari kelompok-
kelompok pesaing pemerintahan inilah yang akan menjadi cikal bakal kekerasan yang 
bersifat terbuka. 
d. Pemicu (Trigger) 
Banyak kejadian-kejadian sepele yang dapat dijadikan dalih oleh figur sosial-
kemasyarakatan yang tidak bisa menguasai diri dan kelompoknya untuk menciptakan 
situasi chaos dengan cara membakar emosi massa. Pola-pola dan modus operandi 
kekerasan  sosial ini dapat terulang kembali. Yang berbeda hanyalah  situasi dan 
konteks disertai pergantian pemain dan pelaku utama. Situasi-situasi sosial dan 
kejadian-kejadian pemicu bentrokan massa itulah yang sangat ditunggu oleh 
provokator yang memiliki target, tujuan, dan kepentingan tertentu.
38
 
Sementara itu, Syamsul Bakri membagi faktor pendorong munculnya gerakan 
radikalisme kedalam lima faktor: 
a. Faktor-faktor sosial-politik. gejala kekerasan agarna leblh tepat dilihat sebagai 
gejala sosial-politik daripada gejala keagamaan, Gerakan yang secara salah 
kaprah oleh Barat disebut sebagai radikalisrne Islam itu lebih tepat dilihat akar 
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permasalahannya dari sudut konteks sosial-politik dalam kerangka historisitas 
manusia yang ada di masyarakat.  
b. Faktor emosi keagamaan. Harus diakui bahwa salah saru penyebab gerakan 
radikalisme adalah faktor sentimen keagamaan, termasuk di dalamnya adalah 
solidaritas keagamaan kemudian melahirkan kebencian, dendam, maupun 
fanatisme. Barangkali kita harus menyadari, pcndukung radikalisme agama tidak 
mampu memberikan tawaran untuk mencapai kesepakatan damai maupun 
keinginan melakukan dialog partisipatif demi memecah kebuntuan, Ketika jalan 
damai tidak tercapai, jalan pintas berupa self-defeating (menghancurkan diri 
sendiri) atas nama agama, yang dipahami dalam suasana jiwa yang sakit dan 
tertekan, kerap dilakukan sebagai bentuk kepuasaan pribadi. Bagi yang tertindas 
oleh kekuatan tertentu. Tetapi hal ini lebih tepat dikatakan sebagai faktor emosi 
keagamaannya, dan bukan agama  walaupun gerakan radikalisme selalu 
mengibarkan bendera dan simbol agama seperti dalih mmbela agama, jihad dan 
mati syahid, Dalam konteks ini yang dimaksud dengan emosi keagamaan adalah 
agama sebagai pcmahaman realitas yang sifatnya interpretatif. Jadi sifatnya nisbi 
dan subjektif.  
c. Faktor kultural ini juga memiliki andil yang cukup besar yang melatarbelakangi 
munculnya radlkalisme, Hal ini wajar karena memang secara kultural, 
sebagaimana diungkapkan Musa Asy'ari bahwa di dalam masyarakat selalu 
diketemukan usaha untuk melepaskan diri dari jeratan jaring-jaring kebudayaan 
tertentu yang dianggap tidak sesuai. Sedangkan yang dimaksud faktor kuhural di 
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sini adalah sebagai anti tesa terhadap budaya sekularisme. Budaya Barat 
rnerupakan sumber sekularisme yang dianggap sebagai musuh yang harus 
dihilangkan dari bumi. Sedangkan fakta sejarah memperlihatkan adanya dominasi 
Barat dan berbagai aspeknya atas negeri-negeri dan budaya Muslim. Peradaban 
Barat sekarang ini merupakan ekspresi dominan dan universal umat manusia, 
d. Faktor ideologis anti westernisme. Westernisme merupakan suatu pemikiran yang 
membahayakan Muslim dalam mengaplikasikan syari'at Islam. Sehingga simbol-
simbol Barat harus dihancurkan demi penegakan syari'at Islam. Walaupun 
motivasi dan gerakan anti Barat tidak bisa disalahkan dengan alasan keyakinan 
keagamaan tetapi jalan kekerasan yang diternpuh kaum radikal justru 
menunjukkan ketidakmampuan rnereka dalam memposisikan diri sebagai pesaing 
dalam budaya dan pcradaban. 
e. Faktor kebijakan pemerintah. Ketidakrnampuan pemerintahan di negara-negara 
muslim untuk bertindak memperbaiki situasi atas berkembangnya frustasi dan 
kemarahan sebagian umat lslam disebabkan dominasi ideologi, militer maupun 
ekonomi dari negera-negara bcsar. Dalam hal ini elit-elit pemerintah di negeri-
negeri Muslim belum atau kurang dapat mencari akar yang menjadi penyebab 
munculnya tindak kekerasan (radikalisme) sehingga tidak dapat mengatasi 
problematika sosial yang dihadapi umat.
39
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Model lain yang dapat digunakan untuk mengurai proses radikalisasi adalah 
model yang menekankan pada apa yang disebut dengan eksklusi sosial radikalisasi.  
Menurut model ini, radikalisasi terjadi karena adanya individu yang mengalami 
eksklusi sosial, yakni pengeluaran atau terputusnya individu dari suatu sistem 
masyarakat yang tidak mendapatkan pengakuan secara layak oleh masyarakat 
tersebut dengan beberapa faktor penghambat yang pada akhirnya individu kehilangan 
kesempatan untuk bersaing memenuhi kebutuhan dirinya sendiri menjadi layaknya 
masyarakat seperti pada umumnya.  
Individu mereka telah diperlakukan tidak adil oleh sistem dan dalam 
hubungannya dengan perasaan tidak berdaya politik dan keterasingan budaya, 
ekstremisme agama atau ideologi memainkan peran katalisasi, dan menyediakan 
individu yang sudah terasing dengan identitas bersama, dan dengan pembenaran 
pseudoetis bagi mereka untuk melampiaskan amarah yang sudah ada dan permusuhan 
terhadap masyarakat dan pemerintah bahwa mereka merasa telah dirugikan mereka 
dan orang lain seperti mereka. 
Menurut Abdurrahman Wahid, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Nasaruddin Umar, bahwa lahirnya kelompok-kelompok radikal tidak terlepas dari 
dua sebab: 
a. Para penganut Islam garis keras tersebut mengalami semacam kekecewaan dan 
alienasi karena ketertinggalan umas Islam terhadap kemajuan Barat dan penetrasi 
budayanya dengan segala eksesnya. Karena ketidakmampuan mereka untuk 
mengimbangi dampak materialisitik budaya Barat, akhirnya mereka 
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menggunakan kekerasan untuk menghalangi ofensif materialistik dan penetrasi 
Barat. 
b. Kemunculan kelompok-kelompok Islam garis keras itu terlepas dari adanya 
pendangkalan agama dari kalangan umat Islam sendiri khususnya angkatan 
mudanya. Pendangkalan itu terjadi karena mereka yang terpengaruh atau terlibat 
dalam gerakan-gerakan Islam yang radikal atau garis keras umumnya terdiri atas 
mereka yang berlatar ilmu-ilmu eksakta dan ekonomi. Latar belakang seperti itu 
menyebabkan pikiran mereka penuh dengan hitung-hitungan matematik dan 
ekonomis yang rasioanal dan tidak ada waktu untuk mengkaji Islam secara 
mendalam. Mereka mencukupkan diri dengan interpretasi keagamaan yang 
didasarkan pada pemahaman yang literal atau tekstual. Bacaan dan hafalan 
mereka terhadap ayat-ayat suci al-Qur’an dan hadis dalam jumlah besar sangat 
mengagumkan. Tetapi pemahaman mereka terhadap substansi ajaran Islam lemah 
karena tanpa mempelajari pelbagai penafsiran yang ada, kaidah-kaidah ushul 
fikih, maupun variasi pemahaman terhadap teks-teks yang ada.
40
 
Menurut Syafi’i Anwar, pandangan Abdurrahman Wahid di atas sebenarnya 
tertuju pada kelompok-kelompok yang dalam sosiologi agama dikategorikan sebagai 
neo-fundamentalisme. Kebangkitan neo-fundamentalisme Islam dan keberadaannya 
di berbagai negeri Muslim menurut analisis Fazlur Rahman yang juga dikutip oleh 
Cak Nur, sebenarnya bukanlah memberikan alternatif atau tawaran yang baik bagi 
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masa depan Islam itu sendiri. Hal ini karena neo-fundamentalisme sebenarnya 
mengidap penyakit yang cukup berbahaya, yakni mendorong ke arah pemiskinan 
intelektual karena pandangan-pandangannya bersifat literal dan tekstual yang tidak 
memberikan apresiasi terhadap kekayaan khazanah keislaman klasik yang penuh 
dengan alternatif pemikiran. Selain itu, Rahman menilai kelompok neo-fundamentalis 
umumnya memiliki pemahaman yang superfisial, anti intelektual dan pemikirannya 
tidak bersumber dari ruh al-Qur’an dan budaya intelektual tradisional Islam.41 
Beberapa hasil penelitian menyebutkan, sikap toleransi dalam bentuk 
ekskomunikasi dan sejenis yang sering berakhir dengan tindakan kekerasan lebih 
bersifat politisasi agama ketimbang muncul dari keyakinan agama semata. Tetapi 
patut diakui pula bahwa pola pemahaman keagamaan ikut berperan dalam 
mengantarkan seseorang dan kelompok tertentu ke dalam radikalisme.  
Kecenderungan ke arah radikalisme dan militansi keagamaan dapat juga 
dijelaskan sebagai implikasi berlangsungnya disorientasi nilai-nilai yang diakibatkan 
oleh modernisasi. Jalan modernisasi kehidupan masyarakat membawa berbagai 
perubahan secara drastis, yang tidak hanya berlangsung di negara industri maju tetapi 
juga yang merambah negara-negara berkembang turut mengkondisikan munculnya 
gerakan sempalan semacam itu.
42
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Radikalisme secara sosiologis terjadi ketika masyarakat berada dalam situasi 
anomi atau kesenjangan antara nilai dengan pengalaman-pengalaman sehari-hari. 
Kesenjangan tersebut dipicu oleh modernitas yang berkaitan dengan sekularisasi. Di 
saat tersebut masyarakat tidak lagi mampu untuk mengatasi kesenjangan karena 
ketiadaan kekuatan untuk melakukan perlawanan di dalam kesenjangan tersebut. 
Ketika kesenjangan menjadi semakin kentara, sementara nilai-nilai yang menjadi 
pegangan semakin tak mampu menjadi pengendali berbagai tindakan social, maka 
akan muncul gerakan radikalisme dalam coraknya yang laten atau manifes. Yang 
bercorak laten terjadi ketika secara structural memang tidak memiliki kekuatan untuk 
melawan berbagai kesenjangan dimaksud. Akan tetapi ketika ia telah memiliki 
kekuatan –meskipun sedikit untuk berbuat atau melawannya, maka ia akan berubah 
menjadi gerakan manifest atau nyata. 
Berkembangnya disorientasi yang meluas baik di tataran individu maupun 
kelompok merupakan tahapan penting lahirnya gerakan sosial maupun keagamaan 
perubahan keadaan. Dalam kondisi semakin meluasnya disorientasi individu atau 
kelompok yang diikuti oleh perubahan ke arah adanya nilai alternative yang 
ditawarkan oleh gerakan ideologis revolusioner, maka gerakan protes yang menuntut 
perubahan dengan sendirinya akan hadir. Spiritualitas yang bercorak dogmatik, hitam 
putih, bersifat eksklusif, dan merasa dirinya paling benar sambil menyalahkan 
kelompok-kelompok lainnya, yang merupakan ciri-ciri pokok keberagamaan 
fundamentalis, sangat mungkin merupakan salah satu bentuk eskapisme dari berbagai 
krisis akut semacam itu.     
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4. Deradikalisasi Ajaran Islam 
Paham keagamaan sangat memengaruhi sikap keagamaan. Radikalisme 
memiliki akar ideologi yang kuat di kalangan para pengikutnya. Kaum radikalis 
dalam melakukan aksinya berdasarkan pada pandangan dan keyakinan keagamaan, 
yaitu tafsir terhadap teks-teks al-Qur’an, hadis, maupun pendapat para tokoh yang 
menjadi panutan mereka. Para pelaku terorisme selalu mengklaim bahwa upaya 
mereka adalah bagian dari aktualisasi ajaran jihad yang dikehendaki Islam.
43
 
Deradikalisasi pemahaman ajaran Islam, berarti upaya menghapuskan 
pemahaman yang radikal terhadap ayat-ayat al-Qur’an dan hadis, khususnya ayat atau 
hadis yang berbicara tentang konsep jihad, perang melawan kaum kafir dan 
seterusnya. Dengan demikian, deradikalisasi bukan dimaksudkan sebagai upaya 
untuk menyampaikan pemahaman baru tentang Islam dan bukan pula pendangkalan 
akidah, melainkan sebagai upaya mengembalikan danmeluruskan kembali 
pemahaman tentang apa dan bagaimana Islam.
44
 
Proses deradikalisasi agama terhadap orang-orang yang sudah menerima 
doktrin sangat berbeda dengan proses radikalisasi. Radikalisasi agama relatif lebih 
mudah diterima karena dilakukan terhadap orang yang seringkali minim pengetahuan 
agama dan basis ilmu agamanya kurang mendalam atau bahkan tidak punya sama 
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sekali. Oleh karena itu, mereka cukup mudah untuk menerima ajaran agama yang 
mereka yakini tepat dan sesuai dengan praktik Rasulullah saat itu.
45
 
Deradikalisasi adalah upaya untuk membendung laju radikalisme. 
Radikalisme ini perlu dibendung, karena gerakan dan pemikiran individu maupun 
kelompok yang berorientasi pada aktivitas radikal, seperti yang mengarah pada 
kekerasan, peperangan dan teror, yang sangat berbahaya bagi umat manusia.
46
 
Penanganan paham radikalisme selama ini hanya bertumpu pada pendekatan 
keamanan saja yang terbukti tidak menyelesaikan masalah, tetapi justru menimbulkan 
dampak lain yang jauh lebih rumit. Penangan secara represif malah membuat mereka 
semakin bersemangat dan semakin yakin bahwa apa yang mereka lakukan adalah 
bagian dari perintah Tuhan yang wajib dijalankan.    
Selama ideologi radikal tidak bisa dinetralisir, selama itu pula radikalisme 
akan tetap memiliki ruang bagi persemaian bibit-bibit baru yang siap meneruskan 
perjuangan para pendahulunya. Gerakan radikal Islam yang dimaksud dalam hal ini 
adalah gerakan yang menganggu kebebasan beragama dan berkeyakinan, bersifat 
destruktif dan kontraproduktif terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara, 
menentang pemerintahan dan sistem kenegaraan yang sah berdasarkan konstitusi. 
Juga menggunakan kekerasan dalam mewujudkan kehendaknya, baik kekerasan fisik, 
maupun kekerasan simbolik.      
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Mengantisipasi radikalisme (deradikalisasi), Arkoun menawarkan konsep 
berupa “deideologisasi agama”. Deideologisasi adalah upaya membedakan antara 
agama autentik dengan agama yang terideologisasi oleh kelompok-kelompok radikal. 
Agama autentik adalah agama yang terbuka dan toleran, sedangkan agama yang 
terideologisasi adalah agama yang ditafsirkan secara reduktif, manipulatif, dan 
subjektif menjadi agama yang intoleran.
47
 
Ketika agama memasuki ranah ideologi, maka ketika itu agama telah menjadi 
bagian dari kebenaran yang harus diperjuangkan dengan berbagai cara termasuk 
dengan cara yang hakikatnya melawan teks agama itu sendiri. Perusakan, 
pembakaran, penghancuran, dan pengeboman atas nama agama adalah sekelumit 
kisah tentang wajah agama dengan tafsiranya yang keras dan radikal atau 
fundamental.
48
 
Sementara itu, untuk menganalisis karakteristik radikalisme dan faktor-faktor 
kemunculannya, Yusuf Al-Qardawi berupaya menawarkan solusi-solusi yang harus 
ditempuh gena mengatasi masalah-masalah radikalisme, adapun langkah-langkah 
tersebut sebagai berikut: 
a) Menghormati aspirasi kalangan Islamis melalui cara-cara demokratis. 
b) Memperlakukan mereka secara manusiawi dan penuh persaudaraan. 
c) Tidak melawan mereka dengan cara yang sama-sama ektrem dan radikal. 
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d) Dibutuhkan masyarakat yang memberi kebebasan berfikir bagi semua kelompok 
sehingga akan terwujud dialog yang sehat dan saling mengkritik antar isme-isme 
yang simpatik. 
e) Menjauhi sikap saling mengafirkan dan tidak membalas pengafiran dengan 
pengafiran yang lain. 
f) Memperlajari agama secara benar sesuai dengan metode-metode yang sudah 
ditentukan oleh para ulama  Islam dan mendalami esensi Islam agar menjadi 
muslim yang bijaksana. 
g) Tidak memahami Islam secara parsial dan reduktif dengan cara mempelajari 
esensi tujuan syariat. 
h) Sebaiknya kalangan radikal lebih mempertimbangkan kondisi serta situasi serta 
kemampuan kaum muslimin yang sangat beragam. Artinya, tidaklah bijaksana 
jika kaum radikal memaksakan kehendaknya tanpa kelemahan yang dihadapi oleh 
kaum muslimin seacara umum. 
i) Seyogianya kalangan radikal memahami urutan perintah dan larangan yang harus 
diprioritaskan untuk dikerjakan atau dijauhi. 
j) Kalangan radikal semestinya memegang prinsip perbedaan dalam masalah ijtihad 
adalah keniscayaan sehingga mereka tidak terjebak dalam klaim kebenaran 
tunggal.  
Sejalan dengan uraian di atas, sikap dan pola simplistik membuat kelompok 
tertentu merasa dihakimi dan diperlakukan tidak adil. Pada gilirannya hal itu 
membuat kelompok, komunitas atau masyarakat kepada sikap anti pati, sakit hati 
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hingga membenci kepada penguasa negara. Akibat dari perlakuan itu, mereka yang 
pada awalnya bukan bagian dari jaringan terorisme mana pun menjadi terpengaruh 
dan terprovokasi untuk melakukan perlawanan.
49
 
Realitas radikalisme adalah persoalan yang kompleks yang membutuhkan 
penanganan dan analisis yang hati-hati. Ia ternyata tidak bersentuhan dengan aspek 
ideologis semata tetapi juga aspek di luar agama seperti politik, sosial, ekonomi, dan 
bahkan psikologi sosial. cukup beralasan jika jika sebuah pendekatan komprhensif 
sangat dibutuhkan dalam rangka memahami dan memecahkan persoalan radikalisme 
tersebut.
50
 
Terdapat tiga cara yang dapat dipertimbangkan sebagai langkah 
mengantisipasi kemunculan radikalisme. 
a. Penguatan basis teologi Islam moderat dengan membangun argumen yang lebih 
rinci dan detil tentang bagaimana teologi Islam moderat beroperasi di tingkat 
praksis. Harus diakui bahwa sisitem teologi moderat yang ada sekarang ini kurang 
memberikan sebuah gambaran tebal (thick description) atas teologi Islam moderat 
dimaksud. Secara keagamaan, mayoritas umat Islam di Indonesia bukanlah 
mereka yang memiliki kedalaman ilmu-ilmu agama yang memadai. Secara 
teologis, mayoritas umat Islam di Indonesia sebenarnya moderat. Tetapi 
moderatisme mereka bukanlah moderatisme yang terdidik dan dalam secara 
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keilmuan. Moderatisme mereka adalah moderatisme dangkal , namun sekali 
mereka bertemu seorang ideolog radikal dengan karakter kuat, mereka dapat saja 
terpengaruh oleh ideologi yang diajarkannya. 
b. Mengantisipasi ideologi radikal adalah dengan cara pribumisasi Islam. 
Kemunculan ideologi radikal di kalangan umat muslim tidak bisa dipisahkan 
proses akulturasi budaya di kalangan umat muslim. Yang dimaksud pribumisasi 
Islam adalah bagaimana Islam didekati, diteejemahkan dan diobjektivikasi dalam 
konteks keindonesiaan, baik di tingkat budaya, sosial maupun politik. 
Radikalisme mengandaikan totolitas kehidupan bukan saja di tingkat agama, 
tetapi juga kehidupan lain. Karena alas inilah, bagi kalangan radikal, totoalitas ini 
seringkali dipahami sebagai arabisasi dalam versi keberagamaan yang paling 
puritan. 
c. Meradikalisasi pemikiran keagamaan dengan memperkaya bacaan keagamaan 
secara akademik. Hal ini dapat dilakukan melalui proses pembelajaran yang 
intensif untuk menjadikan Islam sebagai objek kajian akademik. Cara ini diyakini 
dapat meminimalisir kemungkinan ideologisasi dan politisasi Islam. Mayoritas 
penganut radikalisme terdiri dari mereka yang terdidik dalam lembaga-lembaga 
pendidikan sekuler, bukan dari lembaga pendidikan agama, seperti pesantren. Hal 
ini bisa dipahami karena di pesantren, para santri terbiasa dengan perbedaan 
wacana keagamaan dan perspektif komparatif dalam melihat isu-isu keagamaan. 
Akibatnya, pandangan-pandangan keagamaan yang berbeda tidak berkonsekuensi 
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pada munculnya paham kegamaan yang radikal di kalangan santri dan alumninya, 
karena pemahaman keagamaan yang telah termoderasi.
51
 
Menurut Nur Syamsi bahwa merespon radikalisme agama, kiranya ada konsep 
yang perlu dikembangkan adalah bahwa Agama ditempatkan dalam konstruks 
lokalitasnya. Tidak ada yang dapat mengingkari kebenaran agama secara universal, 
namun agama juga menyangkut bagaimana ia diterjemahkan oleh masyarakatnya. 
Agama yang merupakan wahyu Tuhan, ketika berada di tangan manusia maka ia akan 
menjadi agama manusia. Kebenaran agama adalah kebenaran yang menjadi milik 
manusia atas dasar tafsirannya tentang ajaran Tuhan pada agama dimaksud. Jadi, 
truth claim kebenaran agama hakikatnya adalah truth claim kebenaran hasil 
konstruksi manusia. 
Dari konsep lokalisasi agama ini, kiranya dapat dirumuskan penjabarannya 
sebagai berikut: pertama, menampilkan ajaran Islam yang memiliki moralitas 
universal. Yang diusung di dalam universalitas adalah moralitas agamanya. Agama 
apapun akan mengajarkan kemanusiaan, cinta dan kasih sayang, keadilan, kesetaraan, 
keselamatan dan perdamaian. Persoalan kemanusiaan adalah persoalan universal, 
sehingga harus diusung oleh semua pemeluk agama. Kedua, menggalang pemahaman 
agama yang tidak sempit dengan klaim kebenaran yang eksklusif. Kesadaran itu 
bersumber dari pemahaman bahwa ada perbedaan teologis dan ritual yang tidak 
terbantahkan, tetapi juga ada dimensi humanitas yang dapat dipertemukan. Faham 
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agama yang eksklusif akan berimplikasi terhadap penyangkalan diversitas 
kepemelukan agama yang memang menjadi keniscayaan di dunia ini. Ketiga, 
mengembangkan sikap keberagaman yang moderat. Moderatisme adalah sikap 
keberagamaan yang cenderung memberikan ruang bagi yang lain untuk hidup. 
Melalui sikap moderat, maka orang lain dengan keyakinan berbeda, pandangan hidup 
berbeda dan gaya hidup berbeda adalah suatu kewajaran dan kemungkinan di dalam 
kehidupan. 
Sejalan dengan kenyataan tersebut di atas, saat ini di kalangan para ahli 
tengah mengupayakan cara-cara mengatasi masalah tersebut secara efektif, mendasar 
dan berjangka panjang. Yaitu dengan cara memberikan pemahaman kepada 
masyarakat tentang wawasan multikultural dengan berbagai konsep lainnya yang 
berkaitan: demokrasi, persamaan, dan kebebasan secara komprehensif dan mendasar, 
melalui pendidikan agama Islam yang berlangsung di sekolah, madrasah, maupun 
perguruan tinggi agama dan umum. Hal ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa 
terjadinya berbagai tindakan radikalisme, terorisme dan konflik sosial itu disebabkan 
karena keyakinan, pandangan, pola pikir, motivasi dan kecendrungan tertentu yang 
dimiliki manusia, dan untuk mengubah yang demikian itu yang paling strategis, 
efektif dan tidak berisiko timbulnya korban adalah jika dilakukan melalui pendidikan 
agama.
52
 
 Secara lebih jauh, filsuf Roger Garaudy mengajukan jalan-jalan alternatif, 
yang boleh disebut sebagai terobosan dalam program deradikalisasi. Berdasarkan 
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ikhtisar oleh Nurcholish Madjid, Garaudy menuturkan bahwa penting kiranya untuk: 
(1) Memahami dan mengembangkan dimensi Qur’ani Islam, yang tidak membatasi 
Islam hanya kepada suatu pola budaya Timur Tengah di masa lalu, dan yang akan 
melepaskan ketertutupannya sekarang; (2) Memahami dan mengembangkan dimensi 
kerohanian dan kecn intaan Ilahi untuk melawan paham keagamaan yang formalistik-
ritualistik serta literalisme kosong, agar dihayati makna shalat sebagai penyatuan 
dengan Allah, zakat sebagai penyatuan dengan kemanusiaan, haji sebagai penyatuan 
dengan seluruh umat dan puasa sebagai sarana ingat kepada Allah dan orang 
kelaparan sekaligus; (3) Memahami dan mengembangkan dimensi sosial Islam, guna 
menanggulangi masalah kepentingan pribadi yang saling bertentangan, dan untuk 
mewujudkan pemerataan pembagian kekayaan; (4) Menghidupkan kembali jiwa kritis 
Islam, setelah jiwa itu dibendung oleh kaum vested interest dari kalangan ulama dan 
penguasa (umara) tertentu dalam sejarah Islam, dengan menghidupkan kembali 
semangat ijtihad, yang menurut Muhammad Iqbal merupakan satu-satunya jalan 
untuk menyembuhkan Islam dari penyakitnya yang paling utama, yaitu mengakhiri 
mentalitas isolatif, dan membuka diri untuk kerjasama dengan pihak-pihak lain mana 
pun dari kalangan umat manusia, dalam semangat perlombaan penuh persaudaraan 
guna meruntuhkan sistem-sistem totaliter. 
E. Kerangka Konseptual 
Kepala madrasah selain melakukan tugas yang bersifat konseptual yaitu 
merencanakan, mengorganisir, memecahkan masalah dan mengadakan kerjasama 
dengan guru dan masyarakat juga harus mampu melaksanakan kegiatan yang bersifat 
79 
 
 
praktis dan tehnikal. Dalam bidang pendidikan, keterampilan tehnikal adalah 
kemampuan kepala sekolah dalam menanggapi dan memahami serta cakap 
menggunakan metode pengetahuan dalam pengambilan keputusan. 
Upaya menciptakan suasana sekolah yang kondusif bagi pembinaan karakter 
peserta didik, perlu dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan melalui program 
pembinaan dan pengembangan. Dalam program yang dicanangkan perlu mendapat 
perhatian, pemantauan, dan pengawasan serta evaluasi dalam rangka mewujudkan 
suasana sekolah yang kondusif bagi pengembagan kesadaran berbangsa dan 
bernegara sesuai dengan Pacasila dan UUD 1945,       
Strategi kepala madrasah sebagai pimpinan dalam sebuah institusi sekolah 
dalam menangkal paham keagamaan yang radikal penting diimplementasikan dalam 
rangka menghindarkan siswa dari pengaruh pola pikir keagamaan yang keliru. 
Kondisi mental siswa yang masih labil berpotensi mengalami kesalahan dalam 
memahami ajaran agama serta mengarah pada pemahaman agama yang destruktif. 
Peran sekolah sebagai penyamai benih karakter  sangat dibutuhkan agar tercipta 
karakter siswa yang cerdas dan berakhlak mulia dapat diwujudkan.  Program kegiatan 
pembinaan peserta didik, dapat menjadi sebab atau akibat dalam penciptaan suasana 
sekolah yang kondusif dan kegiatan pendidikan karakter perlu direncanakan. 
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Lebih jelasnya penulis membuat alur penelitian ini dalam bentuk kerangka 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Maksud dari penelitian deskriptif adalah untuk 
menguraikan literal ihwal manusia, kejadian, atau suatu proses yang diamati,
1
 yang 
bertujuan untuk menyederhanakan realitas sosial yang kompleks agar dapat 
dianalisis, serta bermanfaat untuk menciptakan konsep-konsep ilmiah dan klasifikasi 
gejala-gejala sosial dalam masalah penelitian.
2
 
Deskriptif juga dapat dimaknai, sebagai suatu usaha terbatas yang 
mengungkapkan suatu masalah dan keadaan, sebagaimana adanya, hingga 
menyingkap fakta dan menganalisi data.
3
 Penelitian deskriptif juga tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis.
4
 Karena tidak ada perlakuan yang diberikan 
atau dikendalikan seperti yang dapat ditemui dalam penelitian eksperimen. Tujuan 
penelitian deskriptif ini adalah untuk melukiskan kondisi apa yang ada dalam suatu 
situasi.
5
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Penelitian deskriptif juga dimaksudkan untuk menggambarkan situasi atau 
area tertentu, serta memotret dan menjelaskan fenomena individual, situasi, atau 
kelompok tertentu yang bersifat faktual secara sistematis, dan akurat, dengan berapa 
cirri-ciri dominan, yaitu: Pertama, bersifat mendeskripkan kejadian atau peristiwa 
faktual. Kedua, dilakukan secara survey. Ketiga, bersifat mencari informasi faktual 
dan dilakukan secara mendatail. Keempa, mengidentifikasi masalah-masalah atau 
untuk mendapatkan justifikasi praktik yang sedang berlangsung.
6
 
Pada dasarnya penelitian kualitatif (qualitative research) itu bertolak dari 
filsafat konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, 
interaktif, dan suatu pertukaran pengalaman sosilal (a shared social experience) yang 
diinterpretasikan oleh individu-individu yang membutuhkan perspektif partisipan, 
dengan multi strategi, yang bersifat interaktif, seperti observasi langsung, observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
7
 
Penelitian kualitatif yang dimaksud dalam penelitian ini, adalah penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis, atau kata-kata lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
8
 Menurut Jane Richie, penelitian 
kualitatif dimaksudkan sebagai upaya untuk menyajikan dunia social, dan 
persepktifnya dalam dunia dari segi konsep, perilaku, persepsi dan persoalan tentang 
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manusia yang diteliti.
9
 Penelitian kualitatif juga dimaknai sebagai jenis penelitian 
yang temuan-temaunnya, tidak diperoleh melalui prosedur statistic atau bentuk 
hitungan lainnya.
10
 
Demikian juga, menurut pendapat Gorman dan Clayton menjelaskan tentang 
penelitian kualitatif, yaitu melaporkan meaning of event dari apa yang diamati 
peneliti, dan tujuan akhir dari tulisan kualitatif adalah memahami apa yang dipelajari 
dari perspektif kejadian itu sendiri, dari sudut pandang kejadiannya sendiri.
11
 Juga 
dapat didefinisikan, dengan penilitian yang bermaksud untuk memahami fonomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
12
 
Dalam penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 
sistematis, cermat, natural dan menganalisisnya mengenai strategi kepala madrasah 
dan guru dalam membentuk karakter siswa MAN Mamuju. 
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2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang berkaitan pembahasan tesis ini adalah MAN Mamuju. 
Madrasah ini terletak di Jl. Soekarno Hatta Kel. Karema  Kec. Mamuju Kab. 
Mamuju. Hingga saat ini,MAN Mamuju adalah satu-satunya Madrasah Negeri di 
bawah Kementerian Agama yang ada persis ditengah-tengah ibu kota Propinsi 
Sulawesi Barat. Keberadaan MAN Mamuju telah ikut mewarnai dan melayani 
seluruh proses aktifitas dan kebutuhan belajar generasi mudah dari kondisi ekonomi 
bawah, menengah dan tinggi. 
Penentuan dan pemilihan lokasi penelitian yang perlu diperhatikan yaitu: 
tempat, pelaku, dan kegiatan.
13
 Penentuan lokasi ini didasarkan atas pengamatan 
mendalam, terhadap strategi kepala madrasah dan guru dalam membentuk karakter 
siswa MAN Ma muju. Peneliti menjadikan MAN Mamuju sebagai objek penelitian 
disebabkan karena MAN Mamuju adalah madrasah satu-satunya Madrasah Negeri di 
bawah Kementerian Agama yang ada persis ditengah-tengah ibu kota Propinsi 
Sulawesi Barat. Keberadaan MAN Mamuju telah ikut mewarnai dan melayani 
seluruh proses aktifitas dan kebutuhan belajar generasi mudah dari kondisi ekoomi 
bawah, menengah dan tinggi. 
 MAN Mamuju awalnya adalah Kelas Filial ( kelas jauh) dari MAN Lampa 
Polewali Mandar sejak 1 April 1996. Pada 25 november 1995 dengan pertimbangan 
jarak yang cukup jauh antara madrasah induk dengan kelas filial yang ada di mamuju 
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selain perkembangan minat masyarakat terhadap pendidikan Madrasah, maka 
ditetapkanlah kelas filial yang sudah berdiri sebelu mnya sebagai madrasah yang 
berstatus swastga menjadi madrasah negeri. Berdasarkan keputusan menteri agama 
tanggal 1 april 1996, MAN Mamuju dinyatakan sebagai madrasah tersendiri yang 
berpisah dari Induk MAN Lampa Polwewali Mandar. 
MAN Mamuju yang tahun ini (2015) genap berusia 20 tahun jika merujuk 
pada tahun peresmiannya dan berusia 25 tahun jika kembali keawalnya sebagia kelas 
filial atau kelas persiapan usia 19 tahun atau 25 tahun adalah usia remaja menanjak 
pemuda . oleh karena  itu , MAN Mamuju terus menerus bergeliat untuk mewujudkan 
umur mudanya  sebagai persiapan menjadi madrasah yang terkemuka minimal di 
Sulaewesi Barat. 
Dalam periode perkembangannya, MAN Mamuju mengalami pergantian 
kepemimpinan. Dimulai dari tahun 1988-1995 dikepalai oleh Drs. H. Syamsul Bahri 
Idris, kemudian pada tahun 1995-2005 oleh Drs. H. Abdul Mannan. Pada tahun 2005-
-2011 dinakhodai oleh Drs. Hj. Salmiah dan dilanjutkan oleh Drs. H. Mansyur yang 
hanya bertahan selama satu tahun. Periode berikutnya oleh Drs. Baharuddin Latif 
yang memimpin MAN Mamuju tidak lebih dari satu tahun yakni hanya delapan 
bulan. Kepemimpinan berikutnya adalah Drs. Basnang Said, S.Ag yang juga 
memimpin MAN Mamuju hanya sekitar setahun dan yang terakhir adalah Drs. 
Wahdia selaku kepala madrasah hingga saat ini. 
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Selain kepala madarasah juga ditetapkan wakil- wakil Madrasah yang 
membantu kepala madarah menjalankan bidang –bidang yang meliputi kurikulum, 
kesiswaan ,hubungan masyarakat dan sarana dan prasarana. Maka periode tahun 2015 
ini, kepala madrasah memilih guru guru untuk membawahi bidang –bidang tersebut.  
Untuk kelembagaan teknis Kepala Madrasah dibantu oleh kepala-kepala unit 
yang membawahi  teknis yaitu Kepala Perpustakaan, Kepala Laboratorium, Kepala 
Laboratorium Bahasa, Kepala Laboratorium Komputer. Keadaan Sarana dan 
Prasarana 
Adapun fasilitas yang dimiliki MAN Mamuju  cukup  memadai untuk  
melaksanakan proses pembelajaran di madrasah.  Fasilitas  tersebut antara lain 
ruangan kepala madrasah, ruangan wakil kepala madrasah, ruangan staf, ruang 
teori/kelas belajar, ruangan perpustakaan, ruangan bp, mushalla, uks, kantin, dan 
toilet.  
Visi dan Misi MAN Mamuju yakni Unggul prestasi terdepan penguasaan 
sains dan teknologi dan teladan bersikap berdasarkan akhlakul karimah dan kearifan 
lokal menuju man yang kompetetif. Kemudian  misi MAN Mamuju adalah 
mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sahari-hari pada semua 
komponen pendidikan, mengintegrasikan pembelajaran umum kedalam pembelajaran 
ilmu –ilmu agama, menyelanggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian 
prestasi akademik dan non akademik, menyelenggarakan pendidikan yang 
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memperkuat eksistensi kepribadian siswa yang bertumpu pada  nilai-nilai ajaran 
Islam yang rahmatan lil alamin dan kearifan lokal., mengedapankan penguasaan 
bahasa asing ( arab dan inggris), meningkatkan pengetahuan dan profesinalitas siswa 
dalam bidang sains dan teknologi. 
Adapun yang menjadi Program Kerja MAN Mamuju program umum 
diantaranya pembuatan program tahunan / rapbs.. funsionalisasi lingkungan/ ruangan, 
fungsionalisasi dan rasionalisasi ketenagaan serta supervise secara berkala 
kecamatan, maupun tingkat kelurahan, mengadakan pemeriksaan keungan secara 
rutin, mengadakan hubungan secara harmonis dengan komite dan pemerintah. 
Kondisi guru dan staf  MAN mamuju merupakan salah satu unsur yang  
sangat penting dalam proses pembelajaran. Begitu juga di Madrasah Aliyah Negeri 
Mamuju, komponen dijadikan salah satu penentu keberhasilan dalam setiap kegiatan  
pembelajaran. Oleh karena itu, selain peningkatan siswa juga yang sangat 
diperhatikan oleh Kepala Madrasah Aliyah Negeri Mamuju (MAN) adalah 
peningkatan mutu tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Hal ini dilakukan untuk 
menunjang tercapainya peningkatan kualitas pembelajaran di madrasah.  
Berikut dipaparkan Kondisi Guru dan Staf Madrasah Aliyah Negeri Mamuju 
yaitu berstatus PNS berjumlah 30 orang, kemudian jumlah guru dan staf yang 
berstatus guru tidak tetap sebanyak 21 orang. Dari keseluruhan jumlah guru dan staf 
baik yang PNS dan berstatus guru tidak tetap di MAN yang aktif berjumlah 50 orang. 
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Madrasah Aliyah Negeri Mamuju dari tahun- ketahun terus mengalami  grafik 
perkembangan yang tinggi, baik dari siswa yang terus mengalami peningkatan 
maupun secara kualitas madrasah ini terus melakukan pembenahan, sehingga MAN 
Mamuju merupakan salah satu madarasah yang banyak diminati oleh siswa untuk 
melanjutkan studi. Idealnya semua madrasah harus melakukan hal yang sama agar 
tidak ketinggalan dengan madrasah- madrasah yang lain. Berikut ditampilkan kondisi 
siswa MAN mamuju. Dari data yang didapatkan jumlah kelas X sebanyak 98 siswa di 
mana, kelas XI sebanyak 93 siswa dan  kelas XII 72 siswa. Jumlah keseluruhan siswa 
yang ada di MAN Mamuju sebanyak 266 siswa. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Adapun pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan manajerial, pendekatan pedagogis, pendekatan sosiologis, dan pendekatan 
psikologis. Keempat pendekatan ini digunakan dengan pertimbangan: 
a. Pendekatan manajerial digunakan oleh karena sasaran utama dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui manajemen yang digunakan di salah satu lembaga 
pendidikan dalam mencegah arus pemikiran radikalisme agama dan pengaruhnya 
terhadap siswa di MAN Mamuju 
b. Pendekatan sosiologis digunakan dengan maksud agar dapat diketahui kerja sama 
yang dibangun oleh stakeholder di madrasah dalam menejerial pelaksanaan 
pendidikan yang profesional.  
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c. Pendekatan psikologis digunakan untuk mengetahui tentang bagaimana strategi 
kepala madrasah  dan guru dalam melakukan upaya-upaya mengembangkan 
pendidikan berwawasan kebangsaan. 
C. Sumber Data 
 Sumber data yang dimaksud adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
14
 
Data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Sumber data primer 
merupakan sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti. Data primer 
peneliti ini bersumber dari hasil wawancara (interview) dengan pihak-pihak yang 
dianggap memahami masalah yang diteliti, kemudian data yang diperoleh melalui 
kegiatan observasi dan dokumentasi berupa file dan foto-foto kegiatan yang ada di 
madrasah. Sedangkan data sekunder merupakan data pendukung yang ada kaitannya 
dengan apa yang diteliti . 
Oleh karena itu yang menjadi objek penelitian dan dijadikan sebagai sumber 
dalam mengumpulkan data penelitian ini terdiri dari beberapa komponen yakni, 
kepala madrasah, tenaga pendidik, dan  siswa MAN Mamuju. Sumber data tersebut 
adalah  sebagai informan. Sedangkan sumber data yang lain yang sifatnya non-insani 
yang dimaksud adalah berupa dokumen-dokumen penting yang berkaitan dengan 
penelitian ini.  
D. Metode Pengumpulan Data Penelitian 
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Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 1993), h. 102. 
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 Karena peneliti melakukan penelitian lapangan (field research), maka jenis 
pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian langsung pada objek yang 
diteliti dengan menggunakan metode triangulasi metode pengumpulan data yang 
terdiri dari:   
1. Observasi Partisipatif 
Observasi penelitian adalah pengamatan sistematis dan terencana untuk 
porelahan data yang dikontrol validitasnya dan reliabilitasnya.
15
 Oleh karena itu, 
kegiatan observasi menuntu adanya pengamatan dari penelitian, baik secara langsung, 
maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Observasi langsung atau 
pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa 
ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. Pengamatan tergolong 
sebagai teknik pengumpulan data, jika pengamatan tersebut mempunyai beberapa 
kriteria yaitu: pertama, pengamatan digunakan untuk penelitian dan telah 
direncanakan secara sistematik, pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian 
yang telah direncanakan. Kedua, pengamatan harus berkaitan dengan tujuan 
penelitian. Ketiga¸pengamatan tersebut dicatat secara sistematis dan dihubungkan 
dengan proposisi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu set yang menarik 
perhatian saja, keempat, pengamatan dapat dicek dan dikontrol atas validitasnya dan 
realibilitasnya.
16
 
                                                             
15
A. Haedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif: Dasar-Dasar Merancang dan Melakukan 
Penelitian Kualitatif, h. 165  
16
Moh. Nazir Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 175. 
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2. Wawancara (Interview) 
Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan 
data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif 
kuantitatif. Wawancara dilakukan secara lisan, dalam pertemuan tatap muka secara 
individual maupun kelompok.
17
 
3. Dokumentasi (Documentation) 
Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk 
melihat berbagai dokumen atau arsip-arsip yang berhubungan dan diperlukan dalam 
tesis ini.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneiliti sendiri atau 
dengan bantuan orang lain, sebagai alat pengumpul data, atau apa yang diistilahkan 
sebagai human instrument.
18
 Berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Dalam hal 
ini Sugiono mengistilahkan sebagai “the researcher is the key instrument”.19 Karena 
manusialah sebagai alat yang dapat berhubungan dengan responden dan obyek 
lainnya, dan hanya manusialah yang mengetahui kaitan-kaitan antara satu data 
dengan data yang lain dilapangan. 
                                                             
17
Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, h. 174. 
18
Sudarwan Danim, Menjadi Peniliti Kualitatif, h. 135. 
19
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 306. 
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 Alat pengambilan data akan menentukan kualitas data yang dapat 
dikumpulkan dan kualitas data itu akan menentukan kulitas penelitian. Karenai itu, 
alat pengambilan data harus mendapatkan pengamatan yang cermat.
20
 Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif, maka yang menjadi instrument penilitian ini adalah 
peneiliti sendiri sebagai instrument kunci, yang dipandu oleh pedoman wawancara, 
panduan observasi dan dokumentasi. 
Pelaksanaan  kegiatan penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen 
penelitian dan peneliti menjadi instrumen utamanya. Instrumen ini bertujuan untuk 
mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.  
Instrumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu alat yang akan 
dipergunakan dalam pelaksanaan pengumpulan data lapangan atau field research. 
Dalam hal ini, peneliti yang menjadi instrumen utamanya maka, perangkat penelitian 
yang berupa pertanyaan dasar yang menjadi acuan dalam pelaksanan penelitian ini 
adalah berupa pedoman wawancara yang berorientasi pada  bagaimana 
menggumpulkan data, jenis data apa yang hendak dikumpulkan, serta bagaimana 
model dan cara analisisnya. Pertanyaan bagaimana menggumpulkan data, terkait 
dengan metode dan alat penelitian yang digunakan.  
Pertanyaan jenis data apa yang hendak dikumpulkan terkait erat dengan sifat 
penelitian. Karena penelitian ini adalah kualitatif, maka otomatis data yang dibutuh-
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Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian  (Jakarta: Raja Grafido Persada, 2006), h. 32. 
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kannya data kualitatif. Pada saatnya nanti pengelolaan datanya juga menempuh cara-
cara kualitatif. 
Adapun bentuk instrumen yang menjadi alat bantu penelitian ini  sebagai 
berikut: 
1. Panduan observasi 
Observasi adalah suatu metode atau teknik penelitian yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis dan mencatat 
melalui pengamatan dan pencatatan terhadap tanda-tanda atau gejala-gejala yang 
akan diselidiki. 
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertahap muka antara si penanya atau pewancara 
dengan si penjawab atau informan. 
Walaupun wawancara merupakan suatu proses percakapan yang berbentuk 
tanya jawab dengan tatap muka, wawancara adalah suatu proses pengumpulan data 
untuk suatu penelitian, beberapa hal yang dapat dibedakan wawancara dengan 
percakapan sehari-hari antara lain: 
a. Pewancara dan informan biasanya belum saling kenal mengenal sebelumnya. 
b. Informan selalu bertanya. 
c. Pewancara selalu bertanya. 
d. Pewancara tidak menjuruskan pertanyaan kepada suatu jawaban, tetapi harus 
selalu bersifat netral. 
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e. Pertanyaan yang ditanyakan mengikuti panduan yang telah dibuat sebelum-
nya, pertanyaan panduan ini dinamakan interview guide. 
3. Format Cacatan 
Dokumen berfungsi pula sebagai sumber data, karena dengan dokumen 
tersebut dapat dimanfaatkan untuk membuktikan, menafsirkan dan meramalkan 
tentang suatu peristiwa. Adapun dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
dokumen-dokumen yang diambil dari Sekolah objek penelitian sebagai pelengkap, 
seperti jumlah peserta didik, guru, pegawai, sarana dan fasilitas pembelajaran dan 
sebagainya. 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan data 
Data yang diperoleh melalui teknik tersebut diolah oleh peneliti dengan 
menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Menyusun suatu daftar permasalahan dalam bentuk pertanyaan dan disusun 
secara sistematis berdasarkan kerangka konseptual. 
b. Menguraikan setiap pertanyaan untuk selanjutnya disusun menurut kebutuhan 
data dan berbagai perkiraan jawaban yang mungkin akan diberikan oleh para 
informan. 
c. Mencantumkan suatu tanda pada setiap pertanyaan bersamaan dengan 
jawaban dan informasi yang dilontarkan atau diberikan oleh para informan. 
Tanda tersebut berupa nama, status informan atau jawaban singkat. Ini 
95 
 
 
 
dimaksudkan agar memudahkan pelacaknya termasuk untuk keperluan 
interpretasinya nanti. 
d. Formulasi-formulasi yang telah dirumuskan sedemikian rupa tersebut, 
dituangkan ke dalam susunan yang saling berangkai dalam bentuk pertanyaan 
deskriptif yang siap disajikan sebagai sebuah pembahasan tesis yang 
representative. 
2. Teknik Analisis Data 
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang dimulai dengan 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifi-
kasi.
21
 Proses analisis data dilakukan secara terus-menerus di dalam proses 
pengumpulan data selama penelitian berlangsung. 
a. Pengumpulan data, dalam tahap ini peneliti melakukan studi awal melalui 
dokumentasi dan observasi. 
b. Reduksi data, dalam tahap ini peneliti memilih data yang dianggap relevan 
dan penting yang berkaitan dengan masalah peranan kepemimpinan kepala 
madrasah. Sedangkan data yang berkaitan dengan masalah strategi kepala 
madrasah dan guru dalam mengembangkan Sekolah Tsanawssiyah Taccipi. 
Sedangkan data yang belum direduksi berupa catatan-catatan lapangan hasil 
data hasil observasi dan dokumentasi berupa informasi-informasi yang 
diberikan oleh responden/informan yang tidak berhubungan dengan masalah 
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Wahyu, Pedoman Penelitian Pendidikan (Bandung: Tarsito, 1996), h. 61. 
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penelitian. Data tersebut direduksi dengan mengedepankan data-data yang 
tidak penting dan tidak bermakna. Data yang telah direduksi kemudian 
dijadikan dalam bentuk laporan penelitian. 
c. Penyajian data, dalam penyajian data ini peneliti menyajikan hasil penelitian, 
bagaimana temuan-temuan baru itu dihubungkan dengan penelitian terdahulu. 
Penyajian data dalam penelitian bertujuan untuk mengkomunikasikan hal-hal 
yang menarik dari masalah yang diteliti, metode yang digunakan, penemuan 
yang diperoleh, penafsiran hasil, dan pengintegrasiannya dengan teori. 
d. Penarikan kesimpulan, pada tahapan ini peneliti membuat kesimpulan apa 
yang ditarik dan saran sebagai bagian akhir dari penelitian. 
Analisis pengolahan data yang peneliti lakukan berdasarakan pemaparan 
tersebut adalah berawal dari observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi. 
Kemudian mereduksi data, yakni peneliti memilih data mana yang dianggap relevan 
dan penting berkaitan dengan masalah strategi kepala madrasah dan guru dalam 
mengembangkan pendidikan karakter di MAN Mamuju. Setelah itu, peneliti 
menyajikan hasil penelitian. Bagaimana temuan-temuan baru itu dihubungkan atau 
dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Sehingga dari sinilah peneliti membuat 
kesimpulan apa yang ditarik dan saran sebagai bagian akhir dari penelitian ini.  
G.  Pengujian Keabsahan Data 
Tahap konfirmasi keabsahan data dalam penelitian ini merupakan suatu 
tahapan yang berjalan beriringan dengan proses pengumpulan dan analisis data yang 
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dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi yang secara rinci dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
1. Triangulasi Metode Pengumpulan Data, yaitu teknik konfirmasi keabsahan data 
dengan menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda seperti 
wawancara, observasi partisipatif, dokumentasi, ataupun dengan penelusuran 
referensi untuk mengumpulkan data yang sejenis. 
2. Triangulasi Waktu, yaitu teknik konfirmasi keabsahan data yang dapat berupa 
cross-sectional ataupun longitudinal. Cross-sectional mengkonfirmasikan data 
yang diperoleh dalam waktu yang sama pada informan yang berbeda, sementara 
sebaliknya longitudinal  mengkonfirmasikan data yang diperoleh dalam waktu 
yang berbeda pada informan yang sama. 
3. Triangulasi Tempat, yaitu konfirmasi keabsahan data yang dilakukan dengan 
menggunakan informan pada tempat yang berbeda untuk memperoleh data yang 
sejenis. 
22
 
Teknik konfirmasi keabsahan data dengan menggunakan triangulasi 
diharapkan mampu untuk meminimalisir bias interpretasi ataupun subyektifitas hasil 
penelitian serta menghasilkan data penelitian yang obyektif dan akurat. Hal itu 
dilakukan mengingat karakteristik penelitian kualitatif yang memposisikan peneliti 
sebagai instrumen kunci dalam melakukan interpretasi data hasil penelitian sangat 
rawan pada bias interpretasi ataupun subyektifitas apabila tidak dilakukan 
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Ag. Bambang Setiyadi, Metode Penelitian untuk Pengajaran Bahasa Asing: Pendekatan 
Kuantitatif dan Kualitatif  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 246. 
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perbandingan-perbandingan pengumpulan data baik dari aspek metode, waktu, 
ataupun tempat.   
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BAB IV 
STRATEGI PENCEGAHAN PAHAM ISLAM RADIKAL 
DI MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) MAMUJU 
Bab ini terdiri dari deskripsi data hasil penelitian dan pembahasan-
pembahasan hasil  penelitian yang disajikan dalam bab ini merujuk pada butir 
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan pada Bab I. Melalui pembahasan dapat 
dibuat pertimbangan untuk diajukan menjadi rekomendasi pada bagian bab penutup. 
Dengan demikian tergambar dengan jelas hasil temuan penelitian yang membahas 
“StrategiKepala Madrasah dan Guru Dalam Upaya PencegahanPaham Islam Radikal 
Di Madrasah Aliyah Negeri Mamuju” 
A.  Strategi Kepala Madrasah dan Guru Dalam Pencegahan Paham Islam 
Radikal di Madrasah Aliyah Negeri Mamuju. 
Sebagai pemimpin pada institusi pendidikan, kepala madrasah memiliki 
peran yang strategis dalam mengontrol seluruh aktivitas dalam lingkungan madrasah, 
terutama yang berkaitan dengan pola pembinaan keagamaan yang salah satunya 
adalah mengantisipasi menyebarnya paham agama yang radika. Dalam menjalankan 
peran tersebut, kepala madrasah mengacu pada fungsi dan tugasnya, sehingga dalam 
melakukan pekerjaannya sebagai kepala madrasah dapat terarah dan sesuai dengan 
perencanaan. 
Madrasah sebagai wadah yang sangat strategis menanamkan nilai-nilai 
keagamaan yang toleran. Para peserta didik di masa depan akan menuju kepada 
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situasi dan kondisi masyarakat atau negara yang semakin plural dan kompleks. 
Mereka sebagai generasi selanjutnya berada di tengah-tengah lingkungan yang 
beragam latar belakang, baik ragam kultur maupun agama. Madrasah berkewajiban 
membentuk pola pikir dan sikap yang inklusif, toleran dan terbuka melihat berbagai 
perbedaan yang ada di sekitarnya. Untuk itu, dibutuhkan strategi yang tepat dalam 
menjalankan upaya-upaya yang berkaitan dengan pembinaan keagamaan peserta 
didik. 
Keyakinan dan pemahaman keagamaan yang ditanamkan oleh guru kepada 
siswa akan diekskpresikan di tengah kehidupan bermasyarakat. Sebagaimana 
dikatakan oleh Jenny Teichmanbahwa semua tindakan dan cara orang bertindak 
dipengaruhi oleh keyakinan keyakinan mengenai apa yang baik dan yang buruk.
1
 
Demikian juga Gage, sebagaimana dikutip Muhaimin menjelaskan bahwa perilaku 
guru merupakan “sumber pengaruh” sedangkan tingkah laku pembelajar dipandang 
sebagai efek dari berbagai proses, tingkah laku dan kegiatan interaktif pembelajaran.
2
 
Ini berarti pola keberagamaan guru yang diekspresikannya dalam proses 
interaksi pembelajaran bersama peserta didiknya akan berimplikasi pada watak 
keberagamaan yang dimiliki pada anak didiknya: apakah ramah atau kasar, apakah 
eksklusif ataukah inklusif. Pada level selanjutnya akan terlihat, apakah proses 
pembelajarannya mampu mengtisipasi radikalisme, atau justru sebaliknya; guru 
                                                 
1
Jenny Teichman, Etika Sosial,  (Cet.IV; Yogyakarta: Kanisius,2003), h.3. 
2
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004) h. 94. 
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sendiri secara tidak sadar telah ikut menjadi bagian yang justru mendorong 
tumbuhnya benih radikalisme.  
1. Strategi-strategi Akademik 
Strategi akademik merupakan strategi yang ditetapkan oleh kepala madrasah 
dan guru untuk mengembangkan madrasah. Strategi akademik mengacu pada 
kurikulum dan instruksi untuk mengembangkan beberapa program yang telah 
ditetapkan. Strategi ini mencakup diantaranya mengadakan jam kurikulum tambahan, 
meningkatkan kurikulum tambahan, meningkatkan beberapa program instruksional, 
dan intensifikasi kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada peningkatan pemahaman 
keagamaan. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala madrasah tentang strategi yang 
ditempuh untuk pengembangan akademik siswa dan program madrasah. Kepala 
madrasah menjelaskan: 
Kami menetapkan beberapa program yang berorientasi pada pengembangan 
siswa, baik itu dari sisi kognitif, afekif dan psikomotoriknya. Hal ini kami 
lakukan agar peserta didik di samping memiliki kemampuan akademik yang 
optimal, juga mesti memiliki sikap atau akhlak yang terpuji, dan juga 
memiliki keterampilan yang bermamfaat buat masa depan mereka. Kami 
menjalankan program ini dengan waktu yang sudah ditentukan dan 
pendamping dari guru-guru yang sudah ditunjuk untuk menjadi mediator 
kegiatan tersebut.
3
 
 
Berdasarkan observasi peneliti di lapangan, proses pembinaan peserta didik 
berlangsung cukup baik, hal ini terlihat dari rutinitas peserta didik yang fokus kepada 
kegiatan-kegiatan yang diprogramkan oleh madrasah. Berbagai upaya yang 
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Dra. Wahdia, Kepala Madrasah MAN Mamuju, wawancara, Mamuju, 14 September 2015 
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dicanangkan mendapat apresiasi yang positif baik dari peserta didik sendiri dan para 
pengajar yang ada di madrasah ini. 
Langkah-langkah strategi akademik yang ditempuh dalam rangka pembinaan 
keagamaan peserta didik sebagai berikut: 
a. Penguatan Kurikulum 
Berbagai rangkaian proses pembelajaran di madrasah, kurikulum merupakan 
panduan yang dijadikan guru sebagai kerangka acuan untuk mengembangkan proses 
pembelajaran. Seluruh aktivitas pembelajaran, mulai dari penyusunan rencana 
pembelajaran, pemilihan materi pembelajaran, menentukan pendekatan dan 
strategi/metode, memilih atau menentukan media pembelajaran, menentukan teknik 
evaluasi, kesemuanya harus berpedoman pada kurikulum. 
Kurikulum yang digunakan sesuai dengan visi misi pendidikan nasional, 
sehingga kecil kemungkinan untuk masuknya pemahaman yang merusak nilai-nilai 
kebangsaan dan toleransi. Dalam kurikulum madrasah, terdapat bidang studi yang 
erat berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik, yakni; Akidah Akhlak, 
Fiqih, Quran Hadis, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Ilmu Kalam. Kemudian, untuk 
mata pelajaran umum yang berkaitan dengan pembentukan karakter kebangsaan yaitu 
PKn. Hal ini diungkap oleh guru bidang studi Aqidah Akhlak dalam wawancara: 
…dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas, guru 
diharapkan dapat memperkuat pemahaman keagamaan yang moderat yang 
tentunya menjadikan peserta didik tidak mudah terprovokasi pengaruh negatif, 
khususnya yang berkaitan dengan pemikiran keagamaan yang membolehkan 
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tindakan anarkis. Di madrasah ini kami menekankan pemahaman toleransi 
keagamaan dan nasionalisme.
4
 
 
 Penjelasan di atas menguatkan bahwa MAN Mamuju sangat serius melakukan 
upaya menangkal berbagai pemikiran yang tidak sesuai dengan pemahaman 
keagamaan yang moderat dan toleran.Untuk membangun pendidikan berkarakter 
mulia yang cerdas melalui aktivitas pendidikan akan membentuk akhlak yang mulia, 
dibutuhkan suatu tindakan yang responsif, informatif, keterbukaan dan kepekaan dari 
seluruh elemen masyarakat utamanya penentu kebijakan, pendidik, dan peserta didik. 
Kondisi ini sesuai dengan tujuan wawasan nusantara, yakni mewujudkan rasa dan 
semangat nasionalisme yang tinggi bagi pendidik dan peserta didik. 
 Karena itu tak ada cara lain untuk kembali menyegarkan ingatan semua 
lapisan masyarakat tentang fakta kemajemukan ini kecuali melalui proses pendidikan 
yang benar. Ada dua strategi yang mungkin baik untuk dicoba.Pertama, pastikan 
bahwa seluruh guru kita memahami pendekatan lintas kurikulum (cross-curricula 
approach) dan kesediaan membagi waktu dalam melakukan pendalaman materi 
keindonesiaan yang beragam dan majemuk ke dalam seluruh mata ajar, termasuk 
pelajaran agama. 
Strategi ini juga tidak terlalu tergantung dengan ruang dan waktu, karena 
pembelajaran dapat dilakukan dengan begitu banyak model instructional strategies 
yang lebih sesuai dengan kebutuhan pemahaman siswa.Pendekatan lintas kurikuler, 
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di beberapa tempat, terbukti dapat meningkatkan kapasitas guru karena seorang guru 
selalu berusaha untuk menemukan topik baru yang sesuai dengan bidang studi tetapi 
berkaitan langsung dengan kebutuhan siswa. Hal ini menyebabkan inovasi 
pengembangan kurikulum menjadi lebih terbuka dan kreatif, terutama untuk 
mengembangkan pendekatan context-based dalam pembelajaran. 
b. Pengembangan Kultur Madrasah 
Kultur merupakan suatu pola asumsi dasar hidup yang diyakini bersama, yang 
diciptakan, diketemukan, atau dikembangkan oleh sekelompok masyarakat dan dapat 
digunakan untuk mengataasi persoalan hidup mereka, oleh karenanya diajarkan dan 
diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya, sebagai pengangan perilaku, dan rasa 
kebersamaan di antara mereka. 
Kepala madrasah adalah seseorang yang memegang peran penentu akan wajah 
kultur madrasah. Kultur madrasah berkaitan dengan nilai-nilai, penalaran dan 
perilaku seseorang. Dengan demikian, pengembangan kultur madrasah tidak bisa 
hanya diceramahkan, atau dipaksakan melalui proses indoktrinasi berselubung 
pendidikan. Pengembangan kultur madrasah perlu didasarkan pada strategi yang 
tepat.
5
 
Kultur madrasah adalah suasana kehidupan di mana peserta didik berinteraksi 
dengan sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan peserta didik, pendidik dan 
peserta didik, dan anggota kelompok terikat oleh berbagai aturan, norma, moral serta 
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etika bersama yang berlaku di suatu madrasah. Kepemimpinan, keteladanan, 
keramahan, toleransi, kerja keras, displin, kepedulian sosial, kepedulian lingkungan, 
rasa kebangsaan, dan tanggung jawab merupakan nilai-nilai yang dikembangkan 
dalam budaya madrasah. Nilai-nilai karakter akan mampu memperkuat norma, nilai, 
dan keyakinan yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong, membudaya 
dalam lingkup madrasah, kemudian tercermin dari sikap menjadi perilaku, 
kepercayaan, cita-cita, pendapat dan tindakan yang turut berperan dalam menentukan 
keberhasilan madrasah.  
Kepala Madrasah menjelaskan: 
Pengembangan budaya madrasah dilakukan melalui kegiatan pengembangan 
diri seperti kegiatan dilakukan peserta didik secara bertahap dan konsisten. 
Misalnya kegiatan upacara hari Senin, upacara besar kenegaraan, pemeriksaa, 
piket kelas, shalat berjamaah, berdoa sebelum pelajaran dimulai dan diakhiri, 
dan mengucapkan salam apabila bertemu guru, tenaga pendidik, dan teman. 
Keteladanan, Merupakan perilaku, sikap guru, tenaga kependidikan dan 
peserta didik dalam memberikan contoh melalui tindakan-tindakan yang baik 
sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik lain.
6
 
 
 Dari hasil penelitian ini menunjukkan adanya upaya yang dilakukan oleh 
pihak madrasah dalam menciptkan kultur madrasah yang positif. Diantara kultur yang 
dibangun di MAN Mamuju sebagai berikut: 
1) Kultur Ilmiah 
Berdasarkan pengamatan peneliti, di madrasah ini sering diadakan kegiatan 
yang bercorak ilmiah, berupa kajian kegamaan dan kajian ilmu pengetahuan. 
Kegiatan ini bisa diinisiasi oleh pihak OSIS ataupun kelompok siswa yang lain.  
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Dari penjelasan guru bidang studi SKI didapatkan keterangan bahwa: 
Selaku pembina di Madrasah ini, kami selalu memberikan dorongan kepada 
semua siswa agar menyadari pentingnya budaya diskusi yang ilmiah, apalagi 
jika mereka punya niat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. Dari upaya tersebut, telah terbentuk kebiasaan bagi para siswa setiap 
kali mereka mempunyai waktu luang, maka dengan sendirinya mereka akan 
membuat forum ilmiah.
7
 
 
Pengembangan pengetahuan di madrasah ini tidak hanya bergantung pada 
aktivitas di dalam kelas yang bersifat formal dan muncul dari kesadaran peserta didik. 
Tentunya kesadaran ini tidak muncul dengan sendirinya, tetapi membutuhkan 
dorongan dan motivasi dari para pendidik yang ada di madrasah tersebut. 
Sejalan dengan hasil observasi di MAN Mamuju, aktivitas keilmuan yang 
diadakan siswa terlihat bebas dan tidak terikat pada kelas tertentu. Kegiatan diskusi 
ini misalnya, dilaskanakan di kelas, di taman dan di mushollah. Tema diskusi yang 
menjadi objek kajian mulai dari pengetahuan umum, agama hingga masasalah-
masalah sosial yang mereka saksikan. 
Gambaran pengembangan kultur ilmiah di MAN Mamuju adalah sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajari, dilihat dan didengar. Adapun indikatornya adalah rasa ingin 
tahu di kelas menciptakan suasana kelas mengundang rasa ingin tahu, tersedianya 
media komunikasi atau informasi. Sedangkan pelaksanaan pengembangan kultur 
ilmiah yang dilaksanakan oleh para guru secara umum di MAN Mamuju adalah 
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dalam pembejalaran, peserta didik diransang untuk mengetahui segala hal dalam ilmu 
pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan materi pelajaran.    
2) Kultur Demokratis 
Demokrasi mungkin menjadi istilah baru dalam khazanah kebudayaan bangsa, 
namun secara esensi demokrasi adalah sesuatu yang lama hidup di Indonesia. Dalam 
khazanah Islam juga dikenal istilah syura yang secara prinsip sejalan dengan 
demokrasi. Dan prinsip demokrasi pada perkembangannya dikembangkan di dalam 
lingkingan pendidikan. 
Setiap madrasah memiliki kultur, tetapi madrasah yang berhasil adalah 
madrasah yang memiliki kultur yang positif dan sejalan dengan visi pengembangan 
madrasah. Dalam kaitan dengan madrasah yang demokratis, di dalamnya tercipta 
tercipta kebersamaan, saling percaya, kesetaraan, dan mengedepankan penyelesaian 
secara damai, dialog, dan toleransi. 
Gambaran kultur demokratis di MAN Mamuju adalah cara berpikir, bersikap, 
dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dengan orang lain. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, kepala madrasah memberikan ulasannya:  
Adapun implementasi pengembangan kultur demokrtatis di kelas adalah 
dengan mengambil keputusan secara bersama melalui musyawarah dan 
mufakat. Pemilihan kepengurusan kelas secara transparan. Mempraktikkan 
pembelajaran interaktif dan bersifat dialogis.
8
 
 
Selanjutnya menurut firriadi S.Ag: 
 
Pengembangan kultur demokratis yang dilaksanakan oleh para guru di MAN 
Mamuju adalah dalam pembelajaran di kelas. Kondisi ini bisa dilihat dalam 
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pembelajaran, guru melibatkan siswa dalam berpendapat, setelah itu guru 
menyimpulkan.
9
 
 
Pengembangan kultur demokratis dilaksanakan dalam pembelajaran, yakni 
guru memberikan ruang dialog bagi siswa untuk bertanya dan memberikan usul agar 
segala bentuk pembelajaran lebih mudah diterima. 
3) Kultur Religius  
Kultur religius di madrasah pada hakikatnya adalah terwujudnya nilai-nilai 
ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti 
oleh seluruh warga madrasah. Dengan menjadikan agama sebagai tradisi dalam 
madrasah, maka sadar ataupun tidak ketika warga madrasah telah mengikuti tradisi 
yang telah tertanam tersebut, pada saat yang sama sebenarnya madrasah telah 
menjalankan ajaran agama. Oleh karena itu, untuk membudayakan nilai-nilai 
keberagamaan.
10
 
Membudayakan nilai-nilai religius dapat dilakukan dengan beberapa cara, 
antara lain: merumuskan visi dan misi yang religius, pelaksanaan pembelajaran yang 
integratif, penciptaan suasana yang religius, serta perilaku secara continyu dan 
konsisten. Sehingga tercipta religius culture tersebut dalam lingkungan pendidikan.  
Sejalan dengan hasil observasi, peneliti menemukan pengembangan kultur 
religius menjadi fokus pembinaan di madrasah ini, hal ini terlihat dari berbagai 
kegiatan yang bernuansa keagamaan rutin diadakan, diantaranya kultum sebelum 
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memasuki waktu shalat dzuhur, tadaruss al-Qur’an dan berbagai kegiatan yang 
bersifat esktrakurikuler lainnya.   
Dalam pelaksanaan proses penguatan nilai-nilai religiusitas di MAN Mamuju, 
maka penulis mengamati beberapa hal yang dilakukan oleh pendidik yaitu: 
a) Mengintensifkan kegiatan yang berorientasi pada pengembangan al-Quran 
baik di kelas maupun diluar kelas merupakan salah satu bentuk 
memperkuat kultur religiua yang dilakukan oleh pendidik di MAN 
Mamuju sebagaimana wawancara yang dilakukan penulis dengan wakil 
kepala madrasah aliyah mengatakan bahwa dalam setiap pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam perlu pembiasaan membaca atau menulis al-
Quran untuk menanamkan nilai-nilai Islam pada peserta didik. 
Membiasakan peserta didik membaca al-Quran memang dianggap sangat 
perlu sebagai upaya agar peserta didik mampu mengamalkan nilai nilai 
yang terkandung dalam al-Quran.  Membaca ayat al-Quran memang 
sangat perlu, sebab dari membaca ayat-ayat al-Quran peserta didik 
diharapkan mampu mempelajari kandungan ayat-ayat al-Quran sehingga 
dapat diamalkan dalam kehidupannya sehari-hari. 
b) Membiasakan Shalat Dzuhur Berjamaah: Shalat adalah rukun Islam yang 
kedua yang wajib dilaksanakan oleh setiap umat muslim baik laki-laki 
maupun perempuan yang sudah baligh. Terbentuknya akhlak mulia 
peserta didik karena adanya kegiatan kegiatan rutin yang dilakukan seperti 
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halnya dalam pelaksanaan ibadah shalat yang dilakukan di madrasah, dan 
mampu di amalkan di rumah dan di lingkungannya. 
Menurut Rahmat selaku wakil kepala madrasah urusan kesiswaan 
mengatakan bahwa keaktifan peserta didik dalam melakanakan shalat 
dzuhur secara berjamaah cukup baik, ini terlihat ketika shalat berjamaah di 
mushalla madrasah dilakukan. Sejalan dengan pengamatan penulis bahwa 
keaktifan shalat berjamaah peserta didik juga cukup baik. Sesaat sebelum 
masuknya waktu shalat dzuhur, semua aktivitas belajar siswa dihentikan 
dan semua siswa diarahkan menuju mushallah. 
c) Ceramah Kuliah Tujuh Menit: Menurut Rahmat bahwa membiasakan 
peserta didik mendengarkan kultum di mushalla setelah melakukan shalat 
dzuhur secara berjamaah hal ini juga diharapkan dapat memotivasi peserta 
didik untuk selalu melakukan kebaikan, menyebarkan pesan-pesan agama 
serta meningkatkan kemapuan berbicara di hadapan umum.
11
 
Membiasakan peserta didik menyampaikan dan mendengarkan ceramah di 
mushalla madrasah, selain menambah pengetahuan keagamaan peserta didik juga 
sebagai media pengingat yang diharapkan  memberikan dampak yang positif dalam 
kegiatannya sehari-hari baik di madrasah maupun di luar madrasah sehingga peserta 
didik diharapkan tidak mudah terpengaruh dengan lingkungan tempatnya bergaul 
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yang tidak sesuai dengan syariat Islam, mengingat lingkungan di zaman sekarang 
yang semakin hari semakin memperhatinkan orang tua dan pendidik di madrasah. 
2. Strategi-strategi Non-Akademik 
Kepala madrasah telah menetapkan strategi lain untuk mencapai visi 
madrasah yaitu strategi non-akademik. Non-akademik mengacu pada kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan tambahan di luar jam sekolah. Kepala madrasah 
bersama dengan wakil kepala madrasah serta pengajar lainnya menyusung berbagai 
program yang mendukung pembelajaran di luar jam madrasah.  
Program ekstra-kurikuler bebas dipilih oleh siswa. Siswa bebas memilih 
sesuai dengan minat dan waktu mereka. Program yang ditawarkan cukup beragam 
mencakup olah raga dan seni. 
Wawancara dengan kepala madrasah: 
Kami menetapkan beberapa kegiatan yang dianggap penting bagi 
pengembangan karakter siswa kami. Hal ini kami jalankan selama bertahun-
tahun dan saya melihat bahwa antusias siswa sangat besar, terlihat dari 
keaktifan mereka hadir di luar jam madrasah, malah mereka lebih awal datang 
dari jadwal yang ditentukan. Dampak positif yang kami lihat adalah adanya 
perubahan sikap dari siswa yang mereka tunjukkan. Meskipun ini kegiatan 
madrasah, tetapi kami tidak pernah memaksakan mereka untuk hadir dalam 
kegiatan.
12
 
 
Hal ini juga ditegaskan juga oleh wakil kepala madrasah urusan kesiswaan 
mengatakan: 
Kepala madrasah sangat memperhatikan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. 
Beliau menyarangkan agar kegiatan ekstrakurikuler juga berorientasi pada 
aspek keagamaan, terutama mengenai penanaman nilai-nilai toleransi, 
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mengingat saat ini berkembangnya paham-paham radikal keagamaan yang 
sangat berbahaya bagi kepribadian siswa.
13
 
 
Bentuk kegiatan strategi non akademik yang dilaksanakan  di MAN Mamuju 
sebagai berikut: 
a. Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakulikuler yang selama ini diselenggarakan madrasah juga 
merupakan salah satu media yang potensial untuk pembinaan dan peningkatan mutu 
akademik peserta didik.Melalui kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, serta potensi dan 
prestasi peserta didik.Oleh karena itu, ada empat cara penyampaian yang disebut 
dengan penyampaian pendidikan karakter dimadrasah, yaitu:  
Sebagai mata pelajaran tersendiri: model pendekatan ini dianggap sebagai mata 
pelajaran tersendiri yang memiliki kedudukan yang sama dan diperlakukan sama 
seperti pelajaran atau bidang studi lain. 
a. Terintegrasi dalam semua bidang studi: pendekatan ini dalam penyampaiannya 
secara terintegrasi dalam setiap mata pelajaran, dipilih materi pendidikan karakter 
yang sesuai dengan tema atau pokok bahasan bidang studi. 
b. Di luar pengajaran: penguatan nilai dengan model ini lebih mengutamakan 
pengolahan dan penanaman nilai melalui suatu kegiatan yang memiliki nilai-nilai 
karakter. Model ini tidak terstruktur dalam kerangka pendidikan dan pengajaran 
di sekolah.  
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c. Model gabungan: menggunakan gabungan antara model terintegrasi dan model di 
luar pelajaran. Penanaman nilai pengajaran formal terintegrasi bersamaan dengan 
kegiatan di luar pelajaran
14
.  
Berikut jenis-jenis kegiatan yang dijalankan di MAN Mamuju : 
No Hari  Nama Kegiatan Pembina  
1 Senin  Bahasa Arab Kasmariah, S.Pd 
2 Selasa Bahasa Inggris Dra. Muliani  
 
3 
 
Rabu  
Kasidah  
seni tari 
Taekwondo 
Kasmariah, S.Pd 
Hj. Kurnia, S.Pd  
Rahmat, S.Pd 
 
4 
 
Kamis  
Paskibraka 
Tilawah 
LDS 
Nur Adil, S.Pd 
Syarifuddin, S.Pd 
H. Namru, S.Ag 
 
5 
 
Jumat  
Kaligrafi 
BTQ 
Jurnalistik 
Sabran Bin Assa, S.Pd 
Najrah, S.Pd 
Marzuki, SS 
 
6 
 
Sabtu  
Pramuka  
PIK Remaja 
PMR 
Syarifuddin. S.Pd 
Ikhsan Almandary 
Bambang/Najib 
 
    
a. Latihan Dasar Kepemimpinan 
Latihan dasar kepemimpinan adalah program kegiatan yang berorientasi 
kepada pengembangan karakter. OSIS dan guru pembina bekerja sama dalam 
melaksanakan kegiatan tersebut. Beragam materi keilmuan mencakup wawasan 
keagamaan, kebangsaan dan pengembangan diri serta mengundang narasumber dari 
luar lingkungan madrasah yang memiliki kualifikasi pada materi yang dibawakannya. 
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b. Pengajian Mingguan 
Menyerupai pola pondok pesantren yang mengadakan pengajian pada malam 
hari, Madrasah Aliyah Mamuju juga mengadakan pengajian di mushalla madrasah. 
Intensitas kegiatan ini dilaksanakan sekali dalam seminggu. Dominan yang mengikuti 
kegiatan tersebut adalah pelajar laki-laki disebabkan waktu pelaksanaan pada malam 
hari, dengan pertimbangan inilah pihak madrasah tidak memberikan kewajiban 
kepada siswa. Sejalan dengan itu, wakil kepala madrasah menjelaskan: 
Di madrasah kami menyelenggarakan kegiatan pengajian pada malam hari, 
dan yang hadir dalam pengajian tersebut adalah dari siswa dan beberapa dari 
kalangan guru juga. Kegiatan tersebut tidak bersifat wajib, tetapi bagi siswa 
yang ingin memperkaya ilmu keagamaannya bisa mengikuti kegiatan 
tersebut.
15
 
 
Upaya yang dilakukan oleh madrasah dalam rangka pencegahan bagi peserta 
didik dari pengaruh radikalisme dan berbagai pengaruh negatif lainnya. Madrasah 
Aliyah Mamuju sesuai pengamatan penulis, sadar akan bahaya corak keagamaan 
yang radikal, terlebih dengan maraknya pemberitaan di media mengenai 
perkembangan radikalisme yang bisa saja mempengaruhi siapa saja termasuk siswa.  
B. Faktor Penghambat dan Pendukung Kepala Madrasah dalam Upaya 
Deradikalisasi Ajaran Islam di Madrasah Aliyah Negeri Mamuju. 
Setiap menjalankan berbagai program yang telah direncanakan tidak terlepas 
dari dua faktor yang seringkali ditemui dalam sebuah perencanaan, yakni faktor 
pendukung dan faktor penghambat. 
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Berdasarkan hasil temuan dan kondisi objektif di lapangan, setelah melakukan 
pengkajian dan analisis secara mendalam pada hasil penelitian, maka dapat dijelaskan 
faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam upaya deradikalisasi 
ajaran Islam di madrasah sebagai berikut: 
1. Faktor Pendukung 
Sebagai kepala madrasah, dalam mengimplemtasikan program yang telah 
direncanakan yang berkaitan dengan pembinaan kegamaan peserta didik dalam upaya 
mencegah radikalisme agama di Madrasah Aliyah Negeri Mamuju, ada beberapa 
faktor yang mendukung kepala madrasah dalam menjalanka program tersebut. 
a. Visi dan Misi Madrasah 
Visi dan misi merupakan instrumen utama yang dibutuhkan 
madrasah/madrasah dalam mengaktualkan gambaran masa depannya. Cita-cita dan 
harapan menjadi seperti apa  ke depannya bergantung pada visi dan misi. 
Madrasah/madrasah yang memiliki gambaran masa depan dapat dipastikan telah 
memiliki arah dan haluan yang jelas dalam pengembangannya.  
Visi dan misi yang dirumuskan oleh MAN Mamuju adalah menjadi madrasah 
yang unggul dan berkualitas sebagaimana yang tertuang dalam visi madrasah yaitu 
unggul prestasi terdepan penguasaan sains dan teknologi dan teladan bersikap 
berdasarkan akhlakul karimah dan kearifan lokal menuju man yang kompetetif. 
Sedangkan dalam salah satu misi MAN Mamuju adalah menyelenggarakan 
pendidikan yang memperkuat eksistensi kepribadian siswa  eksistensi kepribadian 
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siswa yang bertumpu pada  nilai-nilai ajaran islam yang rahmatan lil alamin dan 
kearifan lokal. 
Menurut peneliti, kearifan lokal yang dijadikan sebagai tumpuan dalam 
menjalankan aktivitas keagamaan di madrasah mampu membentengi peserta didik 
dari berbagai pengaruh negatif, khususnya terkait dengan perkembangan pemikiran 
keagamaan yang radikal. Syiar agama melalui budaya merupakan cara yang 
digunakan untuk meningkatkan kecintaan terhadap agama dan tradisi lokal yang ada 
di Mamuju. 
b. Peraturan Madrasah 
Peraturan madrasah adalah aspek yang mutlak ada dalam upaya 
pengembangan suasana madrasah yang kondusif. Peraturan-peraturan yang ada di 
madrasah antara lain peraturan tata tertib yang memuat hak, kewajiban, sanksi, 
penghargaan, baik kepada peserta didik, kepala madrasah, guru, dan warga 
madrasahyang lain. Tata tertib ini mesti dijalankan dan dipatuhi dengan penuh 
tanggung jawab oleh semua elemen madrasah tanpa terkecuali. 
Cara yang bisa pendidik lakukan adalah dengan cara proses imitasi (peniruan), 
identifikasi (keteladanan) dan internalisasi (penyerapan) anak secara berangsur-
angsur belajar mengenai nilai-nilai sosial dan susila sebagai pedoman tingkah laku. 
Dengan makin besarnya anak, nilai-nilai yang semula ditanamkan dan diteladankan 
oleh pendidik, akhirnya diinternalisasi menjadi system nilai anak itu sendiri yang 
sudah mencapai otonomi dalam menilai baik buruk perilaku. Jadi hendaknya disiplin 
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hukuman diberikan bagi anak-anak yang menunjukkan perilakumenyimpang dari apa 
yang diharapkan atau sebagai pemberian kendali dari luar.
16
 
Lembaga pendidikan sebagai pencetak generasi harus mampu membawa anak 
didik menjadi sosok yang cerdas dan berakhlak mulia. Hal tersebut bisa diwujudkan 
bila madrasah berhasil menerapkan disiplin sebagai sebagai bentuk menciptakan 
kondisi yang menyenangkan untuk belajar. Disiplin secara umum dapat diartikan 
sebagai pengendalian diri sehubungan dengan proses penyesuaian diri. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, diperoleh data bahwa 
kegiatan rutin yang menunjang aturan madrasah adalah tugas piket.Sesuai 
pengamatan peneliti, bahwa peserta didik di madrasah ini cukup memiliki kesadaran 
dan kepatuhan terhadap aturan yang telah ditetapkan oleh pihak madrasah, hal ini 
tidak terlepas dari sikap tegas dan konsisten dari pihak kepala madrasah dan guru 
dalam menerapkan aturan yang berlaku di madarasah tersebut. Pelanggaran dalam 
lingkungan madrasah bisa diminimalkan dan pada akhirnya akan memunculkan 
kesadaran bagi peserta didik.  
Dalam wawancara dengan kepala madrasah menjelaskan bahwa aturan-aturan 
yang berlaku di madrasah ini telah disosialisasikan pada saat orietasi pengenalan 
madrasah, yakni berupa tata tertib yang mereka harus patuhi dan sanksi yang sebagai 
konsekwensi dari pelanggaran yang mereka lakukan. Dari pelaksanaan aturan 
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Utami Munandar, Pendidikan dan Agama Akhlak bagi Anak dan Remaja (Cet.I;Jakarta: 
Logos Wacana, 2002), h. 104  
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tersebut, peserta didik kami cukup baik dalam memahami aturan-aturan yang telah 
kami tetapkan.
17
 
Pembinaan sikap kedisiplinan madrasah berrgantung pada ketegasan 
pengelola pendidikan dalam menjalankan peraturan madrasah. Para guru, pegawai 
tata usaha dan perserta didik di madrasah merasakan bahwa peraturan yang ada di 
madrasah mereka benar-benar harus dipatuhi tanpa kecuali, karena kepala madrasah 
sendiri juga sangat patuh terhadap peraturan yang ada. Karena kedisiplinan memang 
harus dimulai dari pemimpin.   
c. Minat Masyarakat 
Sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai ciri khas Islam, madrasah 
memegang peran penting dalam proses pembentukan kepribadian anak didik, karena 
melalui pendidikan madrasah ini para orang tua berharap agar anak-anaknya memiliki 
dua kemampuan sekaligus, tidak hanya pengetahuan umum (IPTEK) tetapi juga 
memiliki kepribadian dan komitmen yang tinggi terhadap agamanya (IMTAQ). Oleh 
sebab itu jika kita memahami benar harapan orang tua ini maka sebenarnya madrasah 
memiliki prospek yang cerah. 
Kepercayaan masyarakat terhadap suatu lembaga pendidikan merupakan 
indikator kualitas sebuah lembaga pendidikan. Dari beberapa sumber yang penulis 
dapatkan, minat masyarakat memasukkan anaknya di madrasah aliyah negeri 
Mamuju cukup tinggi. Masyarakat beranggapan bahwa matersebut adalah lembaga 
pendidikan yang tepat untuk mengembangkan berbagai potensi terutama 
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Dra.Wahdia, Kepala Madrasah MAN Mamuju, wawancara, Mamuju, 15September 2015. 
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pembentukan karakter dan moral. Sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala 
madrasah. 
Di madrasah ini kami memiliki peserta didik yang cukup banyak untuk 
ukuran madrasah. Siswa kami tidak hanya berasal dari sekitar kota mamuju, 
tetapi juga ada yang berasal dari luar mamuju. Mereka yang berasal dari luar 
kota mamuju, memilih tinggal di rumah kerabat atau keluarga yang lokasinya 
relatif dekat dengan madrasah.
18
 
 
Pada awalnya madrasah aliyah negeri mamuju dipahami sebagai madrasah 
yang hanya mengajarkan agama tetapi sekarang ini persepsi masyarakat sudah 
berubah bahwa ternyata madrasah pada dasarnya sama dengan madrasah umum 
lainnya karena memiliki kurikulum yang sama, di sisi lain madrasah dianggap 
sebagai madrasah umum plus agama. maka madrasah kemudian dianggap sebagai 
madrasah umum plus yang memiliki nilai lebih dibanding dengan madrasah umum. 
a. Suasana Madrasah yang Kondusif 
Penciptaan suasana yang menunjang kehidupan di madrasah yang kondusif 
sangat penting dijalankan, karena suasana madrasah sangat mempengaruhi perilaku 
peserta didik. Madrasah berkewajiban untuk menciptakan lingkungan yang ramah, 
terutama untuk semua perserta didik. Jalinan hubungan antara pendidik dan peserta 
didik di madrasah Aliyah Mamuju cukup baik, terlihat dari pola komunikasi yang 
akrab tetapi tetap santun. Hunungan emosional yang positif tentunya akan membuat 
siswa akan lebih termotivasi untuk meningkatkan semangat belajar dan semangat 
dalam mengembangkan kepribadiannya. 
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 Sebagaimana hasil pengamatan peneliti mengenai kondisi yang ada di 
madrasah bahwa tercipta suasana yang kondusif di dalamnya, terlihat dari pola 
komunikasi yang terjalin di antara warga madrasah. Peneliti tidak menemukan adanya 
masalah serius mengenai hubungan antarpersonal, tetapi yang peneliti temukan 
adalah suasana kekeluargaan yang terjalin baik di antara warga madrasah. 
b. Dukungan Kepala Madrasah 
Kebijakan kepala madrasah dalam mendukung upaya deradikalisasi ajaran 
Islam tentunya berdampak positif bagi perkembangan pemahaman keagamaan peserta 
didik. Hal ini sebagaimana wawancara dengan kepala madrasah: 
Saya selaku kepala madrasah selalu mengupayakan tindakan preventif 
terhadap menyebarnyaradikalisme ataupun yang bertentangan dengan 
pemahaman agama yang umum di lingkungan madrasah. Hal ini tentu sangat 
penting diperhatikan sebab paham tersebut berpotensi membentuk pola pikir 
yang keras dan kaku dan tentunya merugikan peserta didik sendiri.
19
 
 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kepala madrasah sangat 
memperhatikan perkembangan pemahaman keagamaan peserta didik di madrasah. 
Kebijakan kepala madrasah dalam mendukung setiap upaya pembinaan kegamaan 
peserta didik sangat besar manfaatnya, sebagaimana wawancara dengan wakil kepala 
madrasah urusan kesiswaan.   
Kebijakan kepala madrasah dalam mendukung segala langkah kebijakan 
dalam menanggulangi tindakan atau praktik keagamaan yang keliru membawa 
hasil yang positif bagi perilaku yang menyimpang.
20
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 Drs. Wahdia, Kepala Madrasah Aliyah Mamuju, wawancara, 20 September OKtober 2015 
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 Rahmat, S.Pd, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, Mamuju 20 Oktober 2015. 
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Hasil wawancara di atas diketahui bahwa setiap kegiatan positif yang 
berorientasi pengembangan karakter dan moral peserta didik selalu mendapat 
dukungan dari kepala madrasah. Hal ini pun diperkuat oleh wawancara dengan wakil 
kepala madrasah urusan kesiswaan yang membenarkan pernyataan tersebut. 
c. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana sangat penting dalam dunia pendidikan karena sebagai 
alat penggerak suatu pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan dapat berguna 
untuk menunjang penyelenggaraan proses belajar mengajar, baik secara langsung 
maupun tidak langsung dalam suatu lembaga dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan. Prasarana dan sarana pendidikan adalah salah satu sumber daya yang 
menjadi tolok ukur mutu madrasah dan perlu peningkatan terus menerus seiring 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cukup canggih. 
Sarana dan prasarana adalah faktor pendukung yang sangat penting dan 
dibutuhkan, sebab dengan adanya fasilitas, maka akan memudahkan siswa 
menjalankan kegiatannya. Hasil wawancara dengan wakil kepala madrasah urusan 
sarana dan prasarana sebagai berikut: 
Sarana dan prasarana sangat menunjang setiap kegiatan siswa, kami 
menyediakan berbagai fasilitas tersebut agar siswa memiliki kesibukan yang 
positif dan pada akhirnya akan mengurangi waktu mereka untuk seuatu 
kurang bermanfaat. Dengan adanya kesibukan siswa di luar jam pelajaran, 
maka diharapkan juga siswa mampu mengembangkan potensi yang mereka 
miliki.
21
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Dari pengamatan penulis, bahwa terdapat berbagai fasilitas yang disediakan 
oleh madrasah, baik itu di dalam maupun di luar ruangan. Fasilitas tersebut dapat 
digunakan oleh siswa sesuai peruntukannya. Beberapa sarana dan prasarana 
pendidikan yang ada di MAN Mamuju, antara lain: 
1) Madrasah yang memiliki lingkungan yang aman, bersih, rindang, kebun 
dan taman bunga. 
2) Mushola sebagai tempat ibadah untuk melaksanakan ibadah shalat dan 
pengajian. 
3) Aula yang dapat digunakan untuk kegiatan keagamaan dan peringatan 
hari-hari besar keagamaan dan kegiatan lainnya. 
4) Lapangan olahraga yang digunakan siswa mengasah kemapuan dan 
keahlian pada bidang olahraga tertentu. 
Adanya fasilitas kegiatan, maka dengan  terlihat bahwa madrasah ini tidak 
hanya melakukan kegiatan pada pagi dan siang hari, akan tetapi pada sore hari 
kegiatan di madrasah ini tetap berjalan. 
d. Motivasi Berprestasi 
Motivasi merupakan faktor penentu yang dominan dan penting dalam meraih 
prestasi bagi seseorang dalam bekerja. Motivasi merupakan faktor dalam kompetensi 
yang dapat berubah yang menyebabkan orientasi bekerja seseorang pada hasil
22
. 
Motivasi adalah kemampuan memengaruhi orang lain, meningkatnya inisiatif, 
memberikan dorongan, apresiasi terhadap pekerjaan bawahan. Memberikan 
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 Wibowo, Manajemen Kinerja (Cet.I; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 129.  
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pengakuan dan perhatian individual dari atasan dan perilaku lainnya yang mempunyai 
pengaruh positif.  
Pemimpin pendidikan dan pendidik dalam bekerja membutuhkan motivasi 
dan memotivasi anggotanya untuk melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik 
dan penuh semangat, karena mereka ingin mencari cara terbaik untuk melaksanakan 
pekerjaan mereka. Dalam wawancara dengan kepala madrasah: 
Saya selaku kepala madrasah tentu memiliki motivasi yang kuat untuk 
menjadikan madrasah ini sebagai madrasah unggulan. Berbagai cara saya 
lakukan untuk menjadikan madrasah ini layak dan ramah bagi perkembangan 
peserta didik. Hasil dari upaya kami adalah berbagai hasil prestasi peserta 
didik kami raih yang cukup membanggakan.
23
 
 
Kepala Madrasah Aliyah Mamuju sangat konsen pada peningkatan prestasi 
peserta didik di madrasah ini. Sebagai madrasah unggulan di kabupaten Mamuju, 
tentu tidak ingin mengalami penurunan prestasi yang disebabkan oleh berbagai 
persoalan-persoalan yang kontra produktif bagi pengembangan karakter peserta didik. 
e. Kualifikasi akademik Guru Pembina 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 membahas 
tentang standar kualifikasi dan kompetensi guru dimana disebutkan bahwa setiap 
guru wajib memenuhi standar kualitas akademik dan kompetensi guru yang berlaku 
secara nasional, juga bahwa guru-guru yang belum memenuhi kualifikasi akademik 
diploma empat (D-IV) atau sarjana akan diatur dengan peraturan menteri tersendiri. 
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Berikut dibawah ini adalah salinan dari lampiran Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional nomor 16 Tahun 2007 yang diterbitkan pada 4 Mei 2007 tentang kualifik 
Kualifikasi akademik guru-guru yang ada di MAN Mamuju telah memenuhi 
persyaratan, semua guru yang mengajar di madrasah memiliki kualifikasi S1 dari 
disiplin ilmu yang beragam. Proses perekrutan yang dilakukan oleh pihak madrasah 
juga tidak mudah, pihak madrasah  menilai dari berbagai aspek, baik latar belakang 
jurusan maupun asal perguruan tinggi. 
2. Faktor Penghambat 
Sebagai kepala madrasah, dalam menjalankan kepemimpinan untuk 
merealisasikan segala program yang telah ditetapkan 
a. Kondisi Perpustakaan  
Tujuan diselenggarakannya Perpustakaan Madrasah adalah untuk menunjang 
program belajar usiswa dan mengajar guru di madrasah agar pendidikan di madrasah 
dapat tercapai secara optimal sebagaimana tercantum dalam kurikulum madrasah. 
Oleh sebab itu segala kegiatan di Perpustakaan Madrasah harus disesuaikan dengan 
tujuan pendidikan dan kurikulum madrasah baik dalam pemilihan bahan pustaka dan 
pelayanan perpustakaan. 
Kondisi perpustakaan di MAN Mamuju yang masih minim koleksi buku-buku 
menjadi penghambat bagi perkembangan wawasan peserta didik. Kesulitan 
mendapatkan referensi yang direkomendasikan di perpustakaan, membuat peserta 
didik mencari informasi yang mereka butuhkan di luar lingkungan madrasah. 
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Ketersediaan referensi atau koleksi buku Islam yang moderat di perpustakaan 
sangat penting. Hal ini bertujuan agar peserta didik membentuk karakter berpikir 
yang lebih humanis dan moderat. Dengan demikian, mereka yang memiliki 
kecenderungan membaca daripada mendengar, akan mampu memahami Islam yang 
moderat melalui buku-buku yang mereka baca.    
Minimnya bahan bacaan materi pelajaran yang bernuansa agama dan PKn 
dengan muatanmuatanyang dapat memperkuat karakter dan nilai-nilai 
kebangsaanmerupakan salah satu masalah utama kurang berhasilnya 
duamatapelajaran ini dalam membentuk karakter peserta didik dalam 
prosespembelajaran. 
b. Media Sosial/Massa 
Media sosial dapat menghambat belajar adalah TV dengan tayangan-tayangan 
yang kurang bernilai edukasi yang disuguhkan setiap hari lewat media tersebut. Dan 
pengaruh teknologi yang sekarang melanda semua kalangan dengan hadirnya 
handphone/gadget yang digunakan untuk  mengaksessocial media, baik itu di dalam 
kelas dan proses pembelajaran berlangsung, bermain game, dan internet yang tidak 
digunakan dengan baik, sehingga menjadi tidak menunjang pembinaan di madrasah. 
Media massa memiliki pengaruh yang kuat, mampu mempengaruhi perilaku 
seorang yang menyaksikan berbagai tayangannya, efek dari seorang yang memiliki 
kebiasaan adalah menjadikan televisi sebagai patron setiap sikap dan tindakan. Hal 
ini tentu rentang terjadi pada seorang anak yang belum mampu berpikir kritis dan 
begitu saja menerima yang ditampilkan dalam layar media. 
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c. Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat merupakan tempat berbaurnya semua komponen 
masyarakat, baik dari agama, etnis keturunan, status ekonomi maupun status sosial. 
Pengaruh yang ada di masyarakat dapat mempengaruhi anak terhadap dunia 
pendidikan. Dengan demikian dalam pergaulan sehari-hari antara anak dengan anak 
dalam masyarakat juga ada yang setaraf dan ada yang lebih lebih dewasa dalam 
bidang tertentu. Dalam bergaul anak harus memilah teman yang akan diajak bergaul, 
jangan sampai salah memilih teman yang tiak beretika dan tidak sopan sesuai dengan 
norma yang ada di masyarakat. 
Dari hasil pengamatan penulis, bahwa di sekitar lokasi MAN Mamuju, 
terdapat beberapa basis pergerakan organisasi keagamaan yang dikenal sangat aktif 
melakukan dakwah dan kegiatan keagamaan lainnya yang cenderung bertentangan 
dengan pendapat dan tradisi keagamaan masyarakat setempat. Tentu ini menjadi 
kekhawatiran tersendiri, sebab siswa yang masih minim wawasan agama sangat 
mudah terpengaruh oleh doktrin-doktrin keagamaan yang radikal. 
Terdapat upaya-upaya yang dilakukan oleh kelompok atau ormas tertentu 
untuk menarik siswa mengikuti kegiatan yang mereka laksanakan. Pendekatan yang 
persuasif berupa aktivitas yang menonjolkan sisi agamis adalah cara yang sangat 
efektif dalam menggiring siswa masuk ke dalam kelompok atau jaringan yang 
ditengarai radikal. 
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d. Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh 
dalam perkembangan dunia pendidikan. Karena keluarga merupakan awal terjadinya 
interaksi antara orang tua dan anak, sehingga pendidikan yang pertama dilakukan 
adalah di lingkungan keluarga. Oleh karena itu keluarga banyak berperan dalam 
mengembangkan pendidikan. Bimbingan dan arahan yang diberikan oleh orang tua 
akan mempengaruhi tahap perkembangan anaknya, anak harus diberikan kebebasan 
dalam bekembang sesuai dengan tahap perkembangan yang dilaluinya. 
Pendidikan di keluarga akan sangat menentukan seberapa jauh seorang anak 
dalam prosesnya menjadi seorang yang memiliki karakter yang baik, memiliki 
komitmen terhadap nilai-nilai moral tertentu. Fakta menunjukkan bahwa banyak 
orang tua yang lalai dan kurang memahami cara melaksanakan tugas mendidik yang 
benar. Kebanyakan orang tua beranggapan jika anak-anak mereka sudah memasuki 
dunia madrasah, maka tugas pendidikan sepenuhnya menjadi tanggung jawab guru. 
Padahal lingkungan madrasah dalam memberikan pendidikan memiliki keterbatasan. 
Oleh karena keterbatasan tersebut, maka diharapkan orang tua mesti menjadi 
pendidik yang utama bagi anak-anaknya. 
Hal ini sebagaimana yang oleh Rahmat menyatakan bahwa: 
Guru dalam menjalankan proses pembinaan peserta didik dan mengawasi 
hanya dalam waktu yang terbatas selama kurang lebih 6-7, ini tentu waktu 
yang terbatas untuk suatu proses pembinaan. Selebihnya itu, lingkungan 
keluargalah yang lebih banyak memberikan sumbangsih pembinaan yang 
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baik. Akan tetapi, kebanyakan orangtua menganggap bahwa madrasah yang 
merupakan penanggungjawab bagi perkembangan anak-anak mereka.
24
 
 
Lingkungan keluarga tentu sangat mempengaruhi karakter peserta didik di 
madrasah. Pola hubungan antaranggota keluarga bisa memberikan dampak baik 
maupun buruk terhadap perilaku peserta didik di madrasah.Kebiasaan atau aturan 
yang keliru dapat memicu terbentuk karakter yang negatif. 
C. Bagaimana Implikasi Strategi Pencegahan Paham Islam Radikal Terhadap 
Pemahaman Keagamaan Siswa di MAN Mamuju 
Beberapa hasil penelitian sebelumnya menemukan fakta lapangan bahwa 
gerakan dan jaringan radikalisme telah lama menyusup ke lembaga-lembaga 
pendidikan.Siswa-siswi yang masih sangat awam soal pemahaman agama dan secara 
psikologis tengah mencari identitas diri ini menjadi lahan yang diincar oleh 
pendukung ideologi radikalisme. 
Pada perkembangan selanjutnya, gerakan-gerakan radikal tersebut 
memengaruhi bahkan menguasai beberapa institusi pendidikan umum negeri baik 
pada level perguruan tinggi maupun setingkat SMU/MA. Melalui gerakan radikal ini, 
muncul gejala sekolah umum negeri menjadi pusat penyemaian intoleransi, 
eksklusivitas, anti keragaman, bahkan kekerasan.
25
Dalam beberapa kasus, institusi 
sekolah, malah terlihat mendorong bahkan memfasilitasi tumbuhnya radikalisme dan 
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ekstremisme yang cenderung bersikap intoleran terhadap perbedaan, diskriminatif, 
menolak demokrasi, dan anti-HAM. 
1. Implikasi Teologis 
Pemaknaan terhadap teks al-Qur’an dan hadis, melahirkan polarisasi 
pemikiran dalam bidang tafsir, hukum, teologi, tasawuf, dan filsafat. Dalam konteks 
implikasi pemikiran pemahaman al-Qur’an dan hadis secara radikal, setidaknya 
mengakibatkan beberapa kecenderungan yaitu fanatisme teologis dan perpecahan, 
radikalisme atas nama atau munculnya gerakan fundamentalisme bahkan terorisme.
26
 
Pemikiran radikalisme akan melahirkan pandangan yang kaku dalam menilai 
perbedaan yang muncul berkaitan dengan persoalan ajaran agama. Dalam perfektif 
theologis, keliru dalam memaknai ajaran agama memunculkan sikap egois dan 
merasa paling benar dengan serta menyalahkan kelompok yang berbeda dengan 
pemahamannya. 
Melalui penelitian bahwa secara umum para peserta didik yang ada di MAN 
Mamuju belum terindikasi paham keagamaan yang mengarah pada pandangan 
radikal, dari hasil wawancara dengan guru bidang studiaqidah akhlak. 
Di Madrasah ini belum terindikasi secara serius adanya radikalisme di 
madrasah ini, tetapi memang ada beberapa siswa kami yang sedikit berbeda 
dalam hal pemahaman keagamaannya.Oleh kepala madrasah diambil langkah 
yaitu penanganan khusus kepada siswa yang bersangkutan, kemudian 
diberikan arahan tentang ajaran Islam oleh guru-guru yang ada di madrasah 
ini.
27
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 Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur’an dan Hadis, h. 286  
27
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Dari pengamatan peneliti, tidak terdapat tindakan yang berbeda seputar 
pelaksanaan ibadah atau praktik-paraktik ibadah yang berbeda dari yang lazim.Hal ini 
menunjukkan bahwa di lingkungan MAN Mamuju masih belum terkontaminasi 
adanya paham keagamaan yang radikal. 
d. Implikasi Sosiologis  
Perilaku menyimpang adalah semua tindakan yang menyimpang dari norma-
norma yang berlaku di suatu sistem sosial dan menimbulkan usaha dari pihak 
berwenang dalam sistem itu untuk memperbaiki perilaku menyimpang 
tersebut.Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah: 
Kami di madrasah selalu memperhatikan perilaku peserta didik di madrsah 
ini, sejauh ini belum terlihat adanya pengaruh yang signifikan, kami juga 
tidak pernah menerima laporan adanya siswa kami yang ikut terlibat dalam 
kegiatan yang terkait dengan kelompok-kelompok radikal. Jika ada yang kami 
temukan, tentu akan kami bina secara khusus.
28
 
 
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara peneliti, para siswa di MAN 
Mamuju tidak menunjukkan adanya penyimpangan sosial dalam kaitannya dengan 
keberagamaan.Hal ini terlihat dari interaksi yang mereka lakukan dalam keseharian 
tidak menunjukkan adanya fenomena yang tak umum di masyarakat.Para siswa tetap 
menjalani aktivitas sebagaimana yang ada di sekolah-sekolah lainnya. 
e. Implikasi Psikologis 
 Munculnya fenomena radikalisme agama tidak terlepas dari problem 
psikologis baik para tokoh pelopornya, pengikutnya serta masyarakat secara 
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luas.Problem radikalisme agama melahirkan anomali nilai-nilai di 
masyarkat.Radikalisme agama menggambarkan sebuah anomali juga kemungkinan 
adanya derivasi sosial yaitu selalu ada komunitas yang abnormal. Baik ia berada 
dalam abnormalitas demografis maupun abnormalitas psikologis.
29
 
Kemampuan mengelola diri mengarahkan seorang individu untuk mampu 
menahan diri, emosi, nafsu, serta dorongan-dorongan lain dalam dirinya.Saat 
berhadapan dengan peristiwa yang tidak menyenangkan atau menyakitkan, individu 
mampu meregulasi emosinya dan mengobati sendiri perasaan-perasaan negatifnya. 
Dengan kata lain, individu tersebut dapat mengatur apa yang dirasakan dan akan 
dilakukan agar sesuai dengan situasi dan pandangan moralmasyarakat. 
Individu yang terlibat dalam proses radikalisasiitu mengalami suatu proses 
yang dinamakan pra-radikalisasi. Dalam proses ini individu tersebut mengalami 
internalisasi nilai-nilai keagamaan yang bersifat ekslusif, moral, perjuangan dan 
kehormatan.Dalam proses ini pula individu yang bersangkutan mengalami proses 
“religiousseeking” yang akan mendorong lahirnya konflik dalam diri, seperti 
timbulnya rasa berdosa, kemudian perasaan tersebut mendorongnya untuk 
memperbaiki diri dengan mengambil referensi yang baru untuk standar prilaku 
manusia. 
Berdasarkan konsepsi ini tingkah laku individu dinyatakan tidak normal bila 
terdapat perilaku-perilaku tertentu, misalnya ilusi, halusinasi, obsesi, fobia,dst. 
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 Kartini Kartono, Patologi Sosial (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), h. 16. 
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Sebaliknya individu yang tingkah lakunya tidak menunjukkan adanya simptom-
simptom tersebut adalah individu yang normal. 
Implikasi dari langkah-langkah pembinaan keagamaan oleh madrasah adalah 
1. Perkembangan pemahaman Islam radikal tidak memiliki pengaruh yang kuat 
terhadap pemahaman keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah Mamuju. 
2. Belum terlihat secara nyata adanya individu maupun kelompok di dalam 
lingkungan madrasah yang fanatik serta sentiment terhadap kelompok lain.   
Sesuai pengamatan penulis dan wawancara di lapangan, di lingkungan 
Madrasah Aliyah Negeri Mamuju tidak terdapat individu maupun kelompok yang 
mengindikasikan adanya sikap abnormalitas psikologis.Peserta didik masih 
memperlihatkan sikap yang lazim tanpa adanya kelainan dari pola interaksi, baik 
kepada guru maupun kepada sesama pelajar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian yang dilakukan tentang strategi kepala madrasah dan guru dalam 
pencegahan paham Islam radikal di Madrasah Aliyah (MAN) Mamuju,dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Madrasah sebagai wadah yang sangat strategis menanamkan nilai-nilai 
toleransi. Para peserta didik di masadepanakan menujuke padasituasi dan 
kondisi masyarakat atau negara yang semakin plural dan kompleks. Mereka 
sebagai generasi berada di tengah-tengah lingkungan yang beragam latar 
belakang, baik perbedaan kultur maupun agama. Madrasah berkewajiban 
membentuk pola piker dan sikap yang inklusif, toleran dan terbuka melihat 
berbagai perbedaan yang ada di sekitarnya. Ada dua pola strategi yang 
dijalankan oleh kepala madrasah yaitu : 
a. Strategi akademik 
Strategi akademik merupakan strategi yang ditetapkan oleh kepala 
madrasah dan guru untuk mengembangkan madrasah. Strategi akademik 
mengacu pada kurikulum dan instruksi untuk mengembangkan beberapa 
program yang telah ditetapkan. Strategi ini mencakup di antaranya 
mengadakan jam kurikulum tambahan, meningkatkan kurikulum 
tambahan, meningkatkan beberapa program instruksional, dan 
intensifikasi kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada peningkatan 
pemahaman keagamaan. 
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b. Startegi Non Akademik 
Non-akademik mengacu pada kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler dan 
kegiatan tambahan di luar jam sekolah. Kepala madrasah bersama dengan 
wakil kepala madrasah serta pengajar lainnya menyusung berbagai 
program yang mendukung pembelajaran di luar jam madrasah.  Program 
ekstra-kurikuler bebas dipilih oleh siswa. Siswa bebas memilih sesuai 
dengan minat dan waktu mereka. Program yang ditawarkan cukup 
beragam mencakup olah raga dan seni. 
2. Setiap menjalankan berbagai program yang telah direncanakan tidak terlepas 
dari dua faktor yang sering kali ditemui dalam sebuah perencanaan, yakni 
factor pendukung dan faktor penghambat. 
a. Faktor pendukung 
1) Visi dan misi madrasah 
2) Minat masyarakat 
3) Suasana madrasah yang kondusif 
4) Kualifikasi pendidik 
5) Sarana dan prasarana 
b. Faktor penghambat 
1) Minimnya koleksi perpustakaan 
2) Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 
3) Lingkungan masyarakat 
4) Lingkungan keluarga 
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3. Dari langkah-langkah yang dijalankan oleh kepala madrasah, terdapat 
beberapa faktor yang menjadi penghambat. Olehnya itu dibutuhkan upaya 
dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 
a. Meningkatkan minat membaca peserta didik 
b. Sosialisasi penggunaan internet yang cerdas 
c. Meningkatkan komunikasi antara madrasah dan orang tuasiswa 
4. Adapun yang menjadi implikasi dari penerapan strategi pencegahan paham 
Islam radikal di MAN Mamuju adalah sebagai berikut: 
a. Implikasi Teologis 
Dalam proses penelitian yang ini tidak ditemukan adanya pemahaman 
teologis yang berbeda dengan pemahaman Islam pada umumnya yang 
dianut oleh masyarakat di Indonesia. 
b. Implikasi Sosiologis 
Tidak ada fenomena yang menunjukkan adanya kelainan interaksi di 
masyarakat. Para siswa di MAN Mamuju tetap menjalankan aktivitas 
sosial sebagaimana biasanya. 
c. Implikasi Psikologis 
Menurut pengamatan penulis dan wawancara di lapangan, di lingkunngan 
Madrasah Aliyah Negeri Mamuju tidak terdapat individu maupun 
kelompok yang mengindikasikan adanya sikap abnormalitas psikologis. 
Peserta didik masih memperlihatkan sikap yang lazim tanpa adanya 
kelainan dari pola interaksi, baik kepada guru maupun kepada sesama 
pelajar. 
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B. ImplikasiPenelitian 
Sejalan dengan rumusan kesimpulan di atas, maka sebagai ilmplikasi 
akhir dari pembahasan tesis ini, dipahami bahwa Strategi dan upaya kepala 
madrasah dalam upaya deradikalisasi di madrasah aliyah. 
Beberapa upaya strategis telah dijalankan di madrasah ini dan berefek 
bagiper kembangan mental dan kecerdasan peserta didik. berbagai peluang dan 
terobosan untuk lebih memberdayakan siswa dalam lingkungan pembelajaran, 
khususnya dalam menciptakan suasana sekolah kondusif. 
Berdasarkan implikasi di atas, maka di sarankan kiranya : 
1. Pihak sekolah perlu mengadakan berbagai kegiatan yang berorientasi 
penguatan wawasan kegamaan yang moderat dan penguatan wawasan 
kebangsaan. 
2. Dukungan dan partisipasi komponen sekolah dalam membentuk pola 
pikir peserta didik yang humanis. 
3. Menguatkan wawasan kebangsaan siswa dan meningkatkan kesadaran 
akan bahaya radikalisme agama. 
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